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ceala puji hari Allah, Tuhan senusta alam, Alas 
sepala Rahmat, Vanfik dan Hidusal- Ve, perils 
dapat menyelesaikan lapocan penelitian ini tanpa 
diamukan kerelala berarti. Keselamaran dan kesejahteraan 
semoga sehamiasa terlimpahkan kepada Jubi Muhmmad 
SAW, paca kefuarpanya, sahabul-suhubun ya, dan seluruh 
pengikutnya vateg sela memikul ajatan don petanjuknya. 
Deigan se lesatnya lajaman penelitian 3ni, berseti safi 
kebun Jan tupas berat penalis sebagai dosen ni sudikil 
saung, Laporan awan im diluwl herdasarkan 
renkanwg dan hulas waktu yang telah ditentukan oleh LI£14d. 
sehinyga penelitan ani dapat terselesaikan dengan Ihik, Tm 
poupakan Jangkah posil dari sebuah peearian adiarnika 
dkanlewns yang herkembang di Tingkunyan kampus. Latul: 
Iu, penulis hewobsesi untuk melanjuckan penuhsan buku 
ini pada kesempatan lir, sdingga perbahasannya lehilh 
kampar, Tawan hesilu, klik konsrukii dari 
herhanal pihak sangat dimnopu obah penulis. 
Solesaloyu laporan pengiitian Pesan Kehhiamnglauin 
Peminekiif Kaff Nuagantare na idul dapat dilepaskan 
dari Mantan dan peran berbapal pihak. (Heh karena 
itu, penulis wajib memberikan penghargaan tulus dan 
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usap tera kasih -sevara khuars kepada kau LIP 
LAI Tulungagung. dao berbagai pihak alas kenari busi 
pemikirannya melalm diskusi-disknsi ringan terkait 
dengan fokus pembahasan. sehincea pemelidan ini dupa! 
berjalan ekangan beik alan sesuai dengan marpat orak lu sam 
telah ditentukan. Kepada mereka semua penulis mcapkan 


Jasa lah giat an iarza 


Akhirnya, penulis hanya herhaap, agar karya (tulis 
ini dapat merangsaus penulis sendiri vutuk berkarya lebih 
baik. LH samping juga berharap ada saran konstruktif 
da perbaikan penjlisan selanjutnya. Sangga gila emg 
dar menlyal. Hanya kepada Allah SWT. penulis aneh 
birahinya, perlokangan dan ridla-Nya. 
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A. Euodeka Penelittan 


ema penclitian im diwlis berdasarkan adanya 

kenwatuan — lerkat ocdenpan keselsahan ani 

kekhwalita berhagai pihak Ghosusiya nenyanpkat 
publem disbanuoni (ketidakstabilan cladarn berbagai hal 
yg terjadi akhir-akhir ini, baik de lingkar nasional maupun 
plobal #dunis). Munculnya Fenomena L5IS Usiamic Sivade: 
an Ipag aed Wen setalah tambanenya Jam yah Islamiyah 
#al-Omida” di Afganistan oleh kearn AS hebergpa tahun 
ada, telah merniku mumuadnya disharmoti bapa dak 
berbagi hal saru telah melanda sebaran heat din, 
hak di Tumut maupun Barat, kamlisi ini disebabkan uleh 
berbagai spekulasi —echasamuana sang banyak beredar di 
medis dusiul—- ardaru lain karcna instabilwas slotaf yang 
melanda sebapian hesar di dunia, sapperli dkrnakrasi yan 
lidah: seimbang. kendilam yang tah jauh diri panggang 
api polilik dag ajal yang dipestenuonkan negara ididaya 
sapurh AS dan sekotunyal. kemiskinan yang nwlanda 
sebagian besar dunia, konflik dan pepeemgan dr berhangi 
Menara Tio Teargah, dlam lain-laiti. 
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lerural bapa ndek Perdamaian Global (aluhul 
Peace Index (GI. kawasan Viwmr 'Vengah dimectap 
sebagi kawasan paling berbahaya tingkat kcamansurna. 
Lhusuanya peula negara yang soal dilanda peperangun: 
kemflik, seperti Suriah, Libya, Yaman, Ita dan selalaniya. 
Secara bermutan dasi 162 nceara menucat GI, Mepara 
sunah, Irak, Afeahanistan, Sudan Selatan, Republik Afika 
Tengah, herlurul-lurul menah Negara palmg endah 
tingkat kesmaoannya di dunia. Dengan kata lain, Suriah 
adalah Mezara paling berbahaya saat ini. 


aedamtkan Indonesia, masih menumit P1, beruda 
pada urulati ke-da mewarnai kalau damai ingeih. 
menjadi satu kelompok pengen Perancis, Nalia, hipgeris, Uni 
kanirat Arab, Korsa Selatan, Malasyia, dan sejumlah ngara 
lanowa Adapun Magara Eslundia, Tenmark, Auslru, 
Selandia Maru, Swiss, Podurlia, Eamadu, Jepang, Ausindia 
dan Ceko, hergrutan schacal Nepara paling damai di dunia 
tkatewori damai sangat Hogsil, Dono demikian kondisi 
padanan dh duma saad 0 rela pwnurun S4 peri 
dibanding lengan lalin Telu. Karelisi mi terjadi karena 
dipicu oleh masalah penenesi (termasuk penguncsi di 
dalam negeri), akibat kenffik dan parang, juga terorisme! 
ul (elus berrolak. 

TN hadowaia, akhir-akhir ini isu mal kolsasi acama 
nampaknya menjadi lebih mengcmuka dibanding dengan 
key -ian Jain, lebih te bah setelah carjadiunga pengelnanan pati 
dikJaira pelakukanya selalah kelapak ISIS, di JL Thamrin 
dekal Taka Sarinah pada Innggal 14 Januari 2815 helerapa 
sal lah dengan korban meninggal ena sebanyak Poratus, 


Lo Pihao TTinrar Tengah, Keaasan Saling ayal, Jak Kernet, 
Soal, 5 dua 2016. 
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dat sehapian Tanya lika-luka.2 Sebagai akibat dari tracedi 
Uhamutn tersebut. Indonesa nampaknya lelah ih hadapkim 
kepada (paga seus umluk dapat menanggulang ing kecata 
koanrehensip. Berbapai pihak telah memberikan atensi 
dam cespop, baik dari pibak masyarakat basa, lukuh agan, 
institusi-insinisi pememilah dat ai -pemeanlul, mulai 
dar pke peatepahan melalui perbaikan Lndanp-undang 
eric Yang diangoapnya selama mi masih kanah 
dalan menjrat dan rocanelhukum lerans, hnuaga kepuda 
Ups Isi? pati harus #hlahukan Secara Per AAA 
uleh semua uns masyarakar di Indonesia, baik melalmi 
pendidikan di sekolah. pesantren: hingea fepadu kegiatan 
dakwat pengajian, Tea ola di magis da Yim pati 
prsebarali seluruh neyesi ini, pung dilakukan nleh para ksrai, 
nytads, mubalipk, dan lain sebagainya. Upaya inilah yana 
kemudian disebul sebagai upaya “deradikalmas?” agama, 
pati hanger ami meryjai perhinangan hangul di asn 
hepar Im. 

Jnduneia sebaga Megara besar dangan populasi 
peran d Ielara terhesan di dumia sehemamusa telah emil 
masal sapgat cok santuk dapa nengegah masuknya Inrari- 
fahara radikal. di samping modal pemahaman maywitas 
Tatan Sunmm—ilvagum nashab ligh Syaltiwah, madzab 
tenlaci Asygaran adan Maluridran, clan hiuarie Lisan I 
akhlag bernudzah pada al-Innaidian clan al-tihgzalian 
seng Mangip atigal akomusdalif dan Kederan terhadap 
keberapaman (kebhinnekaan) yang sela, PI ayrnying in, 
bmlonssia juga memiliki dua ormas Islarti hesac yang 
anggap sebagi mumnatur Islam moderat, yaim Nahdlatul 
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Lado juga Leah mean iki aan platform dalam rata 
pergaulan bermnayarakad, berhangsa, dan beniyara, vaila! 
Pancasila dan Bhinnska Yunces) Ika. Ketisa modal ulama 
merebut merupakan mimlal berharga yang dapat dijadikan 
sal dan ruh dalam pet elegan pol em-prubhan 
raslilerlisasi agama di Indonesia. 


Vasawufk:ebbimnckan dakumperspeliitsuti Mnaantara 
adalah suatu pemikiran dan praklek keberagamaan yang 
digagas dun dicontohkan aleh pam tokoh suli Kusanlura 
end tidak dapat dilepaskan dari kontekstualisasi tradisi dan 
kulit masyarkat setempat, sehimgea apa yang menjadi 
Janda san berdakwah dan Teberasangan—khususnya kebm- 
falarn-an oleh Sufi Nusantara lesebul senantiasa landas 
aleh faham spruttusl (tasawuf) yang selama ini dipecansi 
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dan dipraktekkan, Tnsiwalir, balnya pencimaan uonnwl 
telustim Musan laa terhadap Panca dan Rlimmela Tunggal 
Ika sebagai Jalsafah bau adalah sebagai akibacclari proses 
apiritual yang pkenjang cart paca ulama Musantara —yang 
ken adalah okah 30 wang tidak banya magnil&i pesona 
pmibudi yang sangat owngcesankan (herakhlakul karimaht. 
mamon juga dikata sehapii lokoh terckat-— yang rngaailiki 
sikup kesmatan (Ue #dadanp dalam pogihal selip persaaan 
semaan dan bangsa. Gagasan-gawusan apiricinal ini untuk 
selagjutaya dapat dijadikan spirit dalam membangun hidup 
herdampingan, saling menyapa, sadine kagotone-nans, 
dan saling membanaun bangsa tanpa dibatasi alel sekal- 
sekat sak, apama, ras. budaya, chi, antar golongan, faham 
dan kepercayaan, Pula akhirnya tasawof yang digagas dan 
dikembangkan: andi Masountara itu dapat mewakili sebagai 
solusi alternatif dakun penyelesaian prebler amdikalisasi 
di abacl modem ini, Tenlu gagasan lasumaul kehhannekaan 
dari tokoh su “YTuweara ini tidak dapat dilepaskan dan 
aran-ajaran oetidaksi sufi masa laropau (salaf #i-salihm 
dunia, kemudian dikcutekstualisasikan pada kehidupan 
yang Iebih empiris. Oleh karena il, tem penelitian ini 
dipilih penelili der anemperlimbanpkan beberapa hal, 
wribare lain 11 Saat in cerjadi anstabilutas'desharmu dal 
berbagai hal yang melanda sebagian hesar dum, ik dau 
Timur oeupum Tearat. Ul ini setulak nya akan herpengarah 
Lepadu siluasi kehidupan keberagaman dan keberagamaan 
di Indonesia: 2) munculnya seakan melikalisas Iepilu 
cepat melahu mosdiu sosial, dau Yungat sangat cenal pula 
dapa diakses oleh siapapua tanpa rela dapat membarasinya. 
sehinga rentan sekali dapat mempengaruhi pengelni 
medsos untuk meniru dan ikut myuharkannyu: 3 
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Pancasila dan Bhninneka Tunggal Ika adalah falsafah dan 
ideology bangsa Indonesia, merupakan hasil perjuangan 
dan keputusan bersama (ijtihad) seluruh bangsa Indonesia. 
Oleh karena itu, harus dipertahankan dan diamalkan secara 
konsekuen, tidak boleh dipertentangkan, karena Pancasila 
dan Bhinneka Tunggal Ika itu sejalan dengan nilai-nilai 
Islam itu sendiri, 4) keputusan para ulama Nusantara 
dalam menerima Pancasila dan Bhinneka Tunggal 
Ika telah didasari oleh pandangan spiritual (tasawuf) 
yang mendalam, sehingga pertimbangannya senantiasa 
didasarkan kepada hasil istikharah (petunjuk dari Allah 
SWT), sehingga tidaklah keliru jika faham kebhinnekaan 
—seperti yang diajarkan Pancasila dan Bhinneka Tunggal 
Ika— sebagai pilihan satu-satunya dalam membangun di 
tengah masyarakat plural di Indonesia ini. 


B. Perumusan dan Tujuan Masalah 


1. Perumusan Masalah 


Mengingat penelitian ini adalah library research 
(penelitian kepustakaan), yang dikategorikan sebagai 
sebuah penelitian kualitatif, maka ada dua hal penting yang 
perlu ditegaskan di dalam penelitian ini, yaitu unit analisis 
(masalah) dan fokus masalah. Terkait dengan ini, yang 
menjadi obyek dalam penelitian ini adalah berupa gejala 
sosial-agama yang berbentuk benda manuscrip (naskah) 
dengan unit masalah “pemikiran, ajaran, dan praktek 
tasawuf kebhinnekaan sufi Nusantara, yang difokuskan 


4 Lihat M. Atha' Muzhar, Pendekatan Studi Islam dalam Teori dan 
Metode, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1998), h. 33-34. Bandingkan dengan 
Imam Suprayogo dan Tobroni, Metodologi Penelitian Sosial-Agama, (Bandung: 
Remaja Rosdakarya, 2001), h. 49-50. 
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kenada sembilan tokoh sufi kontcopoter di Kusantara, 
yaia: Hadratas Svwekh Hasan Asy ani, Syekh Than 
Tnmpes Kediri, KI. Mukkuar Syafaat Kanyuwangi, K.ll. 
Abdul Hamid Yasuruan, K.H. Hamim Iasuli. KH, Akhmad 
Siddiy. ET. Ahbdunratnnan Wahil, EM. Nusa Nya 
Mlojekeeta, dan KAL Sholeh Bahuruden Maalah Vasungan”. 


Dari unit masalah tersebut. kemudian ditalapkan 
sule Fokus nnggalah, yang gen ikan sebagai polo ramsalali 
alay masalah ulara san dipilih dag diajukan uatuk 
diemukan jawabannya melalu penelitan mi. Menurut 
klolcong, Saku masalah diawntakan akun hem lunngut (ibuk 
hama utuk iesihatasi ah, naiun juan untuk memenuhi 
kriteria inklusi-ekslaasi a01 menasukkan-meneelnarkan 
Keodesioe-erolusioa geheria Adapun yang menjadi fekus 
masalah dalam pengihan 10 adalah “pemikiran, Ajatuti, 
dan praklek tasawul kebhinekaan sufi Mamanlig?, yang 
dibalasi pada aapeklaspek mendasar yaitu: (19 Aspek 
pencalosi tasawuf kebhinnckaan sufi Musantara, (2) ajaran 
dan praktek tasawut Kehhnmekaan sud YTusantana dam 39 
Indikasi dar ajaran alam praktek tasawuf kehhidhekaun 
suti Munsatara dalam kehidupan bermasyarakst, berasama, 
berbangsa, dun bernaeara, Trengan demikian, fokus masalah 
Jalan penelitian ini adalah menyangkut kelima ugpek 
kensehul. 


Agar peribahasa dapat dilakukan secara 
kamaprehensip dan mendalam, ukus masalah ersebut 
perlu disusun dalaru hentak kafir pertanyaan. Dow Tales 
masalah yang #cfah ditentukan batasannya tersebut, maka 
nusalah dalam peneliian mi dapat dirumuskan scbaxai 

Ko Lary Lo Mtlesao, Ateteeha Marten Air, Eun, 
Tera Balak anu, ERA, Ge. A3 
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hevikat: (1) Buguimana penealosi tasawuf" kebhinnekum 


suli Munsatara, (2) Ragaimana siatan dan praktek tosawmt 


kebhitneLaan yane dikembangkan suli Nusantara, dan (3) 
Bagimana itplikasi dari daun dan praktek tasawnd suji 
Kesanlara dalarn kehidupan herrnaswarakar, herbenesa, dan 
hernesana 


C4 Tujuan WYasalah 


Dari latar belakang dar rumusan masalah di alus, 


maka lujuam yaep ingin dicapai dalam penelitian ini adalah: 
C1 Meruliskripsikan senculogi tasawul kebhinnelkaem sufi 
Mungarara, in menganalisis ajaran daa praktek tasuwul 
kebhumekaan yang dikembangkan suli Kusantara dan Lah 
mengunglisis menpenyi intptihasi yang muncul sebapai 
konsekuensi dari ajaran Jun praktek na wof uli Musanlara 
dalam kehidupan bermasyatakat, berayamg, berhan gsa alan 
ngga. 


1: Pencpasan Latilah dan Cperasional 


Palu penglitian ini ada dua isilah dalam judul wung 
penting untuk ditegaskan, huik secara Gatilah Inupur 
peraswamal. Dua tetilah tersebut adalah “Tasawuf 
Kehhirngkaan? dan “Tikoh Sufi Wusuntara”. Kedua Fetilah 
ji penting diucgaskan untuk menghiraduri adanya penyertiam 
yung bias, sebangga diromukan pemahaman yng benar dar 
maksud dar judul dakam penelilim dapat dipuhanni secara 
benar pula, 


Casa wu kabhinneke tu sendiri terdiri Jari dua kalu, 
wal tasawuf dan kebbinnekaau, Tasawuf adalah sebuah 
ajarum dan di dalainya mengarulnre praktek kenang 
yang lebih didominasi eleh ajaran dan praktek keagsunuan 


Tasowaf Kedirmekaan Perspeka SU MUI tar 


yang bersifat esoleris (balirelianj) neclalui serrad (nata 
rantal) yang (gtas dari Rasulullah SAYA memu sahabut Mahi, 
para tahi, dan seigf gi shah Kapan) selelahnya, 
Dengan demikian, penekan tasawu Pada pada aspek bala: 
rasa (dzeng)." Secanpkan kata kehhimwhaan ilu sendiri 
merupakam 1th khas yang biasa dipakai deh masyarakat 
Indetesia untuk: menyebut keemekataganan (keberasaman) 
yang muncul dan berkemhang di Yusantara ini, Clch 
katema lu, kebhinnckasn clalam konteks Ii sebenarnya 
memiliki sam laritas dengam kata pluralisme yang hiasa di 
pakai di Kegara-hewura aral, misalnya Wgm meli pat 
socdeti di Amerika KerikaL mati nie commnitk 
ci kamugda, dau cermogire society di India." Semua islilah 
lu sebenarnya mengacu kepada satu mjuao yailu dunya 
peneharsaan dan penglumnalan stas keberagaman yana 
dika gh masing-masing Ketan acara prnporsional. 
Aslapun 1shtah kedea dalam padul penelitian na yang 
hasrus dijelaskan adalah “Tukoh Sufi Musanrara”. Telush 
su Mugantara memiliki pengertian sejumlah tokohotama' 
kal Muslata yang memiliki pandangan tasawuf dengan 
menpedeparnkan aspek-aspek kebhinnekaanspluralismy di 
Musantara ini. Walaupun ahuikiso, tokoh pufi Musailura 
Ini senatiasa bemcdonan kersida al ham dan al Sunoah 
s00ara konsiaten, Jam lidak penah meninggal ajaran dan 
ptaktak tasawuf dari para saluhal Nabi, para tahi'ir, dum 
para Like gali masa lampan (ea spatial, Tokoh suli 
Kusantarslalatn pemeligan bw dibatasi panda semar tokoh 
sufi yang memiliki parelangan dan praktek kesulan dalam 


To Let IstaiT der ang, otikaa Lisan eler gan berbagai uepekoya dapet. 


2 kara pda Bab LL. 


- 


2 Lekh dept ida kesiangan 1 Rapat dilas, pada, EA IN. 


"an 
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konteks ke-Insonesinan, baik melahui pikiran-pikiran. sikap, 
maupun gerakan yarp dilakukan oleloya, dan memilki 
impliknsi tuas dalam kebidupun bermasyarakat, herhanan, 
dan bemcegara dalam maswmukat yang hhinneka agjak 
masa penjajahan hingga aaat Ini. Hal ini peneliti lakukan 
semula dengat meopstunbangkan aspek leknis 
dan akademes truisalnya menyangkut sumbur-sumheridata 


yang tersedia), sehmugga telak seni kekoh andi Kusantara | 


dapatalikenukahan di sini. Dal ind jaga tidak berarti bale 
hanya tekash-Lokah sufi tersebut yang memibki perulangan 
ketihinnekaan di kusantara, Akan tetapi Jual ini sekaligus 
akan memberikan kesemua keyea peneliti Inna 
untak melakukan knjiunpenelitan terhadap tokoh-tokoh 
yuli Iunya di Musanrara. 


Denpan demikian, segara apurasimul  #ehapaimana 
judul dalam penelitan ini-- dapat dipahami bahwa 
msawut kebhimekaso toll sufi SJusayary aituluh 
konsupluslisasi ajacan dan praktek tasawul sang pernah 
dipaons dan dikembangkan okeh lekash suli Musantara 
denpan  mempenyobangkan aspek-aspek oo kerasimwn 
(kebbirmekaan) sama ada di Unclonesia, seba ea dilunukan 
dalamnya kamlbekatoalisasi ajaran «am pruklek tasawuf dari 
suit masa lampau. Dari gini kerutan tokoh sufi Kusanlara 
memberkan landasan unluk berseama secara egaliler, 
inklusif, dan meelerat tanpa mengerabul #kar-alar budaya 
juehi keruewa clan agama. 


E. Kajian Penclitian Perdahalu 


Pada kajian pustaka ini akan diperlihatkan lerkani, 
dengan kajiawpemelitian sa0p penah dangkal aleh para 


“ 


masa Kebpinnesaah Pespekerf Sup Mussatara 


peng kaj peneliti lebih aral, khusus nerprenyi pemnikiran 
keukarnasn yang berageungan lanasunp denpan Tahan 
kebhinnekaan dan kehidupan saia! masyarakat Indonesia 
dangan maglihal perbedaan fokus kajian dalam pengliltan 
ini, sehinppa namlinya akan dapat dikeralne dengan jelas 
kedudukan penelitian Ini di antara penclilian-penclitian 
vans beluh dilakukan lebih rwal tersehul. 


Dalan kem tni, ada beberapa kajian yan 
walaupan lndak mera pesifik dan lansung menpkaji 
tenfarg keterkaitan tasyaul dengan Tahati kehhimekasn, 
olurahstuk, mkkratisme. dan tain-kaia, namun terlihat 
angs rela tuna pembuhasan yang mengarah pada lokus 
bareelur, DL antaranya alah huku SEIGA Kelknekagn: 
Panderipere: dala Jedanesin tentang Tamat, Keaonga. 
dig Kepeninaa Nop Adaa merapakan buku anto 
dengan 17 penulis mickkluaf Muslim Incdonesia, yang 
diterbitkan aleh Mim dau bekajasama dengan Maarif 
Institut, Buku int membahas tiga bepik ulama, yaitu konsep 
una yamg lebih kebuka dan coaliter, huhungan seal antar 
tunat beragama dalam relasi setara tanpa diskrimiruwi, Jun 
kepemimpinan non-Muslim dalan masyrakat majemuk: 
Buku lam yang lebih dulu dipeblikasikan adalah “kisih 
Laden Astea Altebangnn Aasuaahai Tell Mara 
Buku tni dumlis oleh $ ineleklual Muslim Indonesia. Buku 
Tn berbicara seputar tentang hangat smua masalah figih 
rank lerkan dangan hubungan anlu-ayama, misalnya 
status kewarganeumaan non-Muslim di dalan @uilus 
politik lulam, status pajak nem-Iduslim, kawin heda nuama, 


9 Lihat Wawar Garausm Alel Sipsid cLall. Hal), (Boa Kebon 
Penangan Tega Tune eng Mata Mantan, Apa Kepuminiran 


Agni Jaral ng Mira, AI Cell 
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menit beda apa, ignasik teripat bali a17 Mualiun, 
berdoa Berurga pernganul agama lain, TM Efaanap kan 
melar kepada mor Wulsim, dan lain-lain,” 


Tecebedu dengan dna but dj atw, KIT. MA. Sahal 
#Tahtiulh merilis "Ategrse AKA Susis”. Bmku IL juga 
berusaha amtulk mercapem Pantangan aer tantangan yang 
kru mensemuka di tengeh nesyarukat sang dengan 
tuntutan zaman, knusnya Ukatungkut problern-preblem 
Postal Fang dihadapi umat dalum kefadupan harnaswarakat, 
berbangsa dan bemeoar, " Terdapat jupa buku Fruk 
Kesehatan Gus As" yang ditulis oleh KI. A. Musinfh 
Tasri. Buk int nyugurikan berbagai prihlem yang 
dihadapi umat, sekaligus merwwarkan solusi, Bahasa yang 
ditampUkan dalarn buku ini terkesan lusus dan mengalirsaja, 
sehingga arcumer dan dali-datil fl soo sGbelurnnya 
kasa sulit di peharti, hadir (engan Tasa buru. Peoblumatika 
sang diungkai dalam buku iwi di sena!" gkidah, bersuci, 
sale, pnase, haji, mobilisasi dang, dan Osraeadat ekonomi 
moclern, mneraditas dam toleransi vnat bery Balita, dan Dnkpra 
kanterrmperer:! 

Posisi penelitian “Tasawuf Kebhinnekyan Perpsektil 
SU Nusamkara?” ini tentu gangat herbedu doran penelan 
buku-buke yang, telah temublikasikan lebih awal tessehut, 
Peneliian Ani alitekankan puda apek periene, pelacakan 
gencakais inislekmal folai sul husantera API 


mm. 


DO LihA Mun AL Sim TELA Papi Kinta daaaras Mer aagan 
Minah Sea paris (Taka Ynyasan Pesantalir:, Arah, 
In Tere MA. Aghal Malaga, Miras pagik Medan OYnoonka Li: iris, 
Lia. : 
(1 Bana KIA, Mus'hoit Has, RAS Kamerun Yng Ai (einalkyan 
Salin, ANA, 
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Hadratus Syekh Ikasyim Asyari, Syekh Ihssp Jampes 
lcd, ET. Mukhiar Syalkal Banyuwangi, ET, Akalu! 
Hare Pasuraan, KAL Jami Uyasuli, KL Achmad Siddirg. 
ke.li. Abdurrahman Wabil, K.H, Husaini Ilyas Murokcto, 
dan KIT. Shuleh Baloudan ngalah Pasuruan —sehapai 
hasis dafarn prndanpan tasawul kehhinnekaan, sehingga 
dipahami hetal posisi pemikiran dari cokol sufi tersebut, 
kedua, mpek yang aka alikayi walunya menyangka. 
ajarat alan peaklek Lasawul van dikenihangkun fuli 
Kusantaca im acicing dengan kendisi zamannya. termasuk 
menvangkul pervautan unlat-atuma, 1cyxm lerbadap 
modemnlas, NAM, demak, penat yang tunggal 
Pancasila dan Whinneka Tanepal Ika, dan lain-lain, adan 
ketkra, menyancknt implikasi dari pandangan dan praktek 
tasawuf kebhuonekaan sufi Kusantara itu dalam kehidupan 
hermasyarakal, behangsn, Merias, dan heru, 


EF. Ketode PSenelitian 

engmeat penelitan 1m adalah kenis penelitian 
kepuslakann (fAreriu reenan, maka dalati penglilian wi 
di punakan sam ber- sumber atao Jala-data kepustakaan yamg 
memiliki ksitan langsung denean masalah yang sedang 
chlelih. Cileh karena Uu, ada cupat persoalan penting 
varip, perlu dikerikakan, yalu: Sunat dula, ekuik 
pengumpulan data, analisis data, Jan perlekatan. 


L Sum ee Dal 


Seriap penelitian, tidak bisa dilepaslem dai somber- 
slarabkar alaka primer Geo anon krem napi Sekumler 
Mete Kesounoes Bubar data pgmer vans disunakan 
datar penelilkan ing aelabah karya-karya aslt su li Musartara, 
khususnya yang menyafpkal pemikiran kesunanayn alan 
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tasawufnya, seperti Hadratus Syeikh Hasyim Asy'ari 
dengan karya “Risalah Ahl al-Sunnah wa al-Jama'ah, 
Oanun Asasi Nahdlat al- Ulama, al-Durar al-Muntasyirah 
Ji Masail al-Tis 'a “Asyarah, al-Tibyan fi al-Nahyi, dan lain- 
lain”: K.H. Abdul Hamid Pasuruan dengan buku “Biografi 
Kyai Abdul Hamid Pasuruan”, K.H. Achmad Siddig dalam 
kitab “Pedoman Berfikir Nahdlatul Ulama (al-Fikrat an- 
Nahdliyyah), Pemikiran K.H. Achmad Siddig tentang 
“Agidah, Syari'ah, dan Tasawuf (kumpulan makalah), 
Fungsi Tasawuf: Ruh al- Ibadah, Tahzib al-Akhlag, 
dan Tagarrub Ilallah (kumpulan ceramah dalam bentuk 
makalah), Khittah Nahdliyyah, Islam, Pancasila dan 
Ukhuwwah Islamiyyah, dan lain-lain”. Selain dari karya- 
karya tersebut,—termasuk tulisan orang lain mengenai 
sejarah pemikiran, praktek, dan gerakan tasawuf sufi 
Nusantara, atau sumber lain yang ada relevansinya dengan 
penelitian ini—bisa dikategorikan sebagai sumber data 
sekunder. 


2. Teknik Pengumpulan Data 


Selanjutnya, teknik pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah teknik dokumenter 
dan in-depht interviews (wawancara mendalam). Teknik 
dokumenter digunakan untuk menelusuri pemikiran, ajaran 
dan praktek tasawuf melalui tulisan-tulisan sufi Nusantara 
yang telah terpublikasikan atau tidak, seperti catatan 
pribadi/harian, rekaman pidato, catatan pengajian, dan 
sebagainya. Sedangkan wawancara mendalam digunakan 
untuk menguji dan mengembangkan kedalaman makna 
(konsep) dalam dokumen, sekaligus dalam konteks dan 
aplikasinya melalui orang-orang dekatnya, seperti istri, 


TOSTRUT KENA yrekoon Perspekaf Su MusAantar v 


umak-anak. sekretaris pribadi, kokpanva, risupun oranp 
bui sanur emgenal sosok ali Musuntera kersebut, Sebab 
sasok sol Musantara Kusebug telah meningywal dunia dalam 
kurun wak tang cukup gm. 


3, Analisis Tata 


Selanjutnya, dala yang dipcpoleh kemulian dianalisis 
dengan cara diskrepsif analilis. Cara ini digunakan tiedalui 
langkah-langkah, yaitu mendiskripsikan masalah-masulah 
penting wang Ierkaran derpan pemikiran, ajaran dani 
yuaktek tasawuf kehhimekasn sufi Nusantara, seperti: 
dasar peanikiran tasawul kehhinockasonya, wowalosi 
uiteleklwal tawuf kebhunnekaan, ajaran dan prakiek 


lasa ut kebhinnakuan yang dikembarwkamalan implikasi 


ajaran dan praktek tasawuf keblunnekaan dalam kehidupan 
herresyaralcal, beragana, berhanresa, dan bernegara. Lamekah 
berikktnya. dilakukan analisis terhadap pamikitan, ajaran 
pete, dan praklel usawut tehhinnelaan ersebut. Dalara 
tualisis 1m juga digunakan amalisis krilis dan kemparsrif. 
Analisis kritis digunakan untuk onarilai dan mengkritisi 
Pergikiran dan ajaran tasawuf keblimekaan sufi Kusanlaru 
lari segi katebiban dam kekuranyannya. Selanjutnya analisis 
komparatif dipakai untuk membandingkan pernikiran 
dan praktek taswwul sufi Kasam dengan tokol-lnkuh 
suli dua Jatnnya yang Tidup lebih awal: sehinova dari 
analisis tersebut dapat diteriukan jawaban dari masalah 
yang diteliti, situ pemikiran, ajaran, praktek dan irplikasi 
1yatgn Pesawat kehhimnekaan-nya. | 
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4. Pendekatan 


Pendekatanyang digunakandalampenelitianiniadalah 
historis-sosiologis. Pendekatan ini digunakan mengingat 
material penelitian ini berkaitan dengan pemikiran tokoh 
melalui karya-karyanya di masa lalu, denganmelihat situasi 
dan kondisi historis dan sosiologis yang melatarbelakangi 
kehidupannya. Pendekatan ini dipakai, dalam rangka untuk 
menggali data yang terkait langsung dengan perkembangan 
sosio-politik, yakni perkembangan kekuasaan, pemikiran 
dan aliran yang berkembang di dunia, khususnya di 
Indonesia (Nusantara). Dari perkembangan sosio-politik 
itulah, diharapkan dapat mempertajam penelitian ini, 
sehingga ditemukan spesifikasi pemikiran, ajaran dan 
praktek tasawuf kebhinnekaan dari tokoh sufi Nusantara, 
yang kelak berimplikasi pada pandangan dunia tentang 
adanya sisi lain dari ajaran Islam melalui tasawuf, yang 
sarat akan nilai-nilai inklusif, moderat, dan toleran dalam 
menghadapi keberagaman (kebhinnekaan). 


BAB Ii 


NISKURSUS TAUHID, SYARPAH, DAN 
TASAWUF: BASIS SENGOLOGIS 
AJARAN UJAN PRAKTEK TASAWUF 
KEBHINNEKAAN 


A, Perjuangan Tauhid, Syarah, dan Tasawut 


Asa al merupakan hanjan dari Ieajisati Ielairi watu Igk 
mapasabkan dari kajian Islam lainnya, seperti halnya 
pera kajian teuis dan #gh.' Jika terhig akscutuasi 


Lo ika maeronsak kerabat Tanda Elis Ai en, nia yan Gelint: 
meodanikaa luial suv,kal Sae. mantogaae yang Jalang Irnadiaa ali anu Kadi 
ee bakah human pad: Sdnkarnyn, cmn Leragtanh 21pAksaan, 
Sera poll, san kerdiar disir salur sela dalaial Jibal  Diilnh say, 
mei Per RA San milan, dat ian Bagan Lan 21. lak pang 
Kerana Ine Merata dalarn engan Tell ngan ga Sinar” dihoalbanaar, 
merajai Tian AAL baabye kala?" tera Yna diterbangkan Temindi 
Paya ah Aa lam pet ga kemana oa, Sasana aa ag 
#ralanpun Lada kaan akeark selarguiren tah era perdnnt 
Ane nkgsnrans elaborgai Mon pecat susan kaitan penerbangan dari 
jie Aj: s0 sei Temuan dara Islan en AS ph jo oerbera “nsil Lap 
Setparikga bepadn hat kai aa pak oem eneng nari, lalat, Aur 
ih Terseba (ek karen inn, luis an kajian raya ke yup, pada lalaya, 
selany Isa dana Sanata bi Isis kepoela Gg Wana esebi. Lihzt William. 
Oo Chiirik, Pafekas 0 Peakeng oa Gabe ondaas Dar uald, IONA, HA II. 
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kajiannya terletak pada soal-soal agidah—peng-esaan Allah 
swt. dan berbagai hal terkait dengan soal pokok-pokok 
agama—, figh stessing kajiannya terletak pada soal-soal 
ijtihadi yang bersifat haliyah- “amaliyah furu'iyah, maka 
tasawuf kajiannya terletak pada soal-soal batini menyangkut 
hal-hal dzaugi, ruhani, dan sangat esoteris. Hal inilah yang 
kemudian membawa kepada diskursus tentang, bahwa inti 
ajaran tasawuf adalah untuk mencapai kehidupan batini dan 
rohany (pertalian langsung dengan Allah). 


Oleh karena itu, orisinalitas tasawuf harus 
tetap berjalan-berkelindan dengan dua aspek yang 
mendahuluinya, yaitu berlandaskan agidah (tauhid) dan 
syari'at (figh). Begitu juga sebaliknya, domain agidah dan 
figh tidak boleh lepas kendali dari tasawuf. Tidak boleh 
dan tidak bisa kemudian berjalan sendiri-sendiri. Idealitas 
ajaran dan kajian Islam adalah menampilkan ketiga domain 
tersebut secara bersama-sama dan tidak berat sebelah, 
sehingga orisinalitas ajaran dan kajian Islam—khususnya 
tasawuf— yang ideal dapat dilihat sebagai berikut: 


1. Tauhid 


Tauhid adalah meng-esakan Allah swt. dalam ibadah 
dan mohon pertolongan. Seorang Muslim hanya 
beribadah kepada Allah swt. dan hanya memohon 
pertolongan kepada Allah swt. Kehidupan sufistik 
adalah yang berlandaskan tauhid yang intinya dapat 
tercangkup dalam empat perkara: 

a. Tidak mencari Tuhan selain Allah swt.? 

b. Tidak mengambil wali selain Allah swt. 


2 Os. Al-An 'am: 164. 
3 Os. Al-An'am: 14. 


AA RA TA 


Jasuwaf Kebhimekaan mespekarf Sp Hutantarar 


2 Tiduk Togugharap Jaka selain bakumn Allah 
wal." 

d. Tidak meneharap keridlaan selain dari Alah 
BA 

2 Harus senantiasa molandaskan segala anatann ya 
dengan syari'at (Rep Karena syarat dilaimanga 
sebuah anu ndaluh harus memenuhi dua 3yarar 
yailu: keikhlasan kepada Allah swt. serta, dan 
harus sesuai dengan tuntutan Mabi ai, Sehagantanu 
sabda Babi saw. vung urlmya: Sierengr wicepa jaan 
memkaga -erdohan sexeania dar cerna peang Tea, 
Yerrrer jedak kami meri mutan diesana, maka Tu irv 
dia” Ht Bukhari dan Muslim 3 

A4 Menjaes Kescm bangat 

Muslim adalah yana dapat menjaca kescunbangan 
dalan herihadah dan menjakani kehulupannya, 
kepiatan untuk akliratnya alan amal Ihallyhmnsa 
Ilak sang hmlehihan (ee) dan tidak 
saipai melyakan wmsan dunlannya apalagi hal: 
hak orang lain. Shalat, puasa, zakat, bayi, bexsikir, 
tapi juta mengaa nikah, berganda sleman keluar 
ban olahrava. edar had ini ada hadis Mahi saw. 
tentang sikap Beliau rerhadap sahabatnya Yang 
salah anaham ajaran. sehingga la yang nyam 
Dumas terus Ipa berbuka ada yang Ingin gi pes ari- 
kaif Cihadah terus mencma di waktu malang) tanpa 
sarahat, dan ada van tidak ugin menikah, aki 
sama emsabidu “Serena daa adlah ang 


JeaMAr pan Anne Merak Mr bertaruh kaa testcagid anhaa 
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puasa juga berbuka, aku giyam al-lail juga tidur, 
dan aku juga menikahi wanit. dan barang siapa yang 
tidak menyukai sunnahku, maka bukan termasuk 
golonganku” (HR: Bukhari dan Muslim). 

3. Berkesinambungan 

Setiap nafas seorang Muslim hendaknya terus 
dipenuhi dzikir dan bernilai ibadah. Perintah-perintah 
ibadah yang ada seperti shalat lima waktu, shalat 
jum'at, shalat hari raya, juga haji misalnya, itu semua 
menuntun Muslim untuk menjaga hubungan yang 
berkesinambungan dan tidak terputus dengan Allah 
swt. 

4. Mudah dan Luas 

Meskipun ibadah dalam Islam itu sifatnya 
berkesinambungan, tetapi ada kemudahan dan tidak 
ada pemaksaan untuk melakukan amalan yang di luar 
kemampuan hamba.' Kehidupan rohani dalam ajaran 
Islam juga kita dapatkan adanya kelonggaran bagi 
seorang Muslim sesuai dengan tingkat keimanannya 
dan kemampuannya, sehingga kita dapatkan 
kelonggaran Islam bagi orang yang hanya sanggup 
menjaga amalan yang wajib-wajib saja. Islam tidak 
menutup jalan bagi para pendosa yang ingin bertaubat. 
Di samping para pemilik keimanan yang tinggi 
seperti para sahabat Abu Bakar, Umar, Ustman dan 
Ali Radliyallaihu 'anhum yang sanggup melaksanakan 
amalan-amalan sunnah sebagai tambahan. 

5. Beragam 

Seorang Muslim dapat menjadikan segala amalan 


6 Os. Al-Hijr: 99. 
1 Os. Al-Maidah: 6. 
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hidupnya bermlai ibadah. Dalun Islur sda Thaalyh 
hedanieah Abesafat lahir dan ibadah galh 
(bersitat feri). Aca mamiah Jan larangan, Ada 
yang “sgjib. sunnah, haram, makrah dah yo 
muhah. Tia samua menuntut seorang Muslim untuk 
dagal menperhalikan hal-hal powikas alalam 
beramal. Comohnya bersedekah kepada letingganya 
sung ananbutuhkan lebih dintamakan dai pada 
melaksanakan ibedah lai sunah, 

bo. Universal dat dinamis 

Seorang Stuslim hendaknya memahami keuhisealam 
warm Islan. tiduk sebatas dalam amalan ihadah. 
Sesali dapek kehidupan yang menwanskup urusan 
dunia lau akhirat ha herbarulaskan ajaran 
Islam, Seorang Muslim tidak ladeh merdisahln 
unbau masalah ibadah. politik, ckonomi, sosial dan 
budaya. Kehidapan seorang Muslim hukan hanya 
di dalam masjid, tapi juda dapal menyikal hatinya 
dengan masjid meskipuu jasadnya di Mar masjid. 
Sesungguhnya Islan uemumlun umatiya untuk 
dapat memperharihk an semua pel kehidupannya 
snatg demnbang, Seorang Muslim sutistik memiliki 
katahtsnisiik kehelupan taher, Pemahamarnya 
akan makna ibadah tidiklah sermpil, hanya sebatas 
anatin ibadah yimat saja seperti shalat, pursa likir 
sebngaimatta sung ahpahami oleh sebasian hesu 
polongan suti. 

A owmteksinsl 

Jika Lisawul selama ind diselaraskan . dengan 
kehidupan sang sangal pnsatindivulual, statts, dan 
jauh dari Ecmafuan, maka hal tersebut. king perlu 


3) 
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mendapatkan kritik. Sebab tasawuf dalam perjalanan 
sejarahnya yang panjang justru telah membuktikan 
bahwa senantiasa dinamis dan kontekstual. Di dalam 
bab-bab selanjutnya nanti akan dijelaskan tentang 
peran tasawuf baik sebagai institusi—semacam 
tarekat—maupun sebagai praktek amalan pribadi 
dalam peran sertanya dalam memberikan solusi atas 
problem kebangsaan, sosial, dan juga keberagamaan. 
Tasawuf harus diletakkan pada konteks yang 
benar, sehingga tasawuf senantiasa berdialektika 
dan berdialog dengan zamannya, tasawuf selalu 
“kontekstual dalam menjawab perubahan, namun 
tetap berpegang teguh dan tidak menghilangkan 
pesan-pesan moral dari ajaran dan nilai tasawuf yang 
diformulasikan oleh ulama-ulama sufi terdahulu. 

Karakteristik ajaran tasawuf itu semua ada dan telah 

dicontohkan dalam kehidupan Nabi saw., sehingga 

Aisyah Radliyallahu 'anha berkata ketika mensifati 

kehidupan Beliau saw.: “Sesungguhnya akhlak Beliau 

saw. adalah al-Our 'an?”' 

Dengan demikian, secara tegas dapat dipahami, 
bahwa tasawuf adalah sebuah istilah yang dalam kajian 
Islam sepadan dengan istilah “tauhid” dan “syari'ah”. 
Walaupun dalam praksisnya, terlihat berbeda dalam 
pemaknaannya dan penekanannya. Jika tauhid menekankan 
pada aspek keyakinan akan kepercayaan kepada Tuhan, 
yang merupakan pengejawantahan dari konsep al-iman 
itu sendiri, syari'at menekankan kepada aspek lahir (al- 


8 Naufal Rasendriya Apta Raharema, “Tasawuf”, dalam (http://naufal.nrar. 
net/2008/05/ tasawuf.htmi). 
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dhghicksotansi dalam penpamalan kesoamaan nelalui 
Bighp maka asean (sule menekankan pada aspek 
hatin (af hoteesolensi, knrena menyangkal lenlang 
pemahaman dan ajaran yane mengatur hahungan langsung 
—hahikeati peeryaluan— antara Tuhan dan manusia. sehinopa 
kehidupan losawul pala akhirnya digup gupgsr surat 
dengan MAN5A MUANSA praise dan Individu. 


B. Tasawu! Mencafjarkan Eesalihan Indiyidn dan Soslal 


Jika muncul anppapan bah tasgul bun 
mengupas sost-30oal » Fnate dan sangal iralividual, sehinga 
dalan perulangan umum tasawuf serinokali diidentikkan 
dengan kehidupan sala, Iadistonal bidup onaryendirt, mek 
Ltidak peduli) dewan hinga ngarnya dunia, cuek denaan 
perubahan, dan herhasai labelitas keju (slgenasi) 
lainya, annka angoapan tersebut ridak sepenuhnya henat. 
Sebah pada satu sisi, walaupun secara normadf idiulrpis 
terkesan rampak statis, namum di balik, keeialisannya telah 
eri mpan suatu kedinasan! sehinpos dalam sejarahnya 
yang panjang #hkulahui, dak sedikit perakan sulis, baik 
secara Individual —nelalui tokuh-lokohnya (misalnya: Ihnu 
“Arab, al-Halla:, al-ili, Jalal ain W-Rumi, al-Ghazali, 
Teralur hm Assham, dan lain-ain--4maupum secara 
menanisaloria melalui larckat misalnya yang jusiru 
ngnyelma sebagai mata peralam kekuakm yang dapat. tidak 
hara memnahyasi sebagdan mua arek berjuang melawan 
dan mengusir penjajah, pamun juga hisa memobilisusi 
m4353 dalam jtunlah Ikesar der tegaknya suprentasi Inikumn, 
susiM, lagllun, politik. bahkan jua elkoni, 


Tasawul samekal dipandang selaoui henluk 
spiritualitas Islam clalarn ati sebagai jalan kerohanian 
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gang dilerpuh geamang Muslim dalam meruapai makrtfat 
ian persatuan rabusia dengan sang Khalig (Allah SWT), 
Gendasarkan pengertian Ini, lasawul sering disebut sebasai 
misrisisnie Islan,” hebkan diideruililsikan semata 
dangan afivan-aliran larekal yang mengajarkan jraletek- 
ntaklek suket dalam upaya mencapui lujuannya. “Tetapi 
hernia Amang lupa bala tasawut juwa merupakan cabang 
dari fetejah Islam (gi-fifengAh yang menifiki dasat- 
dasar epistemologi dan neeele kesendui dalam dencari 
kehetaran, Berbeda dengan dea ulah ferdufalh Gelam vana 
seeattkan, sallu rusionalis dan peripalhetik, yang mencari 
kebenaran merwyumukan akal dan penalaran kilis senata- 
On ha, Fara an Maan tanyu menambahkan melude lain 
semu peryagkapan batia (ebkasa), uinp dengan metode 


So Keelik lalin mon Tori Aditya Malang sa ane japan, ili.: 
merjelaskao, bala basal berani srernnsuki sesiap ahlday seat uu. dat 
kedua lari art ng Aha saung jala, selo aga Lajang Perar noh Ann tak 
pedukan arena Dika Ako (usia (IA ESaL, Airadan ll Dewasriraan, 
Merr Lita bElh.d IA h 280, Sementiw irn, Seek Alat Saung CE 
Plan Maen mem fa ha Bu Pang aa pesen a Sapta 
dana malas Pali sea mnerak tong amen Wap Allan gumakn 
Pena SAN aa Pelan aan ln san ear aa yana koandizn 
Mei 0 Pena go Seat Gali nungkdkar kaa bis peruzatur gerin 
Masadihars adi dalarn Tang sn Iostagan hokaan Jalamn dtngar Lapan om.azul 
Tenlifao para Jian... Sei Wan Ajika DERURA Ma rengginang bal 2atas 
“lala pengaman ppA0 (papa Mes ou ang agar Unyal be Taka sean Paman 
aclncelak AT anelalni paman, hari dm (00 94efne:, oa, Leznadapi 
perbedaan laa..da wang Ik dai pemilaa an Farae Keran dori patalan, 
Mi snathrun ne3Inh perbe dan dat do penetapan Ieudiak srari il. Ayekh 
a-suyalai jngu rengiikan at aAnlah senrgan emng Ina eoopaye da.atu 
Ieniihann menagap Alah cad ae kap aula aa nadih ae Maan, Lila Saki 
Pindah Kaeri, The Faanerea Siaiau, Prona Salikal: Uhaneri, la 1), 
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lominatif dam antutit yang dicunskan dalam maxdbal 
mesupiripa Gafeah ketumiran) loo Sina dan suara 
Uedsaferk Ihuminasiy as Sulwawari al Hagtul. " 

Thilam sejarahnya yang panjang. pada masa- 
masa awal (abad pertama Hiriyah), tasawul muugul ih 
Timur, keroudian menyebar ks berbasai beluhan dunia, 
adalah seharyi bentuk perlawanan terhadap semanzat 
menjalelanya penyimpancah dan reprseyati ajuran- 
ajaran lalam secara liar, khususnya yang dilakukan oleh 
para pemimpin paula masa Hu "Alihal dari pertawanin 
tersebul. netra membentuk semngaoi selasaimana 
kata Murehodish Madjid Saioeg oprasitfon (oposisi yang 
kermnaran kesalehan", dan ingin selalu “raaipu” superii 
apa yang diteladankan Rasululluh SAW khusnanya deh 


LI Lia domukap camaak sah akang mena mera pan? KA 
dalos0f, Muram senakap al Saran al Lang elu at Ag el Katak Yel jar 
Hntsi iba Marirak. Ieeraelar Ayirabudelin. dan abon jug: podnoa, Sang dijak 
aah Ung dpelan safe BAG din arah A3 nh an meraba kan 


tep an Inem sai Ah Malih at Sabri SG GL dan Aam Mal-h 


Sai abadi au an IE Ie 035 Ia), pooyuetn Kab aran ir 


peda arif Peran Salam Ada eta peting ka Ming F yamg 
tersihak san omasslali rnasslal Kala ear out pem dar La helah, Anya tiga pada 
pesaehar ama Kali Terapi malah, vas brand an mngrirab EPA Iga Ta 
kes Tera ad mar» Kana ali aan an Tang Tia esli ja. 737 
LIS ea wa agarbac Larahao Wilona ae ad oweegaha ngga seyanga 
Pala Aina KA Arr Pa AA Tn, aa in 
Mena Jelang Matt “Dsagasah Ha. Masi aa Flame, WN, hi. 
Ka Haa KALA 

Pi Sina, Teng Te Pekan Ami Tag (aro P.T. 
Saja Saaido Kiansara, V9dy3, 22-30, 

Ja Merehnliah Kp Aji Ielaag Tani an Pena Ae Ikan 
Mais aging Migas Mang, Kemasan, aa Sersan, skarl : 


Dantandaa, SOUb hu TSS, 


-p Ik, Segauk Mam Bb. Anin Mada 


pang sahabat Nabi." Misal, sananga. juang, hidup 
sederhana, salmg toleng-menolang snfar sesama, kasih 
Sayan, dan sehewunya. 

Para masa (u praktek sulianc hanya berupa sikap 
a swMfris terladap kehidupan podilik yang kacan, Yaitu 
terjadinya beberspu falsi politik sepeningoal Rasufullah 
SAW. Sejumlah araoo diidenlifikasi sebapal Ih pfety 
auadeg yang Mencohu matakukum pengasingan dir dun 
kehidupan palitik. yang tidak menentu tersehul, denaan 
hanya mendekatkan diri kepada Allah ST. Padu abad 
ke-M8 MG sulam mulai diajarkan secara lurhuka 
di pusat kekuasaan Islam Raghdad, untuk kemudi 
mebontuk semacam agaua populer yana semngkali haru 
berhuafapan dengan agama elit kerajaan, Vada mara ini 
sutisine angnpalarni perecseran dari Silet « pofiie menjadi 
pealawanan kerbadap Islam ragimaf Fang ampat dolnlaun 
pula abad 9 lingga dwul ke-13 M, Pada saml itu, Islarr 
herkanbang suara rastonal, sehin Ana mambei posisi yang 
terlalu (inepi terhadap peranan akal. Kehidupkm Heauma 
pada Wwaklu ia menjadi terasa kering dan kurang cmogienal 
Moak saat itu sufiame ancmiliki daya tarik Yen Sangar kaul 
di Kalangan waw masyarukat, Mopularitas sufisine sebapai 
2erakum agan pepuler ini Ialalt banyak menaruh “minat 
para Snijang untuk mgugkaji herbagar sei dari ordo-ordo 
(amakat-tareteat) sufi same me luns dum maehppanlikan fungsi 
leinbaga-lembaga kesganan lain, seprti pemerintahan 
uan ukona" Islam leratama setelah abwul 13 M4. ketika dunia 
Islam (ihancurkan stel kekuasaan Mongol. “ 


PE Baju, Teranyar, IL A7. 
TA RT, Bebsan Danh, Teen daa Pena Yendan Penlurhs adat Sunda 


Sai Mena, og akaua Paslon Pelan, SALA. ir. 


Tasawuf Mehhranekopr Perspektif SU Musatpra 


Permen geraham wufisunc Yng Inenjudi apama 
pepulcr scjak abad ke-X9 M. ni dijolarkan alel 
Faslurrahaman dengan menawarkan guhungan pendekatam, 
kkerurunsa, wa heberapy alert data menjeluskan 
fenoniana mi, wait apama, sosial, dam petilik. Sufiso 
peranan menegakkan tentang Kesulehan individu 
dalami canpks perlemuan satang banba kepada Tuban. 
Pesan kcapamaan semacion ini sewkatm-akan nwmbuwa 
kesan balrwa ada Pasama dafam agama” dengan sinrkine 
ide-ute, praklek-ptakigk Jam urganisasinya yanp eksklusi, 
kelebalu ordo-ocda, suane berlai nerytuuskan berbaai 
tahapan secara rapi dad memuintan kepada seorang mutil 
(sei) peoula yamg harus melepaskan sifat leconanusi nuyya 
menuju #iFAL ke-Tulia-ani, Pesona cita semacam toi terus 
mengafami perkembangan salaunut memdapal perlawanan 
dari ulama Islam ortodek, karena diangean lelah 
berpengaruh kepada adanya penyimpangan (desiasip yang 
berrantanpan denpan cila-sla pagi sufiame It muncul. 
Inah Iaktor kessamasan yang menyebabkan lenyapanya 
peredaran yiak. Islam satodok terhadap cecakan salat 
tenatama seralah ah S4 Kd, 

Secara sosio-policik, satisme daan Alus husna 
yunik lerarkanisir segara tapi dan pertenmuan-perlewian 
misliknyga melalui tarekal, telah menawsukan suatu pan 
kebidapan sosial Yang dapal memenuhi kebumhan- 
kebutuhan serial, tertania dari lapisan nwsyarakal yang 
tidak herpendilikan, Welalui ceit cutr sosio-keagarmuan 
inilah sufismc kemudian alhuhungkan dengan kelonpas:- 
kelapa profeswaal yang terorganisir. Th Turki oisalnya, 
pada atu pertengahan, gerakan sufi ini secara mlam 
dihubungkan dengan jaika-wikla profeswmal dan decean 
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organisasi militer jenissari (yenicheri). Bahkan semua 
profesi pekerjaan seringkali dihubungkan dengan nama- 
nama wali tertentu. Hal ini tampak pula pada kehidupan 
sufisme di Jawa, terdapat judul Bisnis Kaum Sufi oleh 
Abdul Munir Mulkhan, yang merupakan studi atas tradisi 
berdagang pada kalangan pengikut tarekat di Kudus. 
Sufisme juga merupakan benteng perlindungan terhadap 
otorita negara, terutama sejak abad ke-5/11 M. ketika 
kesatuan Islam mulai pudar, dan memberi perlindungan 
kepada rakyat akibat tirani kekuasaan yang zalim, yang 
justru oleh kalangan ulama” figh dianggap lebih baik dari 
pada kekacauan dan hidup tanpa ketentuan hukum. Hal ini 
di samping terjadi di Turki, juga tampak dalam kasus di 
Afrika Barat dan Utara, serta Sudan Timur di masamodern." 


Sebagai bentuk pengetahuan kerohanian yang 
tumbuh dalam Islam, tasawuf menarik perhatian agama dan 
kebudayaan Timur, serta para budayawan Muslim pada 
abad ke-19 dan 20 M., karena beberapa aspeknya yang 
penting. Di antaranyaialah karena tasawuf merupakan 
satu-satunya bentuk pengetahuan Islam yang memberi 
' perhatian terhadap dimensi batin (esoterik, mistikal) 
dari Islam, yaitu dimensi batin dalam pemahaman 
hubungannya dengan dimensi lahir (eksoterik, formal) 
ajaran Islam. Oleh karena itu, tidak mengherankan 
apabila masalah-masalah berkenaan metafisika Islam, 
pengalaman  mistikal, cintatransendental, — kosmologi 
atau tatanan spiritual alam semesta di mana manusia dan 
jiwa manusiatermasuk di dalamnya: dan juga masalah- 
masalah psikologi, epistemologi dan estetika menjadi 
ladang garapan utama para sufi dalam mengembangkan 

15 Jamil, Tarekat, h. 3-4. 
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penpelabuan dan landasan penghayatan religius mereka." 
Pengan demikan, sultame tidak hanya mengandung mlai- 
nidai kemeurnaat sonata, namun jupa mengandung nanma 
dan nilai-nilai rngral olik, esielika, msionalitas, modufisiku, 
bahkan juga pedaceni, sehingaa sufisnng maap hendiusep, 
dan berdinlekrika dengan kondisi camanoya. Termasuk 
lasasf dapat mere peler di saat duma lengah 
pnngalani kewenangan akibat kekcrasan (raikal isa plis 
mana Juanda sekalipun, 


CL Sasaran bertasanu! Kehianekaan 


Jasawu walalah mapel: mahami (csoteris) dalami Telamn, 
Ca mendekatinya pun harus dengan periekalan cobaniah. 
Ti aruara musur rohani yang terdapal pada ciri manusia 
adalah eh, Terkait dengam ini, dikatakan bahwa ada ha 
WasuT alalami diri manusia yaitu: Met, akal, duri jersera, 
Kumulian manusia dibanding dengan makhluk lainnya 
aclafah Karena manusia memilik unsur neh dah. Rod van 
dinisbatkam kenada Allah awl sebacaimang fuman Alah 
dalami sama ie 24 yana artinya! “Adoks apebia Aku 
kelah menyengat kejadiannya, dam lelah meuduakan 
mai Pointgeni kn, Retg teebaklah Jowma berada dangan 
Jaga pa 7, 

Kpd Kuki inilah wae aayadikan mmuaia memliki 
sisi kebidupanyehani. li rupa keceriaan ini jupadimilki 
oleh Kemus manusia dalarn setiap apana. Karena perasaan 
Mu mempakan fitrah mamusia. Dangan denikian, yani 
mwjadi sasaran tesawul telalah Jiwa” marun. Tasawul 


Ik Hari, “KebLicekaai h. 3. 
PE Lilin Aerma M, Pe Tran af ALI drama Kian, 


AAoiganfaan Pesen Ohesantar Langya. 2G US. 
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membahas tentang sikap jiwa manusia dalam berhubungan 
dengan Allah swt. dan sikapnya dalam berhubungan 
dengan sesama makhluk. Dalam hal ini tasawuf bertugas 
membersihkan hati itu dari sifat-sifat buruk dan tercela (al- 
madzmumah) dalam kaitan hubungan tersebut. Bila hati 
sudah suci-bersih dari kotoran-kotoran, niscaya kehidupan 
ini akan menjadi baik dan harmoni kehidupan akan terjamin 
secara stabil. Hal ini sesuai dengan Sabda Nabi saw.: 
Hekand ISI 9 AS dkandel Takan Woro ISI Hino dedi 3 OI 9 VI 
YAI D9 IT AS dadi And 
“Ketahuilah bahwa di dalam tubuh manusia itu terdapat 
segumpal darah, apabila segumpal darah itu baik, 
baiklah seluruh tubuhnya, dan apabila segumpal darah 


itu buruk, buruk jugalah tubuh seluruhnya. Segumpal 
darah tersebut adalah hati” (HR. Bukhari dan Muslim). 


Hati di dalam bahasa Arab disebut “al-galb”. 
Menurut ahli biologi, galbu adalah segumpal darah yang 
terletak di dalam rongga dada, agak ke sebelah kiri, 
warnanya agak kecoklatan dan berbentuk segi tiga. Tetapi 
yang dimaksudkan di sini bukanlah hati yang terbentuk 
dari segumpal darah yang bersifat materi itu, namun yang 
dimaksudkan hati di sini adalah yang bersifat immateri. 
Hati yang berbentuk materi menjadi obyek kajian biologi. 
Sedang hati yang immateri menjadi obyek kajian tasawuf. 

Al-Ghazali menjelaskan hati immateri ini dalam kitab 
“Ihya' Ulum ad-Din”. Menurut al-Ghazali, hati. adalah 
karunia Allah swt. yang halus dan indah, bersifat immateri, 
yang ada hubungannya dengan hati materi. Yang halus dan 


18 Lihat Kitab “Shahih wa Dla'if Jami” ash-Shaghir” dalam Maktabat 
asy-Syamilah, bab 3055, juz 12, h. 154. 
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Ical anntahi wang nemjueli halcika kenangan da yuri 
mengenal dan mengetahui segala sesuatu. | Lati im juga yang 
matadi sasaran peyualah, sasaran pela, suara hukum 
dan tantulan Mart) Tuhan. Ia neopunyai hubungan 
denoan hati materi. Jubunpan ini sangat menakjubkan akal 
tentang caratwya. Hubungan bui basgikan aya dcngan psim. 
dan hubungin Slul dengan tampal lekalnya, atau sepani 
hubumpan pemuka alat aan alasan hasi 
Inbunpan benda dengan cuanp”." 

AlLJusyairi secara klngus memberikan penjelasan. 
khisuatva Kakail Jengun ulah yang bisa alipakai unuk 
pegat Gnelihad dengan iga ali) kpada Allah swt, Alul 
tersebut adalah ai-getk untuk meroslahui si Itd-si lot Tuban, 
se Untuk mencintai Tuhan. dan sir: untuk nwdihat Tuhan. 


. See lebih balus dari sek. Rai lebih balus dari madh."' 


Al-ihasah membedakan ana R3, 20 hala, dam 
all, Aas erapunyai lunak. Pesame tam pur keknatan 
marah dan syahwat dalam diri Insan. Kedus, scsnatu yang 
kadal dan halus, wang manadi hakikat manusia. Kur juta 
Mempunyai dua rb, Perang, sujunis baratus halus yani 
Pamsraher dari ruang hui maen dam tersebar nelalui 
uraL Syaraf ke selucah mbuh manusia. Mangalitnya di 
dalam tubuh, sambil mamancarkan cahaya kebidupan. dan 
mem berkan el perulangan, pendengaran, Mawi, 
perihaan alun perasaan lulah. Kado, sed ap Ieersilal 
uhgih. Uoanikian juaa akal, mempunysi dua anti. Perta, 


(Pa al hai, Pra Mn ari rp, Yumi AT, Mena ui 
Memang Dada la deco Jam Jaya, ISA IL Lt, 

2) Tiket Agu A-aira “Ad A-Earira AT ungaran ai 
MU eppaR ii MAA Tangan AL nang oleh Mata. Sang an CAP "AKI 
al aa Halu, Eiaal Karan Ii. 


— 
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sana dipmuakan sebagw ih yang untuk mengeahui 
hakikat sesuatu. Fed, suatu alat untuk nwngeaduu Lim 
lali, yana mempunyai arti sumy dengam ali immateri tadi. 
Selain itu, ada sebagi gali yang membapi ati onaryjati 
bati sanubari pam kersitar maret dan at murani yang 
bewatat materi? 


Dalam alisnya manusia menang terdiri dari dus 
unsur, jasmani dan rahani. Uhngor jasmani atau ywleriul 
berasal dari tanah. Sedang unsur rohani yang bersilat 
onmalen berasal dari Juban. Unsim jasmani berproses 
sehuwaimana dijelaskan dalam OS. A-Mu'minun: 15-14. 


"Ike Aogenpettansa Kurmef telah megang ramai 
Sapi nata vespa? Mberandu dio tanah (Id). Kemudian 
Komedi jesehkara yen bini Pen ar mana (porn dinding neng daan 
tee era daan nadi (ISA Komedian GE ani RU 
Kami jadikan sewtngaa dahh ea sepatnpaah ddtriah Hu 
Pera jerdlikan senang dagiap, Jaa pegumpat dapa Im 
Keumi jedikag mebang helelan, Talk tetang bolaigag fto 


Kasat bamgrkus dengan dusta, kemudian Kar jadikan 


makiuk kene (berhenneti dare. Maka he satiga 
Alok, Peneinaa yana making Park (Td, 


Saguta asmanah, proses kejadian manusia dencan 
bitalang sama. Namun secara rubumioh herheda scbah 
ih yang dirupkan kepada mania menipakan pup yang 
langsung Kapangat dari Tuhan yang dalam bahasa al- 
Glzali—diebutaenean sesuatu yang halus Jam mafah tadi. 

Menekan Ig menkeapkenakan dan menagih 

dkenloaeptt Pah anu Nya dan Ika Mesafadikan dd 
Ohang pengemanaran, poneUNGNAA Jam hui Melu) hernia 

21 Dersil dapat JiLiLeA pace al dilhprali, pa Alur genta dita ANK, 
(Batakan abLadagah 0 gang secara Kas raatgalas akggk ali 


Ttacir: 
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Bem sek Peru OLS. Aa-Bandah: Ai 


Hau adalah zerala dan mg. Ia menpunyai dua 
kekuatan, snilu Kekuatan ea inih, dan kelualan 
Datsun seh madeneh. Maftu camarah mendatang manusin 
untuk berbuat jahat. dan nafsu memlugiaaah mendorone 
Erlanasik utuk herbal kehaikan (unobuwa lepadu 
kesempumaan jiwa). 

TER AN dg Karan. Kundan Ya kena Turun 

dengan anti yang ppgs Ing dinda Na, Noka menerabind 

Ke daan jang oh heanbu- han, muasukdak keadaan 


Seret Ke OS, Ad-Fajar 570, 


Aarale erheig donan ob ek kaan ta tau Perspektif 
ul-Cihawali dan alGusyairi ali alga, H-1 Takim a-Timuli 
(155-420 HJ, seorgog koh sufi Khurasan, menjelaskan 
bahwa obyek dun sasaran kajian tasawuf terdiri dari cmpar 
unekular, va sw-ehgah, ghgeth, ahhand, dan af Ind, 
Phui apek tidgkodan alan Tempati, (onde hetal ali 
dalam iko, dan ceioga di dalam sega, dan aga 
di dalam af fwpb, Masing-masing obyek tersebur memilik 
karakter alan (ungsi khusus. 


Antar berlungai sohugat aumber dari cahaya 
Islam (ewe asia), sal sikap ketandukan yan 
diokepsukan dulam bentuk fisik, sepcati shalat, puasa, haji, 
dut sebagainya. AyA-SAnee adalah leopet penyunpunan 
Hr yang alapal menjadikan crane maap la maa 
menperjakan aturan 4p4 24. Ilmu yanp ada dalan c- 
shsetr um dapat diperolah mefahy mendengarkan herbacai 
nasehat alan Tusmbaca, Tu yang dumliki oh shade uu 
Terulang biso hi kang Ieareria Tugwa. 


Akgadh, yanp ada di dalam ashter, mlalah 
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sumber dari cahaya keimanan (nur al-iman). Cahaya 
keimanan ini sifatnya konstan, tidak pernah semakin terang 
atau sebaliknya (semakin redup). Cahaya ini berbeda 
dengan cahaya keislaman yang kadang meningkat dan 
kadang berkurang yang disebabkan karena bertambah 
atau berkurangnya ketaatan seseorang. Al-galb ini sebagi 
sumber ilmu yang bermanfaat. Dari segi tingkatan, ilmu 
yang bersumber dari al-galb ini lebih tinggi kualitasnya 
dari pada ilmu yang diperoleh dari ash-shadr. Karena ilmu 
tersebut diberikan langsung dari Allah swt. 


Al-fuad, yang berada di dalam al-galb merupakan 
sumber dari cahaya ma 'rifah (nur al-ma 'rifah). Al-fuad ini 
berfungsi untuk mengetahui realitas. Cahaya yang dimiliki 
oleh fiad berbeda dengan yang dimiliki al-galb. Sebab 
cahaya al-galb hanya mampu menimbulkan ilmu tentang 
hakekat, sedangkan cahaya fuvad mampu melihat realitas 
atau hakekat. 


Al-lubb, aspek tasawuf yang ada di dalam fuad. Ini 
merupakan simbol dari cahaya tauhid (nur at-tauhid). 
Cahaya tauhid ini merupakan basis dari ketiga cahaya 
sebelumnya, dan inilah yang menerima rahmat Allah swt.” 


Masing-masing dari obyek dan sasaran tasawuf 
di atas, saling mengingat ruh, jiwa, hati dan akal adalah 
langsung datang dari Tuhan, maka cara penyuciannya harus 
dengan banyak mendekatkan diri kepada Tuhan dengan cara 
banyak melakukan amal sholeh, beribadah kepada-Nya, 
ber-dzikir, ber-tasbih, ber-tahlil, dan sebagainya, tentunya 

22 Lihat al-Hakim at-Tirmidzi, Bayan al-Farg bain ash-Shadr wa al- 
Oalb wa akFuad wa al-Lubb, (Kairo: Maktabat al-Kulliyat al-Azhariyah, tt.): 


Abdul Muhaya, “Peranan Tasawuf dalam Menanggulangi Krisis”, dalam Simuh 
dkk., Tasawuf dan Krisis, (Yogyajakarta: Pustaka Pelajar, 2001), h. 28-29. 
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harus sesuai dengan ketentuan yang telah ditetapkan oleh 
al-Our' an dan as-Sunnah. Di samping juga harus senantiasa 
mengosongkan diri dari sifat, sikap, perkataan, dan 
perilakunya dari hal-hal yang kotor dan merusak hal-hal 
tersebut (at-takhalli 'an as-sayyiat), dengan menghiasi diri 
dengan sifat, sikap dan perbuatan yang terpuji (at-tahalli 
min al-Ilahiyyat). 


D. Tujuan Akhir Bertasawuf Kebhinnekaan 


Dalam khasanah keilmuan Islam kita mengenal 
adanya tiga domain ilmu, ilmu kalam, ilmu figh dan ilmu 
tasawuf. Dalam perkembangannya di tengah-tengah 
kehidupan keagamaan umat Muslimin, hubungan antara 
tasawuf dengan kedua cabang ilmu-ilmu ke-Islaman 
lainnya, yaitu ilmu kalam dan ilmu figh ternyata tidak 
senantiasa berjalan harmonis. Nurcholis Madjid pernah 
mengatakan, bahwa sesungguhnya pada asal mulanya 
perbedaan antara ketiga cabang itu, terutama antara tasawuf 
dan ilmu kalam, lebih terletak pada masalah tekanan dari 
pada isi ajaran. Selain persoalan transendentalisme, ilmu 
kalam juga lebih mengutamakan pemahaman masalah 
ketuhanan dalam pendekatan-pendekatan rasional dan 
logis. Ilmu kalam adalah kategori rasional dari pada tauhid: 
dan bersama ilmu figh membentuk orientasi keagamaan 
yang lebih bersifat eksoteris. Sedangkan tasawuf amat 
banyak menekankan pentingnya penghayatan ketuhanan 
melalui pengalaman-pengalaman nyata dalam olah rohani 
(spiritual exercise) yang amat mengutamakan intuisi. Jadi 
tasawuf lebih berorientasi keagamaan yang lebih bersifat 
esotoris. Hal demikian menunjukkan keberbedaan dengan 
ilmu kalam yang melahirkan rumusan rasionalistik yang 


Ir Sonu Mod & 0. Arin Awara 


bersitar uncewsal dan karenanya slahil: sedang tasawul 


Ighih merupakan kumpulan perilaku dari pada rumusan 
toktrir-dnklin, dan ptaphuh hersitst pnibadi, selitika 
tidak: srabil.” 

Dikatakan, bahwa perbedaan tu hanya lebih kepada 
masalah lekaian dan pada 151, sebab sabagarmana ihmu 
kalam, ilmu tasawul pun berpangkat talak paca kadinal 
tauhid “Io daha Kia Alur Menu kaum si, dari 
kuhmaal tersebut ata dapat dilezaskan, bahwa kenyataan 
sung hetar alan sg Nuanyalah Tuhan Allah semata, 
sedangkan selain dari-K ya Hanyalah risbirelatil helaka. 
Lebih lanjut masalah tasawuf dapal dikatakan sehapai 
peng uawamahan lebih lanjut dari pada ajaran ffaw, salah 
sd da keney sungugkan ajaran aoanya, valtu gi-imen, gi 
fadermn, clan ari-iharan, Darderisrrue su sala tah Tung Pesta alur 
(pada sada Mahi saw. sendiri, halowa 2x, talah kesdian 
engkau menyembah Allah seolah alah engkau melihat 
Kya, dan jika cngkau ledak melehat- Iwa maka Lia (Allah) 
telihat engkau Iran al Tagusi dalan memerankan 
hadits Misayat Muslim ini mak suda indah ikhlas dalarn 
beribadah. dan seorang hamba merasa selalu diyaasi deh 
Tuhannya dengan penuh tAnsur  Kedha dan serena.” 
Demian dekan, seluruh amulun ibedah seorang hamba 
hertu- erat khas karena Allah su. 


2 AmeluLsa Marjil. "Ear zen Kekar, dalan Kl. Jaran 
Saja, OA, Peka ae Pen kpn Ona TPS IG, a13, 

2 hai Tendik ini mal ehi lelang, Mk Han ie Syari 
naa 2 Eu Ibiza All ngan, LL hi IST, Sara link am Jangan 
je akh R5 Iin GO, Peti pu Sue AA Pengaei  Sonda, Ora: 
Mene l N1 £3, 


JS bill, Sia. ho 53, 


| 
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Apapun wang dhajatkan olsh tasawuf adulah tidak 
lain bagai menyembah Allah dalan suatu kesalatan 
mental penah bahwa kita berada di dekat-Nya, selungsa 
kita merasa “mebhat" Nya atau mevakim, bahwa Ia 
Seng aa nenkawakl lalu dan kia serumnoasg herditi di 
hadaan-NyaS Dalam hubungan #ni, urut Mas icers 
menyatakan, haliwa asawuf atau gufisng sebacaimana 
halnya dengan vustisisme di Juar agama Islam, mernpunyai 
Imuat memperoleh hubungan Tangan dat digelar angan 
Tuhan, sehinppa disadari henar bahwa seseorang herada 
di Aedpar dihadapan) Tuban. Intisari dari mistisisms, 
termasuk di dularanya suRsme, dalah kesadaran akan adanya 
kesukaan dala antara rahmanusia dan Tuhan dengar 
mumngasitukan diri dan herkentemuplasi perdu Tuhan.” Ttisa 
juoa dengan kata lain, tupuan akhir tawasul falah mafia 
kepada Allah (ee epatiiksh), Denpan meet Int seotanp 
sud dapat mensiahu iimu-ilmu "Tuban, ja oungctahai 
@ Lara stagnan paris akihanal lala Tuhan. 

Dari arian di atas dapat dikatakan, bahwa tujurari 
tasawuf adalah untuk meneenal Allah dengan sebenar- 
berumwa. sebiussa dapat Kesingkap tabirhifah es 
anta sunat hariba degan Tuhun, sehingga menu 
jelas rabasia-rahasia keluhanan bapinya. Denpan jalar 
tasawuf, seseorang dapat mengenal Iuhan dengan 
vaera saloaam gibanya. dak sekedarancneealun bahwa Tuhan 
id ada. (Meh karen hu, lawu mehayaratkan ketua 
Yang sompurna dari kewajiban-kewajihan apama sehasai 
pesla hidup, dun menolak hasrat- hasrat hwa, 


Tujuan tasawul adalah memyugaikan Jia, huli dam 


Sg Lihat MadpA, “Fear, hn. CN, 
25 ih Mesin, Meta pat, h. Ah 
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menggunakan perasaan, pikiran dan serum Caleultg wang 
dimiliki sang safir (pelaku maawufh untuk tetap berada 
pada jalan Sang Kekasih. Tuhan Serie Alam, unmk 
hulup berlandaskan rubani, Vasawut juta memungkinkan 
sesearaig melu  mnalan-amalan yang Ieligeesu 
konsisten & booting dal mawabdiannya kepada 
Tuhan, memperdalam kesadarannya dalan pelagaman dan 
pencabdiannya kepusla Tuhan. 


Int menungkinkannya amluk “meninggalkan dunia 
IT, sang hanya menyakan lelnpal susgah sementara. 
Sati sebx musti menyadari sepenuhnya huhwa dunia ini 
hanya terpal ia memunyyang, dan bukan tempat meletap 
atau MIuSOnya Urluk selamanya, Ta roesti beryapa-jana 
agur Wlak terjebak oleh keindahan Jahit dunia yang telah 
menghanyutkan banyak kehidopan manusia. Puma Tahir ini 
telah hanyak munarik. barat, nafsu dan kehasalan ingmusia, 
sehinga mereka lupa dam lalui dari tjuannya. 
TEMA LUAR KT KAMI AKORG MIRO NAN MGnER ara ai 
PETAMNTA JAR Ita dan ongraker ANT SengAK 
ketudupan dania yenta eepggg fenin sun dengan Lehidunan 
ERP GPR ee EA SANA Sa An datoal GAP mh ai 
Kan dlsraka jap brenbeknnat Keraka, direhahkan ya 
gen kelima kenakan” LS TUSUs 10: 7-81. 


Orang-orap yang tidak berharap berjumpa dengan 
Tuharoryu, pada bakiksenya meneinghadi Tari Akh, 
karsaa Mereka ga gangeap kemarjan merpakan akhir dani 
segalanya. Mereka yang tidak meyakini adanya kehidupan 
aktorat dan beranggapan Wada kehidupan seietih kematian, 
sehingga muteka merasa tenang dan tentram denyan 
kehidupan yang sekarang: ygeka yang menganggap 
bala kesenangan dan kebuhusinan yang saat ini mereka 


Teseeurf Mebhinnean Pasoaki er Aiata 


asakan merapikan keswmgan dan kehahasiaan wang 
sesungguhnya. Tonmnya yong demikian jlu karena semua 
anppapar sang keliru ina, mereka pun tidak: terlaik umuk 
anikirkan ayat-ayat Tuhannya, 


Pengan demikian, dapat dikalykan bahwa juan 
akhir tasawi melalah mandekarkan din sedekat mungkin 


“dengan Tuhan, sehingga ia dapat melihat Kya dengan 


mata bs bahkan ruhnya dapat hursalu dengan Kh Tuhan. 
filosnli yang menjadi dasar pendekalan dn lu adalah: 
Perlaniu, Tulsan bersifat rodani. maka biwian yang dapat 
mendekatkan diri dengam Tuban adalah mh, Bukan jasndnya. 
Kedua, Yohan adalah Mahu Suri, myaka yane dapat diterima 
Tuhan unuk mandekaci-h sa adalah rult van suci pula. 
Tisu adalah ilmu yang membahas masalah perulekatan 
din martusia kepada Tuhan metalui penyurian rahnya. 


E. Tasawuf di Tengah Kehilupan Kfodern dan Ehinteka 


Tasawuf sernekali dipandang sebaga bentuk 
spenlkangs TIslua dalam arti sebagai jalan keruhanian 
gang dierapuh serang Muslun dalam mencapai makrilat, 
dan persantan rahasin dengan sung Khalig (Allah SWT). 
Berdasarkan pengercan Ini, tasawur senin disebul sebagai 
mistisisng Telan," bahkan diidentilikasikun semata 


S8 Perih abararngd go ogeju Jana lergang aitare Uap), din 
Masukan, Isednnat Ina keruri mangsyti 2ehz9 abairlang wang anal ala 
Yelonr dar setap Ha, yang gatal sehinga arjun sofia Anlab banya unuk 
Merbau kar ras That Ay alApau aus MA apa pepek, 
Uadesia Yac ad Alai, IL, KL ASIP Serapan 0, Feel Anand Larrag 1 
Ap dari Minnales oweode Adek Lan patin sebagai pengrdnbunn snp dna jo al, 
dat arena Tni serta ren AAyen Arjoobea Ian Aak, merngereunkar 
pedas adwe di Duda jasa Dar secara khan emg ng Lakp2— ang Ka atiar 
merapikan pengdnlaang hee2elai gura rika sa kulit perigaran act, 


Dr. Syansut Miom 8 Or Arin Midi 


dengan aliran-aliran tarekat yang mengajarkan pratrek- 
praktek seduh alalam upaya pwocapal tujuannya. Tetapi 
bayak crang Inpa hahwa lasawuf juga merupakan cabang 
dad Kesafak Islam (ebhitmgA), same memiliki dasar- 
dasar cpistamrolasi dan nxrode tersendii dalan menga 
kebenaran. Merbeda dungan dua madzab peniseniiah Islan wang 
seanah, Yaln rasiotalis dan peripatetik, yanp mencari 
kehenaran mengenakan akal dan penalaran kris senrata - 
mala Sedseda sud alan tesawof menambahkan melade dim 
yaitu penyingkapun hat (effsrsef), mirip dengan mekule 
luminstif dan imuitil yang digunakan dalam madzhak 
meseragint (Aga kerimuran Ibn Sina Jan isueagipr 
Ledseeerf Munas al-Subrawardi al- Magtul." 


meme il: dis Antara bari soo-bakaan bukan Islan depnra nnpaa rana 
A00 fan pat Miurez. Syekh Int Ajiba (1805 MI one.gatakan belras altar 
dee lah panda seng cpu seseetimg apa dngan perlaku sama dengan 
kelerclak Alah oelalg: pan ada Iii la erangan Tiar Setara 
perut au-pea la air par ai Iri, penika palian Inai Jari pergar shra, 
dirsuralangn ada.ah penlaaar dlar. ab penurun aren Ladiaa saw.lual. Sycka 
ag Sapi Age er pa AL adi matah semar pan et Senpgsa dalan 
kehabasan selera Allah dun bersiksa ondia sepuuda re Ing Aya. Tikar 
Ge1LkG Fadidal.. aci, Yes Bruno af Arm, CAanggika Suka Women, Ir, 
II IL. . | 

25 Lital Apar Tni SEL SA ga Beragara lak Perperbf 
Taat ea ani Panah Pem sa an DIN TI BAN 
Aa aa on em Nan en Gan inna panda pa, 4 
Ju 2014. Iaia Mipanding peraga BO0L AU MR Penta Pit SI- 
Tila, Mma Katkap Sula al dang Ae lab Man PA Al Cedesa ton 
Maba iba Arak, Sengalat Ssilden: can dilas jum sebagai teng Giink 
Ke Aoa. De aligela ah age ng, dibuahi sadalan unuk nana 
Pa 200 dna sa Apu al acib at. Sabar. for 33 Hg dan Ali Ualka 
apakah alba Fedi j0 B3 AL Perpsan kiu Ar 
(dai ea demdatu& Sumardi alAagpal guna, Setiantnt Llkatl yang 
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Palarn segaralanyy yang panjang, pada masa. 
masa awai fabac pertama Uijrisahh, tasawul muncul di 
Timur, kemudav uwuyebar kc berbawai belahan dua, 
ainlah sehasai hentak pedawanan terhadap wmangat 
merajalelanya pensidjangan dan representasi njaran- 
ajaran Islam sewura liar, khususoya yana dilaknkan aleh 
para pemitnpite perda asu lu, "Akibat dari perlawanan 
lerselnl, mereka membentuk sean thai aa 
kata Murebolish Madjid “afos ononedise Gapasisi wnlip 
beamuatun kesalehan", dan ingin selalu “menit” seperti 
apH yang alitelalangan Rasulullah saw, khususnya leh 
lara sahahat Kali.” Misalnya, semua jung, hidup 
sederhana, saling mlomp-menntong antar sesama, kasih 
sayang, dan sebagainya. 

Pay Tag IU praklek sufsme hunya berupa sikap 
4 polis terhadap kehulupan pahiik yang kyegu, yaiui 
terjadinya behewapa faksi poliik sepeninggnl Rasutullah 
save. Sejuralah orang dudentifikssi sebagai #0 picte andrea 
yatig menasa melakukan penganan diri Jan kehudupan 


ega mus hana asas baanasealaca kel ara sia ta penelitan La AA Ling la nari 
peri akas pa Tahi, Pendapar inilah s240 Jemudiat anoman. keran. 
Kemas terberat Le pa Mg orange Ari Ita Tai in, 1 
Ho wang melamar bada iai blom So raga nggak ngaku sebagai 
Kg dpn dia uras prwn anhasri Angs Sendi. Ti ant J- PabanetaL, Af A ba Aher rai 
Pata ar maka Rina Darah Ternpa Tah AA ae 2I-Tanari 1191, h. 
WIL 4 IU It, 

An Sih, Tamara dak Peang at aga Tige Dhana IKI. 
Aaja Cita.izrlo Dead, P1, 20 15, 

Al Morgholish, EA Ii, Lfue ending fan Peragaan Selaah Jaan 
Mani Teh ig da aan, Kenanga, ip Penuaan, CinkaSt 
Japan. 2OUh, 255-095 

AR UN, Me RAN Lu. 
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pelittk yang tidak merk tersebut, Jengun niyu 
mendekalkan diri kepada Alah SWT. Pada abad ke-49 Md, 
aufiame tmudai diajarkan secara terbuka di pusat kekuasaan 
Islam Baehdad, usiuk konudisa membeotik semacam 
akar popukr yang seringkali harus berhadapan dengan 
Aoa el kerjaan, Lada masa ini su hang mergalami 
pergeseran Jali sikap @ polis menjadi perlawanan kalap 
Islam rasional sate sempalalamigan pada abad & hingga 
abu ke-13 M. Yada saat itu, Telan herkembang secara 
rasul, senmgga memberi posisi yang tertalu tingai 
terhadap peranan akal, Kelidupan agama pada waktu 
iw menjadi terasa kering adan kurang cwsional. Sejuk 
suatu sufismce memiliki dawa Iarik tang sangat kuat d: 
kalangan awarn masvaraka:. Popularites su fisme sebuuai 
Serakan aparna pepuler mi telah banyak menaruh minat 
para sarjana uduk meagkaji berbagai segi ani okay 
(Kekat-rarekal) sudi young meluas alan menggatikan Yunpsi 
leribapa-kanbasa keapamaan lain, sepat pemerutahan 
dan ular Islaua terutama setelah abad 15 MW, ketika Junia 
Islam dihancurkan oleh kekuasaan Mongal.F 


Fenomena gerakan silang yang menjadi a0amu 
memulit sejak abad ke-38) M. ini dijelaszan oleh 
Perlumalonan dengan mengwarkan gabungan pendekatan. 
Memuwulnya, ada heberapa takror dalarn meangkiskan 
fenomena ini, ynilw mana, sosial, dari politik. Sulam 
perlama-fama mengajarkan lenlang kesalehan indrvidu 
dalam angka peremuan seorang batiha kepada Tuhan. 
Perota kengameam semacam Ug seakan-akan memburu 
kesan balwa ada Yaganta dalam sguma” dengan struk 


JSM. Mabsin Lannil, Tara dea Tea dea BeRA, Tahir Neni 


Sigi Angan, Do onyagal la: Darslak - Pelat, NA, 1. 
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ide-idi praktek-praktek dan #gonisasinya yang aksklusit. 
Melalui onda-lu, sufisme berhasil menunuskan berbuai 
Mapan Setara raya dani menuntun kepada seocang tnurid 
(ef) pemula yang harus Inelepaskan si fat kena siaannya 
pegu silat kel uhan-ao. Pesona cilu sena Ini terus 
erpalanii perkeubangan walaupun Mendapat perawatan 
dari utama” Islam erlodok, kana diangeap telah 
bempensaruh kepada adanya penyempanga (deviasi) yana 
burkaeigan alengan cita-cita awal salisine lu yungul, 
lulah Takbs keygamaan yang menyebabkan denyapnwa 
penentangan pihak Ielarn mcelok lerbadap eerakan sulis 
terutama setelah ahad K/14 MA. 

Seat Sos1o-politik, gufisine dengan lus-nilusnya 
yani LEMTuMTNsir sevate rapi dan pertemuan-heremui 
mesciknya melalui tarekat, Cedah menawarkan suatu pola 
kehidupan dosiah yang dapt memauly kebutuban- 
kebuluham sesial, terutama dari bapisal rnysyarakat yang 
tdak berpendulkan. Melalui ema loh bagan 
Wulah sufiame kemudian dihubungkan dengan kelerpeik- 
kelompok profesional yarnu lengan, Di Turki misalnya, 
pekle Ahh pertengahan. gerakan auli ni sara Intim 
dihabunukan dengan silda-oilda profesional du dengan 
OrpLalli sari meliterjeneari sontekerg, Balkanscimua pdesi 
peksagaan seingkal dihubungkan deruaa nama-nama modi 
terlena Mal tanypyak pula pada kehidupan sulame di 
Jawa, terdapal judul Kisnis Kaum Ss aleh Aldul Munir 
Adulkian. yang merupakan suadi alus tradisi berdapane 
pada kakmzan pencikur rarekai 5 Kudus Sulisme juga 
asu pakan benteng perlindonean terhadap @locilu negara, 
termtana sejak ahad ke-84 NM, kelika kesatuan Islam mulai 
pudar, dan memberi perlibhogan kepada rakyat akibat 


ea ae 
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tirani kekuaan yang desi, yan juslsu oleh kalangan 
ulama 8g dianggap lebih baik daripadu Lekumuuan dan 
hulup tanpa ketentuan hukum. Hal imi di samping terjadi Ji 
Turki, juga tampak dalam kasus di Afrika Harat dan Ltara, 
sera Sudan Timur di masa modern. 


Sebagai bentuk penggtaluan kerotuuiun yang 
Lunsuh dalang Islam, tarawul menarik perhatian AcAmA clari 
kebucayaan Tintur, serta para hudayuwan Muslim pada 
abad ke-19 dan 20 M., karena behcrapa epekuya yune 
peilmg, Li antaranya taluh karena tasawuf merupakan 
silu-salumya bentuk persetahuan Islam yang memberi 
perharian terhadap dimensi hatin Twoktik, mistika 
dari Islam, yaim dingosi batin datam  pemuhaman 
hubungannya dengan dimensi Jalir teksoterik. ternwli 
ajaran falan, Oleh karena du, Iidak mengherankan 
apabila Inssalah-maselah berkenaan metafisika Islam, 
pengalaman misikal cinta teansendenial, kosmeloai 
Mau tatanan #pirinal dlam semesta de mann ananusia dan 
Jiwa Temusia termasuk di dalamnya, dan juga muwulah- 
masalah Twikulogi. cpisteoidogi dau estetika: menjadi 
ladang garapan uymg para sufi dalan mencymbanekan 
pengetahuan dan landasan penghrayatan religius mereka," 
Dengan demukan, sutisme tidak Nanya menpandung nilui- 
nilai kenyamanan sunata. namun juga mangandung norma 
dan puau-nilai moral &lik, estetika, rasianatils, meltisika, 
hahkan juga pedagagi, sehingga sufisore mampu herdislog 
dan hundialskrika denpan karulisi sarana," 


35 Mudi, “Ke ebajagkan, H-5. . 
S5 Linal Akar Kino, A0 Wikan LA, Aria ahh 


Menduga Yaa Makan: Telan apn, A1 POST 


Teeuf Kelirunera Perspakei) Sepi Husoritord 


akikar tasawuf adalah mendekatkan diri kepada 
Allah medial pem yucian din aan amaliyah-amna va Islam, 
Merianu dilernukun heberapa ayil yu memerinlihkan 
untuk menyurikan dir Ieckijoar paagsh di antaranya! 
“Sigosuh, Jedoreiahah one uang menupdhan Than 
Sari Poena peran denmerriga, kerana Keprodle Taruna dengan 
heli pene sergne Jani dh adha Nya, Maka mensiidak ian 
dan jang AN Keke Pernor Ni, dor mosukdoh Ia dalam 
sega, Jupg ya pung menyainlahkan unlul Taprserah 
dina kepala Allah, “Kaiotcondah, Madun pee khealerdfar, 
Marededhar, hiedtapiky dian meciaa berapenah adah Allah, Yahar 
Kennesia ala Kado sotatu bagi Nug: dan demian ulah 
Teng denah kemana dan akun agdadah orng yang 
beptenoi-iema menperahkna di kerna) Alah? Musih 
harwak lagi ayat ganp senada dengan ayal-ayar cli atas. 

Uraian tcnrarp bakikat rasamuf di atas telah 
memberikan cambaran dan persahlaman yang cukup jelas. 
Akan Kaya, keluasan kersglagi. akan Iegbah lengkap dam 
merelalarn bila dikaji tenar Tungsi lan peran asawul 
im sendiri. Berbicara tentang tunesi dan peranan au 
dalam kehidupan umat manusia, tidak akan bisa dilepaskan 
daa sebuah perbingangan Tenun Seangapa Tasaya Palu 
Tanu", 


Dalam sejarahnya, pada masainasa awal (abad 
pertama Hiirivah), tasawut muncul di Linus, kemudian 
menyebut he berbagai buluh duma, adalah aebasut 
hwmuk perlawanan terhadap semanpal merajaletanwa 
penyimpangan dan seprcscotasi ajaran-ajaran Islam secara 

SA An ena 9 | 

BEA Apa BI, 

Se, Ai daan: 13. 


ap 


Oh Seorasar Maa BA dan Moh 


har, khususnya yang dilakukan oleh para peninpin pada 
masa ita.“ Akibat daci perlawunan tersabur, mereka 
naaohatuk semugant sehapsimana kube “Wurcholish 
Madjid— “rias onpositfon (oposisi yang hermualan 
lagalehang 5 dan ingin selalu “meniru” sepert apa yang 
Yileladankan Kasulullah saw, klnsmanya oleh para sahabat 
Mahi Misalnya. semancat joanp, hidup sederhana. 
yank bolong-menolamg anlursesarna, kasih Suweng, dun 
aehpodiriya. 

Pen set kenalin muncul pemain bahwa fangsi 
dan peran tasawuf adalah: pernena, unoak menmerkokoh 
adhkik dani pengaruh-pengaruh luar, Kamtama pengaruh 
mewahnya hara kekayaan dan keunguan: bada, utuk 
merihina sikap "suhud”, siksp yang menyebabkan hati tak 
dikuasai deh had-hal yang duniawi yang mungakibatkan 
lupa akan Alluh swt. Sedanukan maksud dati Tengontoh 
atau “menira” bui pekerti van dicladankan Renlullah 
sw.aklalah menpikuli apa pan yang diamtohkan oleh Wabi, 
Segterli Inlup “kesederlwnaan', walaupun sala kesempatan 
titik Hidup hernewah-meeah. Dari sini meninbulkan suan 
anggapan, hatras fungsi dan peran (saw dadi kdiduyan 
modern adalah cntuk mengendalikan diti dari kecendemprgan 
senakah dan nafsu duripag yang canpa halus itu." 

ML Sirah, Takate? dn Mena AanaAn kp ahaha dang (aknrta II. 
Pain Grafakk: Persela, MA Meh F0, 

K Sawekalita Madjid. foam PAR ag alang Peak Tebuih Tata 
Ha an Montannga hana Kek Keenan aa Kenondenan,  Jukung: 
Paman, AISI KAL INA A3: 

20 Tangki, deng Pee da Penjagaan, (Ip ka ta: 
Puslak.. Kanjira, MUA, Ter KL A5, , 

43 Kudnantal Memerni, Paonma? Ma ia datag Penahan KAMKA, 


Maa lu Tajar Tosiska. 2G0N1, h. 171, 


Tesewuf Kehnnakasa Perahek if Sh Musonerra 


Tanam demikian, fangsi dan peran tasawul dari 
keludapan mundern secsra substansial adalah membentengi 
du lari seeala macam penyakit hati, gam berupa keinginan 
amtuk mengugen segala aspek keduniaan. Cal ini culuk 
heraeti bala muuneia hegnas mn ipar Lerbadap dunia, bahkan 
harus menjauhi dunia sejauh riwurghit. Akun kslapi, alam 
menherikam kebebasan kepada para pemeluknya untuk 
mengambil segala mepek kedunan secara propoesisnal, 
sebatas yang dibuuhkan, lilauk nudampaui butas-batas 
kewajaran, (dalam istilah Jawa disebut: Sae kedonyan 


(al ine alun sulkan untuk menepis adanya kesan 
dari sehapiar halatan Yuu mengarwrrap tasawul 
menpajak numak hidup Spasil” dam “eekupisme" fpelaian 
dua dani kenyataan kebadunart) — Tehib-ebih dalam kamtik 
kebidurem ngdern saat mi. Akan tetapi, jusicu sebaliknya, 
soul Terlongsi alan baperan dalam mendorong ar 
tetap borsisren dan konsekuen daan badup bermoral: dan 
Peogulaman mistis yang ditonfuk kan kesan su sebenarnya 
merupakan sualu kedahsyatan," karena kelinggian nilyi- 
mikai natadilas yang aliknnpilkan, 

Al-Tattarai menluk kesan pusif dan cskapisime 
tersebut, justru #asawo itu hacus hersilal aklil dan positif, 
AI-Tulagani mengatakan: 

“Taanwu? adas horerti suatu tindak peacia diri dari 

keryalasa kidup, Sekawan telah Ciradohkan nk 

sang anti, “Uotapi, ia adalah usaha Mie perabmjatai 

Ji! Imanusiai dengan nijakoila robaniah var 

baru, yaag akan nenegukkannya sat menalbadani 

kehiulupan mancialistis: dau jusa unluk mercuhansikan 
keseirlaipam jiwanya, sehingga timbal kemampuan ni 


H Satu. daan Lir End, 


4x | 
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ketika rusghadani Ierbugan eesulaan alasun Tnuaulah 
hidupnya, Prona pengerlan aoi Idi Jualo lasawul, 
aLpunyang dal men hem kehiduyam Indiwen dengan 
masyarakat ya, benakea posil Can diklak hegalat Oni 
lauk, terdapat ptinsip-inap prsaf yang Mmampz 
mayat chika peakecabatuar rreasu depan musetukul, 
Tag antara lain hendaklah masm3ja selalu introspsksi 
untuk mebmukkan — kesalahan-kesalehumnya, adam 
gerai las IeNyero pucnaka keulurnet- keuletan su. 
Habkan tasawuf mendorong Wawasan lidup meyadi 
muukeral. Kau maonhua, mamusia tidak regerar haw 
Ioisunsa lu. pal lap terhadap Ji dan Twen-iu, 
yang @tan membuatnya tajam? ke dalam pend critaa". 
ru buya.” 


Deogan pernyataan yanp acak berbeda, Sansdd husein 
Mar juga mengulakan hal sama, bahwa di samping tasawuf 
Peraga (Pari hepar ala Plan pamsilil, Isa uk juga etah 
memberikan semameainya kepada aelupah sini lan Islami 
baik dalam perwujudan sosial manapun intelek lualaya." 


Dari sim dapat dipahami, batra tasawuf itu dapat 
berlungs aan henpetam Jalan angeotukan sikap rotumiuuh 
manusia dan menganpkalnyg ala derajal wange paling 
rencah dan hina (esa seisi, wang condent menaikuti 
hara nafsu kehendak beokaas-nya mennju kec tingkat 
sar Tehah lingga, yaila ke tingkal kesuyan cohani telan 
feng, delgarn lidah Ined likan kehidupan aklat, pasilil 
dan dinamis di tengah-tengah persumutan Lebidapan dunin 
modem saat 19, 

Semua dengan perulap tah ulu, EH, Actangd Suklig, 
S0 ang sufi modern Musaalara, sanga terusik kepedualiatrwa 


AS AI Tan, ade hh. £ 


DA Ket Dag ea TU Dai TER Pi Pi 


Jamauf Kel mekaan Perspot tif Sufi Masantara 


ketiha menyaksikan keberacaman dan #lcap keberagamaan 
amat memuda khusasnya umal Tila Indonesia pada saul 
itu (sekilar tahun 7080-an, yang cenderung memahami 
ajiwah Jalan sewara sepatong-scpotans Cluluk secara kafan, 
yang berukibal pada muncuhmnya-perilaka yang tidak Telur. 
Dalam kaitan ini. Kyi Achmad menyehul, misalnya: 
Pudarnya tasa persaluan, kebersamaan. giula-kasih antar 
sesama, mungu nya Tanarime kelompok alam golongan, dani 
sehasainya, Dalam konteks ini. Kyai Achmad menawarkan 
smaru kansep yang disebumya kensap Sekda 
Tsamisrah, ukacawah mehaniptah dam mkhoreergh 
hesparterah" 2 Kyai Achmad pemuh mengatakan padu 
saat gerausah umum usai coglamiih penganis NC Cabang 
Kadun Surabaya. Minggu siang, 27 Lesenihur 1987 di 
Surahasa, yaitu Sugar menghindari pengelompokan yang 
cemdemug temgwah kepada kehidupan eksklusit, Hidup 
hendaknya dibangun dalam suasana Lerakunan baik. di 
dalam berlelangga maupun temeyary”" sehingga tidak 
ada sekat-sekar yang sesama psikolacis dan sesidugia hiza 

it Labumeah Jengah, Gudalah meh yura bun EPA 
berkata aN00a rere keluaran. Mais di umkat orgisrl 
Ou insamsistal, arah eny, adalah (Kuat paru Karilal, 
Arm berkerikaut 8115 dhear per lisa melata Ann Mamat dara ryuh, 
sudalal (Ava Song Larukal cad deket ran basa acngnuaiaan, T Ful 
Elutthah Iii li Ita A 200 PEMUERAT Alruas Soddag dnlrm sd MTA, fangulaya. 
PR latin), do. 1, Timses her 1355. J0 G Hargn Pribadi Bakunllas yng 
Kao Meejmdkas Jan yag barkerlitr: Tidue KAL Ara #eldig, Av in 
"Arm POM, lalai. ALA (Serah tar IPAL Jakdu, Den NG, Agnsirs 198, hi. 
Dep elian Jaga SKL Pn eaualah KL. Abaad Sis, sepian LAKG SAT 
AU cak, £. 

As elacawnt Pan Merek rei Mealaha HB GA, iga Hah 
Pemiirang KIP Ardusert Hide, Uesatta Tenan, Y9BS), KAM LL OLI Suara 


Pemeran, OR Desa bal WE, 


- 


Oa SA naa Mm & Ar. Aria Murhidaynti 


menehalangg unuk membangun ke ouniassi dani kerjasama 


Ntar Ingal manusia dalarn anembanooa banpsa. Dari aini. 
diharapkan setiap hamba Allah hisa menjalin Inbungan 
lamp3 hurus dibatasi ama kulit, saku, gelongan, agama 
dan sebagginya. tadi sekarang Ini, memuml Kyai Ahn, 
upaat Isdarm tidak lagi dalam wawasan gokyan, tetapi haris 
berada dalan Wawasan nasional, bahkan imternasional. 
Sebab atedurul kya Ashtoed, Sopeati Ikdaron enhalgh meneba 
yang bersahabat, pertaya dan mensakakaa dudonan tidak 
data Putera yang disembah besari? Tulung Foo Ataha Be 

Patlanagan inklusif (terbukat dh gas sebenarnya 
mengajukan dan mengajak semua pihak mmk 
mengmplementasikan mai—nilai Pealilanansye 
Okesatnean derajad sesama manysiah dan kebhinekaan 
(baik: snku, agama, ras, Mampan antar polongankclem pol). 
Dalam dalaran pemikiran ini, finesi dan peran tasawuf 
sohenarnya tidak pasif dlam gekapis: rapi sebuliknya, yaitu 
akti! dam senantiasa dinamis. Untuk mengejawantuhkan 
tunesi dan ran tasawuf itu, menurut Kyai Achmad, hal 
paling urgen adalah dengan menghayati Jan nereounekan 
ayafayat Allah hah segara gender maupun kerana 
di senyng Sunnah Mabi se, dengan meneladaninyg di 
nana pam dan kapan pun. Ketelulanun Nabi varo harus 
“aiteri” oleh uriei Tsfam, dapat berupa: 


L Ketckunan hesbadah. Kesibukan heliau di 


1 Pare, Pegagan up HL. 

IU Ain upon da ah doa apel jani un aeranharni, Ig J-ia 
pera Petang de daan ea ara ea an aan Soo da Sana “Inti 
Sae KENA Set bara ata. der ne plg. menpaalikar 
an mesggnagsan segala yamg dicifenka yaa Allpa wang berapa vr Arm inna 


irli. 


Tasawuf Kebhinnekaan Perspektif Sufi Nusantara 


segala bidang, sebagai pemimpin umat dan negara, 
sebagai panglima perang, dan kepala keluarga yang 
menghidupi anak istri, tidak mengurangi ketekunan 
beliau dalam beribadah kepada Allah, sebagai 
hamba Allah (“abdullah) dari sekian banyak manusia 
yang lain. Beliau adalah seorang '“abid yang paling 
sempurna kualitas, kuantitas dan jenis ibadah yang 
dilakukannya. 

2. Stabilitas mental, ketabahan beliau dalam 
menghadapi segala macam ancaman, tantangan, 
hambatan, dan gangguan dalam segala manifestasinya, 
mulai dari yang paling keras, kasar, sampai kepada 
yang paling halus dan menggiurkan. Mulai yang 
bersifat fisik, materi maupun iming-iming yang 
bersifat kesenangan. 

3. Kesederhanaan Nabi saw. yang ditunjukkan dengan 
tidak memanfaatkan kesempatan yang dimiliki untuk 
memfasilitasi kehidupan dunianya dengan sandang, 
pangan, dan papan yang secukupnya. Padahal 
kesempatan untuk hidup bermewah-mewah adalah 
sangat memungkinkan. 

4. Rasa syukur yang sempurna. Setiap kesempatan 
dan kemampuan selalu beliau pergunakan untuk 
melakukan amal kebajikan, bukan saja yang 
diwajibkan, tetapi juga yang disunnahkan secara 
paripurna. Disadari bahwa rahmat dan nikmat Allah 
jauh lebih banyak dan luasketimbangkewaj iban yang 
dibebankan kepada hamba-Nya. Pengabdi (“abid) 
yang baik, tidak pernah merasa puas hanya dengan 
menjalankan yang diwajibkan saja. Dia ingin lebih 
banyak untuk mendapatkan rid/a Allah dengan shalat, 


Pri 
: 


Or Spon NM "01 & OF. Ank Murhida pari 


puasa, zakat, infag. sadugah, do'a aral, mega lan 
sefwesinya, Semualtya dilaksanakan berdasar al 
Kasy syukur kepala Allah atas sewala ralmyat dan 
hikmat ya. 
4, Kesadavan atas kelemahan din di dalam melalaakan 
kewajikou dan sempua perbuatan haik sebagai tanca 
syukur kepada Allah swt Meskipun Rasulullah 
sa, MU masuk surga, heliau masih selalu hut- 
Moi sedaanya 70 kali dalan semalam.” 
Keteladanan sepeati yang dipamberkun di atas 
merupakan inti dari ajaran tusawuf yanp telah Jiyjarkan 
Kasulullah saw, dan yang demikian tidak hanya Iisa 
Jilakukan oleh perorangan atau sekelumpok orang tertenti 
Suju Mumun bisa dan harus dijalankan oleh smga orang 
yag mengaku sebisa Mukmin-Muslin. Oleh kara 
itu, secara ical seorang Muslun harus sekaligus sebugai 
Muwukhid, Fegih, dan juga Shu. 5 Tentunya hal temsebul 
Inaus disesuaikan dengan kadar kem puan dan kekusean 
eiMg-masing secara simultan dan berkesinambungan. 
Hiu pakar teori bahwa “ayidubogia sedauni hpedumen, 
Apu ot! sehagal penerapan duri kevakinan, sedangkan 
tasawul sebusut upaya penyempunyan amalan, malu 
secara Ideal semua Muslim hama sempuma amaliahnya. 
“Wuteka barus melewan Tase-fase dalam beribadah. dari 
Mup dasar sampai tahap pernsampurngan. 
Oleh karena tasawuf adalah ruh ajaran Islam, wang 
Unyanekal neng, pelaksanaan “dwulah (hubunaan 
lansung dengan Allahy. kedua, pelaksanaan aneuadai 


3 Knel, "ena TN, AL TE, . 
SA Barg Sudin, naga Treat Ih 5, Mnlud, Perininan KO Acdgnngi 


Jitaig, Ll. 7. 


Tasawuf Kebhinnekaan Perspektif Sufi Nusantara 


(hubungan dengan sesama manusia), dan ketiga, adalah 
perjuangan li i'la'i Kalimatillah (untuk melestarikan 
ayat-ayat Allah), maka dengan tasawuf, diharapkan akan 
berhasil membina diri dan memiliki “karakter Muslim” atau 
“caracter building menurut ajaran Islam”. Dengan begitu, 
tasawuf bukanlah sesuatu yang selalu harus dibawa untuk 
menyendiri (isolasionisma), tetapi justru harus menjiwai 
seluruh aspek kehidupan, —yang dalam istilah lain, menjadi 
“ragi” dalam kehidupan setiap saat. Di sinilah perlu adanya 
usaha keras untuk memasyarakatkan tasawuf, dalam artian 
menggalakkannya dalam amal dan tingkah laku hidup 
bermasyarakat, lebih-lebih dalam konteks modern seperti 
saat ini. Tentunya, dalam hal ini, perlu dibarengi adanya 
“kewaspadaan” terhadap kemungkinan masuknya infiltrasi 
penyimpangan-penyimpangan yang dapat membahayakan 
praktek keberagamaan umat.” 

Dengan demikian, tasawuf tidak hanya bisa 
difungsikan dan dimiliki oleh sebagian orang atau kelompok 
tertentu saja, namun bisa dipelajari dan dipraktekkan oleh 
semua lapisan masyarakat, sehingga fungsi praktis tasawuf 
itu benar-benar bisa berpengaruh dalam semua relung 
kehidupan masyarakat. 


Diskursus di atas terlihat pada pernyataan Kyai 
Achmad, sebagai berikut: 


“Tasawuf, termasuk di dalamnya ilmu tasawuf, tidak 
terkecuali. Harus memiliki fungsi praktis bagi rata- 
rata kaum Muslimin, tidak hanya dapat dijangkau 
oleh beberapa kalangan tertentu saja. Mungkin dapat 
diistilahkan dengan “memasyarakatkan ilmu dan amal 
tasawuf”. Anggapan bahwa tasawuf itu hanya khusus 


53 Nahid, Pemikiran, h. ii. 
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untuk sehawan kowi! kamm Muslimio, harus dwukah. 
Sanu pemeluk Islari bisu dam hakan witih hes- 
timun, sebasaiwana wajib herthed dan her- 
gk. Tentunya, Af god adah (merona. ukuran 
berampusan Hip Masing -Ingsine” 


Bertitik talak dari Tungsi praklis lasawuf di alas. 
dapat disimpulkan haha ajacan dasawul sebenarnya bisa 
dimphementasikan dalam semua aspek kehidapan, baik 
sam lurkail lengan kepentingan ndividu, kckampok 
maupun kepenlingan sodot van lebih besar, Sebab 
tasawuf tidak hanya Mengajarkan tentang kesalelian yang 
berimplkast Individusl, naman juga mengajarkan kesalehan 
yang benmpbkasi sosial Dengan demilaan. hulungan 
dasi? denger perubahan soal dalam konteks rice, 
se berarnya memiliki sionilikansi yang amat jelas, 

Adanfaar tasawuf Jukannya untuk treigenhadikan 
pil keyobinyan atau lebih dekat pada Allah semata, tapi 
juKa bermanfaat dalam berbawai bidang &ehicupan manusia 
tmredern. Apalesi dewasa Ii taropak perkambangan yang 
menyelanah dalam ilmu tasersul dalam lybingyn ink 
disiplinar. 

Bul Munawar Hachmap, pakar acama dari 
Universilaa Purmnadina Mulwa, Jukara, menyebutkan 
beberapa camoh penerapan atau Tuhungaa lagu lengan 
ihny-ilmau sekuler. Misalnya, pertemuan tasawuf dengan 
Teka aka sms modean yang bolistik, akan membara 
kepaala kesadaran ari kehasliram manasiu dan busas-nigas 
utamanya di muka huni sept wang. lini alisehul Thg 
Angyopk Lrincisis pertumman tasawuf dengan ekalusi 
sang menyadarkan mengenai pentinenya kesinambungan 


Se Adi, Pengh Tr dag IL IG Salud. pena In, 
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alam Ini dengan keanekaragaman hayvahuyu. didusarkan 
pada paham kesasian alam, peer Casawul dengan 
penyerabuhan alternatif yana memerikan kesadaran, 
hate mnngalah keseh ala Pulo hana her, Gakal, tetapi 
ada persaalan cuhani dan juca memberikan sist keruhaniii 
antuk kedokteran: permuan tasawuf dengan psikologi 
baru yang menekankan ssi ansparsenal: dan laim-lamnya. 
Tali, laut dalam keladlupan sanga kaan lal dan 
menjadikan hidap Jehih hermakni, adu arahan yanp jelas, 
dan menyelamatkan manusia dari kemaksatan.” 


Tangum dermikian, dalam kehidupan modem dan 
mural, tasawul dapa dyjolikn solua akeowlif dalam 
mengalasi krisis kerohanian manusja medeen yang telah 
lepas dari pusat dirnya sepcite fenomena radikalisasi, 
PM nia Up, dan lam-lan—sdancea ja Aidak 
mngetual Taga sapa ditiniyy, 4111 dari Lujuan dua hulupnyu, 
Ketidak jelas Atas akn dan tujuan halup in memibuai 
penderitaan barin. Maka lewat spirimalitas Islam larang 
kering jadi Kersirami air sejuk dan memberikan penyeearan 
der merta heh ani Ine Tup Te il ngak alan Jeda arah tujuan, 


35 Ahad Suhidir. “Isa Lok: Menuju kekahaginn Mami rar 
MEA NA AAN ain LAGI pails 20 Pony 20 LA jena Sec Kiu 
Mam eta PA Ai nia Sian pn rak 4 Ea Mala, YS, " 
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BAB III 
TASAWUF DAN KEBHINNEKAAN 
DI INDONESIA 


A. Diskursus Tasawuf 


embuat suatu rumusan tentang definisi dan 

batasan tegas yang berkaitan dengan pengertian 

tasawuf adalah hal yang tidak mudah. Hal ini 
telah diakui oleh para ahli dalam bidang tasawuf. Keadaan 
demikian disebabkan terutama karena kecenderungan 
spiritual terdapat pada setiap agama, aliran filsafat dan 
peradaban dalam berbagai kurun waktu.' Oleh karena 
itu, wajar apabila setiap orang menyatakan pengalaman 
pribadinya dalam konteks pemikiran dan kepercayaan yang 
berkembang pada masyarakatnya.” 


Di samping itu, juga karena tasawuf adalah aspek 
esoteris yangmenekankanunsurbatinyangsangattergantung 
pada pengalaman spiritual (rohani) masing-masing pelaku 


1 Abu al-Wafa' al-Ghunaimi at-Taftazani, Madkhal ila at-Tajawwuf al- 
Islami, (Kairo: Dar ats-Tsagafah li an-Nasyr wa at-Tauzi”, 1983), h. 3. 

2 Alwi Shihab (selanjutnya disebut Shihab), Islam Sufistik: “Islam 
Pertama” dan Pengaruhnya hingga Kini di Indonesia, (Bandung: Mizan, 2001), 
h. 27. 
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individu, sehingga wajar bila persepsi tentang tasawuf yang 
muncul di kalangan para sufi seringkali ditemukan adanya 
perbedaan-perbedaan. 


Karena konsepsi inilah, kemudian ada yang 
membedakan antara tasawuf dengan filsafat, di mana 
sufisme tidak berupaya memberikan definisi formal 
terhadap hakekat pengetahuan, sufisme tidak menggunakan 
logika analisis. Dalam rangka mengenal hakekat dan esensi 
pengetahuan, pendekatan analisis menurut sufi, tidaklah 
efektif karena pada dasarnya, pengetahuan terjadi secara 
istighragy, melibatkan seluruh sistim pengetahuan dan 
potensi intelektual diri. Dalam kaitan ini, Ibnu “Arabi 
mengatakan,—seperti dikutip Nurshomad—bahwa teori 
pengetahuan dalam sufisme melibatkan diskursus aspek- 
aspek psikologis dan perilaku manusia sebagai subyek 
dan obyek pengetahuan yang tercermin dalam perilaku 
dan moralitasnya. Inilah yang menyebabkan ilmu tasawuf 
disebut ilmu dzaugi, rasa dan pengetahuan spiritual. Oleh 
karena itu, pendekatan sufisme adalah bersifat intuitif, 
berbeda dengan pendekatan filsafat yang bersifat analisis 
menyusul perbedaan persepsi tentang obyek-obyek 
pengetahuan. 


Karena tasawuf adalah pengalaman spiritual yang 
tidak mampu dipahami hanya dengan menggunakan 
analisis logika formal, maka diperlukan adanya pendekatan 
fenomenologi yang ingin memahami perilaku manusia dari 
kerangka berfikir pelaku itu sendiri. Bagaimana dunia ini 


3 Muhammad Nurshomad, “Inti Tasawuf dalam Kitab al-Hikam”, dalam 
Induk Hikmah (al-Hikam) Hidup dalam Kehadiran Ilahi: Inti Keberagamaan dan 
Kesufian, (Jakarta: Yayasan Wakaf Paramadina, 1999), Seri KKA ke-151 Tahun 
XIV, h. 13-14. 
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dialami oleh sufi. Realitas yang penting adalah bagaimana 
imajinasi sufi terhadap dunianya itu." Hal ini diakui oleh 
at-Taftazani, yang mengatakan bahwa untuk memberikan 
pengertian tentang apa sebenarnya tasawuf itu, mestilah 
orang harus mengaitkannya dengan fase-fase yang dilewati 
tasawuf itu sendiri. Annemarie Schimmel juga mempunyai 
pendapat yang hampir sama dengan pendapat di atas, 
dengan mengatakan bahwa gejala yang disebut tasawuf, 
itu sangat luas dan wujudnya pun sangat beda, yang karena 
itu dia berani memastikan bahwa tidak ada seorang pun 
yang berani mencoba menggambarkannya secara utuh. 
Inilah yang kemudian memunculkan perbedaan persepsi di 
kalangan sufi dalam memberikan pengertian dan batasan 
tentang tasawuf. 


Dengan pernyataan agak berbeda, W.T. Stace 
menyatakan: “Pada taraf substansi pengalaman spiritual 
tampaknya sama. Perbedaan yang ada, pada dasarnya 
terletak pada taraf interpretasi pengalaman itu sendiri, 
yang diuraikan berdasarkan kebudayaan tempat yang 
bersangkutan hidup”.' Oleh sebab itu, berusaha memperoleh 
perspektif yang lebih komprehensif dengan mengandalkan 
tulisan dan karya dalam bidang ini bukanlah pekerjaan 
mudah, karena hampir semua penulis adalah kaum mistik 

4 Nurshomad, “Inti Tasawuf”, h. 18. Bandingkan juga dengan pendapat 
Imam al-Ousyairi an-Naisaburi, ar-Risalat al-Ousyairiyyah fi Ilm at-Tajawwuf, 
ditahgig oleh Ma'ruf Zuraig dan “Ali “Abd al-Hamid Balthaji, (Dar al-Khair, tt.), 
h. 53. : 

5 At-Taftazani, Madkhal, h. 11. 


6 Annemarie Schimmel, Mystical Dimensions of Islam, (Amerika: The 
University of North Carolina Press, 1975), p. 3. 


T W.T. Stace, Mysticism and Philosophy, (London: MacMillan, 1961), 


h. 35. 
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yang fanatik atau kompromis, atau ahli figh yang apriori, 
atau filosof yang memuja akal budi, atau orang-orang 
yang menurutnya adalah asing, atau orientalis yang berniat 
jelek. Tidak mengherankan jika Ibn Taimiyah dengan 
segala keagungan daya pikirnya melakukan “pelanggaran” 
intelektual ketika melemparkan tuduhan penyelewengan 
agama' kepada al-Ghazali yangjustru bagi segenap kalangan 


8 Di antara problem tasawuf pada masa itu yang dianggap Ibn Taimiyah 
telah menyimpang dari agama, — menurut Musthafa Hilmi— mencakup lima hal, 
yaitu (1) problem “agidah-tauhid, sehubungan adanya pandangan dan praktek- 
praktek kesufian yang mengarah kepada paham-paham isyrak (politeisme, 
monisme dan panteisme): (2) problem kenabian, sehubungan adanya pandangan 
sementara sufi—misalnya as-Suhrawardi al-Magtul bahwa derajad kenabian 
merupakan hal ikhtiyari dan terbuka bagi para sufi khususnya: (3) problem 
kewalian, sehubungan munculnya pandangan di kalangan para sufi, bahwa di 
antara mereka terdapat orang-orang suci yang mempunyai pengaruh terhadap 
rotasi dan kehidupan kosmos, (4) problem mu 'jizat dan karamah, sehubungan 
dengan adanya pandangan di kalangan kaum sufi, bahwa di antara mereka 
terdapat wali-wali yang memiliki daya supra-natural sejajar dengan mu 'jizat yang 
dimiliki para rasul/nabi yang lazim dinamakan karamah, dan (S) problem ibadah 
masyru 'ah dan ibadah bid'ah, sehubungan dengan adanya ritus-ritus di kalangan 
para sufi yang dipandang telah melampaui batas-batas syari'ah. Lihat Musthafa 
Hilmi, Ibn Taymiyah wa at-Tashawwuf, (Iskandariyyah: Dar ad-Da” wah, 1982). 
Oleh karena itu, karakteristik tasawuf dan sekaligus yang dikehendaki Ibn 
Taimiyah—sebagaimana dilaporkan Masyharuddin adalah tasawuf puritanis, 
yaitu merupakan pemurnian dan upaya pengembalian tasawuf ke pangkalnya, 
al-OGur'an dan al-Hadits, sekaligus menghilangkan unsur-unsur asing dan 
menggantikannya dengan muatan-muatan Islam ortodoks (madzhab salaf): 
aktifis, karena di dalamnya diberi muatan-muatan makna dinamis dan aktif 
maupun dalam menanamkan sikap positif terhadap dunia, dan populis, karena 
memandang tasawuf sebagai perpanjangan dari agama yang menjadi kewajiban 
setiap Muslim. Konsep-konsep magamat (taubat, zuhd, shabr, wara', ikhlas, dan 
sebagainya) wajib diamalkan setiap Muslim karena merupakan moral-etik Islam, 


dan magamat tersebut khusus diperuntukkan bagi kaum sufi (ahl as-suluk) saja. 
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Islam, dianggap sebagai benteng pertahanan Islam terkukuh 
yang mampu membendung serangan-serangan aliran mistik 
yang sesat.” 


Dalam literatur tasawuf sendiri, definisi yang 
dimunculkan banyak sekali jumlahnya, sehingga 
menyebabkan perenungan tersendiri. Tentunya hal ini 
tidak lepas dari persepsi dari masing-masing pengalaman 
individu. Kenyataan demikian tidak berarti adanya 
kekacauan dan kontradiksi pengertian tasawuf, karena pada 
hakikatnya tasawuf adalah pengalaman individual, dan hal 
ini juga disebabkan karena adanya persinggungan sosio- 
kultur di mana individu itu hidup dan tinggal, sehingga 
memunculkan istilah-istilah, yang di kemudian membawa 
konsekuensi yang bermacam-macam. Keadaan demikian 
yang selanjutnya membawa pada munculnya pengertian 
tasawuf yang berbeda-beda di kalangan para sufi. 


Dalam kaitan ini, Nicholson sebagaimana dikutip 


Lihat Masyharuddin, “Ibn Taimiyah dan Pembaruan Tasawuf”, dalam Simuh 
dkk., Tasawuf dan Krisis, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar dan Semarang: IAIN 
Walisongo Press, 2001), Cet. I, h. 105. 

9 Lihat Shihab, Islam Sufistik, h. 28. Di samping itu, tuduhan atau 
penilaian terhadap al-Ghazali sebagai anti intelektual, antara lain dibuat oleh 
orientalis terkenal, Philip K. Hitti dalam bukunya, History of the Arabs, (London: 
Macmillan Ltd., 1973), h. 432. Akan tetapi, Nurcholish Madjid pernah mencatat, 
bahwa al-Ghazali di mata banyak sarjana modern Muslim maupun non- 
Muslim, adalah orang terpenting sesudah Nabi saw, ditinjau dari segi pengaruh 
dan peranannya menata dan mengukuhkan ajaran-ajaran keagamaan. Lihat 
Nurcholish Madjid (selanjutnya disebut Madjid), Khazanah Intelektual Islam, 
(Jakarta: Bulan Bintang, 1994), Cet. III, h. 33: Abdul Munir Mulkhan, Syekh Siti 
Jenar: Pergumulan Islam Jawa, (Yogyakarta: Yayasan Bentang Budaya, 2000), 
cet. III, h. 26. 
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Alert Shtleb, mengalaL antara lane ada 78 delima, "Bahkan 
menurut as Suhtnwardi. mengakui tasawul memiliki lebih 
dari seribu definisi," Halini menunjukkan bahwa banyaknya 
Wei) tama ali manga adalah sono kenalan yutig 
Lidak hisa dihindari, dan banyaknya definisi yang muncul 
adalah sebanyak persepsi yang dimunculkan oleh pas sufi 
sebasaj mumlusia dari pawalaman sulisiik (mistik inya 
temuin. 

becara diokomfemoloeis (kobahasaan) — sehapean 
ada yang berpendapat— kata tasawuf atau sufi diambul dan 
kala sa pati berani sa alay baris, Takutakan degikiun, 
karena su selalu berada pata baris pertama dalarn shndat." 
Ads usg yang mendarakan berasal dari kata sea yang 
berarti bersih. Karena hatinya selalu di hadapan kec hadirat 
Allah sel dan bwaituk, jer apinya malah sha, 
sule sdn 9 Ada Tagi yangg neousulakat, Turasal dari kata 
Shalom werorifat a-necsfid!, merana mnsjid. Tempal ini 
duda oleh para sahabat Mahi yang tidak punya tempar 
Imapat. Mareha selalu berdakwah alan tengihad «lem Allah 


Asmali Didakan su, kare semandiasa menunjukkan 


II Akan Kang, AA Sina sap ddutyua Sirbalaza dalam 
bab Ar seat aerahasatakar ARAisi mei, Ain en upah nara 
Mens ang me yaruya eragal dar asal kala mecih Lina LA Kichakan, 93 
ar el aon sa Taka, denjomabha: s5 Arah oleh Ali al Ala 
TAM, san Lana ak TN Fan at Terjun en mika, WI h. 27 AI: 
Dg Ahn Batara ee tadn ee Sinar ang al Jalani, usir, Ular al Lal, 

LET PP 

PI Shi kada, Sei Sangrai, Kk. 35, 

18 Mubeaazd Gbk, duga dahguga. Ihrilo, Misi 
Adaltnbra Kh Tinyaah, el, h. 233 , 

15 Liat Iis Waliwla. Dosa senang ah Cha oa. Tue. Tin: Mui:ka 
Terednya, onkanz: Mozizka bodama, Ih I. 
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perilaku sebagaimana para sahabat pada masa Nabi saw. 
tersebut." Di samping itu, masih ada lagi yang berpendapat, 
bahwa kata sufi merupakan kata jadian dari shuf, yang 
berarti bulu domba. Dikatakan demikian, karena para sufi 
suka memakai pakaian kasar, tidak suka pakaian halus dan 
bagus, yang penting bisa menutupi dari ketelanjangan. 
Ini dilakukan sebagai tanda tobat dan kehendaknya 
untuk meninggalkan kehidupan duniawi." Ada lagi yang 
berpendapat, kata sufi berasal dari kata sophos (bahasa 
Yunani) yang berarti hikmah (kebijaksanaan). Dikatakan 
demikian, karena sufi selalu menekankan kebijaksanaan. 
Huruf 's' pada kata “sophos' itu ditransliterasikan ke 
dalam bahasa Arab menjadi 'shad' (p) dan bukan “sin” 
(w) sebagaimana tampak pada kata “philosophi” yang 
ditransliterasikan ke dalam bahasa Arab menjadi “falsafah 
(4203). Dengan demikian, kata sufi, dalam bahasa Arab 
seharusnya ditulis “3sw” bukan “Gso”:'' Akan tetapi, 
dari semua istilah tasawuf yang dikemukakan di atas, al- 
Ousyairi menganggap hanya merupakan lagab (sebutan). 
Oleh karena dari semua asal kata tersebut tidak ada yang 


14 Abu Bakar Muhammad bin Ishag al-Kalabadzi, at-Ta'arruf li 
Madzhabi ahl at-Tasawwuf, (Beirut: Dar al-Kutub al-“Ilmiyyah, 1993), Cet. 1, 
h. 9-21. 

15 Lihat R.A. Nicholson, The Mystics of Islam, (London: Routledge and 
Kegan Paul, 1975), h. 3-4: Ibn Khaldn, al-Mugaddimah, (Beirut: Dar al-Fikr, tt.), 
h. 370-371. 

16 Lihat Mushthafa “Abd ar-Razig, dalam Ahmad asy-Syintawani, 
Ibrahim Khursyir dan “Abd al-Hamid Yunus, Da 'irat al-Ma'arif al-Islamiyyah, 
Jilid 5, (Tp., tt.), h. 266: Ghallab, at-Tajawwuf al-Mugaran, h. 27: Yunasril Ali, 
Pengantar Ilmu Tasawuf, (Jakarta: Pedoman Ilmu Jaya, 1987), h. 5: dan Noer 
Iskandar al-Barsany, Tasawuf, Tarekat dan Para Sufi, (Jakarta: Srigunting, 
2001), h. 3. 
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cadok dari ssi nga alay asal-sul bahasa Arab." 


Berbeda dengan di alus, kata sudi jua bisa diambil 
dun kala semeton, yaita sejenis Ikuat-busleam te hand af 
Kep eta), yang herbunluk kecal dan berbulu san banyal 
tumbuh di curun pasir Arah. Derivasi kaboi karena orano- 
urang su banyuk memakai pakatan berbulu dan mareka 
hidup dalarn kepatsangan fisik, tapi subur hatirnya." 
Sebagian juga mengatakan, buhwu kata sufi berasal dari 
kata shudtek yang artinya pelana sang dinereumakan cleh 
pacu sahgbat Mabi SAW yang aniskia unluk bantah tidur di 
alas hartku halu kh sampang masjid Nabawi di Madinah. 
Yagi lain mengatakan halnaa seefok artinya suatu kamar 
ci samping masjid Maba yul diduakan untuk sahabat 
Mahi dari gokmgan Muhbajirin yang Intekin, Penghuni 
agerfark ini disebut @Ad as alat" Mereka mempunyai 
sitat tepmh dalarn penelitian, ik wa, warak, anlrud daa telur 
beribadah. Ial Ani antara Jain lergamobar dalam alaman 
surat ad bara TG Adlapur pengaobilan kata semar 
kara kennipan tabiat abli sufi denpan m3 esa Feng, 

Kala sfcgfeh, mama setanah suka Arab wang pel rirasa 
Jaheliyah memisahkan ali dari dunia dan mereka hanya 
penesbdikan diri melewati dan merawal Masjid al-Haram 
di Makkah, Juga anggap derivasi dari kata sudi. Alsannya, 


Le Lala. Ahn Gani (AA Age ra aerasi an Asasalani ar 
ea Meh Lab En ai Pepes sagita eh Mau Fang daa 
TA SA Tunai Maltgji Belo Lha san, IL, Ih 379, 

BOLA Tita, Niana Pengadaan af Aadarra, Moti EL BA, 
Dl Po SF PL, Ikan Bag Wan Dluese, Karaan Paham Po Inttta: TY 
Ikbian Wan War Me, 905), 1, , 

IS Masya Page rian, eaaa SA arena katana an Ea Klu: 


Mona, HARI 83, 
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adanya kemiripan antara perilaku kaum sufi yang kurang 
(tidak) memperhatikan duniawi dengan perilaku kaum 
shufah pada masa Jahiliyah.2 


Dari derivasi-derivasi kata di atas mengisyaratkan 
betapa sulitnya memberikan definisi tentang tasawuf. 
Meskipun demikian, para ulama baik dari kalangan sufi 
sendiri maupun bukan sufi, mencoba memberikan batasan- 
batasan tentang apa dan bagaimana tasawuf itu. Beberapa 
definisi diajukan oleh mereka, di antaranya sebagaimana 
yang disampaikan Ibrahim Hilal sebagai berikut: 


“Tasawuf adalah memilih jalan hidup secara zuhud, 
menjauhkan diri dari perhiasan hidup dalam segala 
bentuknya. Tasawuf itu adalah bermacam-macam 
ibadah, wiridan lepas, berjaga di waktu malam dengan 
memperbanyak salat dan wirid, sehingga lemahlah unsur 


jasmaniah dalam diri seseorang dan semakin kuatlah 


unsur rohaniahnya atau jiwanya”. 


Secara istilah (terminologis) ada banyak pengertian 
yang dimunculkan di sini. Abu al-Hasan asy-Syadzili (1258 
M), guru spiritual terkenal dari Afrika Utara —sebagaimana 
dikutip Fadhlalla Haeri—mengartikan, tasawuf sebagai 
“praktek-praktek amalan dan latihan dalam diri seseorang 
melalui ibadah dan penyembahan lain guna mengembalikan 
diri kepada Allah swt.” Sedang Ahmad Zarrug (1494 M) 
dari Maroko, cukup luas mendefinisikan tasawuf sebagai 
“pengetahuan yang dapat menata dan meluruskan hati 
serta membuatnya istimewa bagi Allah, mempergunakan 


20 Thomas Patrick Huges, Dictionary of Islam, (New Delhi: Cosmo 
Publication, 1982), h. 609. 

21 Ibrahim Hilal, at-Tashawwuf al Islamiy bain ad-Din wa al-Falsafah, 
(Kairo: Dar al-Nahdhah al-'Arabiyah, 1979), h. 1. 
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penpelalamam  lentang Islam sesat khusus tenang 
baku yng kemudia: mengaitkan pengctahman terse bul 
sung nydingkatkan kuala perbuatan, serla memelhburg 
(imi dalam batasan-batasan hulu Islarn dengan harapan 
maneud kian pemda dirinya" 


AK Uaftarani juga nercoba gran definisi yan 
haropar mencakup aclunah kusus substansi dal Iagau 
seh “sebuah pandangan filosofis kelidapan yang 
bermjuan mercembangkan angmalitas jrea manusia Tag 
dapat direalisasikan melahut latihan -Jalihsm praduhs Katentu 
Operahianah SekaburaA MM (eepenak) Gill menyukihulkam 
landnya perasaan dalam hakikat transendental (ef -fererpaeponi 
ira). Pendekatan wang aigunakan adalah decuy Gcita- 
masa? sanp Menghasilkan kebahagian spiritual (as 0 endar 
gaieh). Pengalaman wang lak kuasa dirkspresikan 
melal bahasa biasa karena besidat eiuassional ana 
individual (esfronbarat seh tfutbi usa bag 

Dari ain, selanjutnya alam Japal diketahui. siapakah 
dan atu bagaimanakah yang hercur-hamar disebut sufi 
Jam shaliknya, Alm Hameah al-Gasbdadi meberikan 
perbedaan ankia sufi betulan dangan sol palsu dengan 
ee mujuk kar kerieraa-leri ledanya, Dia mengatakan: “Tanda 
sufi yang benar adalah dia menja miskin selelah kaya, bina 
selelah mula, dan dia bersembunyi setelah terlena, Tandy 
Serat su palsu aialah dia menjadi kaya sevetah miskin, 
menjadi obyek perubamngtan lingsi setelah mengalami 


“xl 


kalinnso, dan dia menjadi masshur selelah tersembunyi", 


Ig Paelhlul ha le, Teen Penang aah, USA PU, AL, MA, 
3 
21 Ar nira, “data IL 


Pa MA DN IA PN TAN DIA re raba NELA Ia b LN jare LAN PA LI 


- 


Tasawuf Kebhinnekaan Perspektif Sufi Nusantara I-: 
Dengan demikian, bila dikaji lebih mendalam, pada 
hakikatnya tasawuf itu mengandung dua prinsip. Hal ini 
sebagaimana dinyatakan oleh “Abd ar-Rahman Badawi 
dalam kitabnya, Tarikh at-Tashawwuf al-IslamP”. Dua hal 
tersebutadalah: Pertama,pengalamanbatin dalam hubungan 
langsung antara seorang hamba dengan Tuhan, dengan cara 
tertentu di luar logika akal, yaitu dengan bersatunya subyek 
dengan obyek yang menyebabkan yang bersangkutan 
“dikuasai” gelombang kesadaran seakan dilimpahi cahaya 
yang menghanyutkan perasaan, sehingga tampak baginya 
suatu kekuatan gaib menguasai diri dan menjalar di segenap 
jiwa raganya. Oleh karena itu, dia menamakan cahaya itu 
sebagai “tiupan-tiupan” transendental yang menyegarkan 
jiwa. Pengalaman seperti ini sering diiringi dengan gejala- 
gejala psikologis, seperti merasa adanya peristiwa atau 
suara-suara terdengar atau seakan terlihat olehnya sesuatu 
yang bersifat paranormal. Kedua, bahwa dalam tasawuf, 
“kesatuan” Tuhan dengan hamba adalah sesuatu yang 
memungkinkan, sebab jika tidak, tasawuf akan berwujud 
sekadar moralitas keagamaan. Pandangan ini didasarkan 
kepada keyakinan terhadap wujud absolut yang merupakan 
satu-satunya wujud yang nyata. Komunikasi dan hubungan 
langsung dengan Tuhan berlaku dalam taraf-taraf yang 
berbeda hingga mencapai “kesatuan paripurna”, yaitu tidak 
ada yang “terasa” kecuali Yang Esa. Dari sini, perjalanan 
tasawuf dikatakan sebagai tangga pendakian transendental 
yang tingkatan-tingkatannya berakhir pada Dzat: Yang 
Transenden. Ia adalah perjalanan pendakian (mi 'raj) hingga 


25 Abd ar-Rahman Badawi, Tarikh at-Tasawwuf al-Islami, (Kuwait: 
Wikalat al-Mathbu'ah, 1975), h. 18-19. 
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mencapai puncak “kesatuan paripurna”. 


Masih ada banyak pengertian yang dimunculkan 
oleh para ahli terkait dengan tasawuf di sini. Ma'ruf al- 
Karkhi, sebagaimana dikutip as-Suhrawardi, tasawuf ialah 
mengambil hakekat dan putus asa terhadap apa yang ada di 
tangan makhlug, maka siapa yang tidak benar-benar fakir, 
dia tidak benar-benar bertasawuf.” Abu al-Husain al-Nuri 
mengatakan, tasawuf bukanlah sekedar tulisan dan ilmu, 
akan tetapi ia adalah akhlag mulia. Sekiranya ia hanya 
sekedar tulisan maka dapat diusahakan dengan sungguh- 
sungguh, seandainya ilmu itu akan diperoleh dengan 
belajar. Namun tasawuf hanya dapat dicapai dengan cara 
berakhlag dengan akhlag Allah, dan engkau tidak akan 
mampu menerima akhlag ilahiyah hanya dengan ilmu dan 
tulisan.” 


Al-Junaid al-Baghdadi mengatakan, tasawuf adalah 
“keluar dari budi perangai yang tercela dan masuk kepada 
budi perangai yang terpuji”.” Ali ibn Sahal al-Ashfahani 
menjelaskan, tasawuf adalah selalu berharap berteman 
dengan Tuhan dan mengosongkan dari selain Tuhan." 
Dalam kaitan ini Abu Muhammad al-Jariri menjelaskan, 
bahwa tasawuf adalah masuk ke dalam akhlag yang mulia 
dan keluar dari semua akhlag yang hina.” Al-kanani 
juga memberikan penjelasan, tasawuf adalah akhlag 


26 Shihab, Islam Sufistik, h. 30. 

27 As-Suhrawardi, Awarif al-Ma'arif, (Kairo: al-Maktabah al 
“Alamiyah, 1359 H.), h. 41. 

28 Lihat Nicholson, The Mystics., h. 32. 

29 Lihat Ibrahim Basyuni, Nasy 'atut at-Tajawwuf, h. 19. 

30 Nicholson, The Mystics, h. 34. 

31 Lihat Ousyairiy, ar-Risalat, h. 137. 
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mulia. Barang siapa yang bertambah baik akhlagnya, 
maka bertambah pula kejernihan hatinya. Menurut Sahl 
ibn Abdullah al-Tustari, tasawuf ialah sedikit makan, 
tenang menuju Allah dan menjauhi manusia. Kemudian 
menurut Abu “Abdillah ibn Hafif, tasawuf adalah sabar 
dalam menerima ketentuan Allah, dan ridha terhadap apa 
yang diberikan, serta berpegang teguh pada kefakiran 
dan kesanggupan berkorban. Selanjutnya Abu Bakar asy- 
Syibli mengatakan, bahwa tasawuf adalah mengikatkan diri 
dengan Allah dan memutuskan hubungan dengan makhluk- 
Nya. Sementara ad-Darani mengatakan, tasawuf adalah 
terbukanya pengetahuan atau penglihatan mata hatinya, 
sehingga tidak satu pun yang dilihatnya kecuali Dia Yang 
Satu, yakni Tuhan.” Abu Husain al-Muzain memberikan 
penjelasan, bahwa tasawuf adalah bahwa engkau bersama 
Allah tanpa ada penghubung ( “alagah).” 


Terkait dengan ta'rif (pengertian) tasawuf tersebut, 
seorang sufi modern Nusantara, K.H. Achmad Siddig 
(selanjutnya disebut Kyai Achmad) berpendapat, bahwa 
“tasawuf adalah pengetahuan tentang semua bentuk tingkah 
laku jiwa manusia, baik yang terpuji maupun tercela, 
kemudian bagaimana membersihkannya dari yang tercela 
itu dan menghiasinya dengan yang terpuji, bagaimana 
menempuh jalan kepada Allah dan berlari secepatnya 
menuju kepada Allah: 


Langka AAS) Lgagaikag UrdgaS midi Jlpri 5S lega Sena) 
rndlg Boku! AAS3 Unogarus BuATYU Wgteg Lgis agak! ya 
38 Wi JA Ss AJ 
32 Basyuni, Nasy 'atut at-Tajawwuf, h. 21. 
33 Basyuni, Nasy 'atut at-Tajawwuf, h. 24. 
34 Achmad Siddig, Fungsi Tasawuf! Ruhul Ibadah, Tahdzibul Akhlag, 
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Dar peremlan di atas, Kyai Acha inemandang 
bastyara tasawuf secara substansial mcneandung dya ajaran 
penduns Pertama, gu mengajarkan tentang bagaimana 
pemibaag hni jawa dari AiCat-aidud wang cela menaati 
teakhan (ne akAdikar) dan mengisi arau menphiasanya 
dengan aifat-sital Mpu teokai Wamena, 


wuinoga menimbulkan — perguruh-pengaruh —— awilil 


mulu jiwanya! dah #cdeeo. tasawuf mengajsekan tentang 
bagaimana cara jalan yang di cmpuh untuk bisa menjadikan 


jiwa herkehul Pisa sampai kepala Alluli serena mungkii 


jer menfoad dar Allah). Dengna keta Tuiri, lusaoasul sebenarnya 
tidak hanya menpajarkan tentang materi tasawuh tngii jasa 
membesarkan Kengensi metadata penampulannya. 
Dergan derikian, peragaan tasauu yang dikamukakun 
Kyai Acha di alas, segata subsionsial sebenarnya tidak 


janh herbeda dengan pensecrian tasawuf yang penah . 


diajukan para pemikir maupun prakrisi anfi sebelumya. 


Teaekal alan nerspekot di alas, nwnurul Es 
Acfrtael, Doa wu pa halo kaya metan edar ia ang rek. 
Dersuha. aspek ofhdag denpan segala Tal wang berkaitan 
dengannya. Ini merpakan pengcjawanrahan dari tasayut, 
yang Teetupakan bukli ulama bagi adanya tasawuf pada diri 
“osn. Aspek im mehpui alua hal, sil marnikan 
Mel Tenganan Kinta, Sada PL ala, SSS IS Aha Kail aka 
Karat ALLA #gelaajleva sisgdu, Kah, Mean EL Agbuwat Didag 
Santana? dandan Merah ak Knnag Kah MU Hoa ag dago dpn 
Penanaman daan, Mei daa Agan. 
KEigayg. Siwa aaalak ALLA Iawa Una, LN 23 Sandungzan 
dengan Mer serta amor era Aihikan ale Mohurarad An ul-kugi 
alaihi Jalan Pera Pm nga Aden gi Chura, (nari 


Sanga ma-Iadal 3.-Hamunia, 1, KL. pIt. 
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diri dari akhlak tercela/merusak (XL! 66 JaWl)," dan 
menghiasi diri dengan akhlak yang terpuji/menyelamatkan 
(wal. Jeull) Oleh karena itu, Kyai Achmad melihat 
bahwa akhlag adalah bagian dari pembahasan tasawut:” 
kedua, aspek adzwag, yang meliputi hal-hal yang sangat 
sulit dirumuskan dengan kata-kata, karena merupakan hasil 
cita rasa, intuisi dan kasyaf. Bahkan ada ungkapan: lis ole” 
“3 dus Jlo Ja OLs (ilmu kita ini—tasawuf mukasyafah— 
hanyalah isyarat-isyarat. Kalau dijadikan ibarat (rumusan/ 
susunan kata-kata) maka hilanglah “nilainya”. Aspek ini 
harus senantiasa tetap pada “kemurnian dan kebenarannya” 
menurut agama, dan ketiga, aspek aliran filsafat, yang 
merupakan akibat dari dikaitkannya aspek adzwag dengan 
filsafat dan dengan segala macam ragamnya, dengan 


35 Yang dimaksud akhlag tercela (madzmumah) adalah maksiat lahir 
dan batin. Maksiat lahir adalah segala sifat tercela yang dikerjakan oleh anggota 
lahir, seperti tangan, mulut dan mata. Maksiat batin ialah segala sifat tercela yang 
diperbuat oleh anggota batin, yaitu hati. Sifat-sifat tercela itu misalnya hasad 
(dengki), higd (rasa mendongkol), su' adz-dzann (buruk sangka), takabbur 
(sombong), ujub (membanggakan diri), riya" (pamer), bukhl (kikir), ghadlab 
(marah), cinta harta (hubb ad-dunya), kekuasaan dan kemegahan, dan sebagainya. 
Siddig, Fungsi Tasawuf, h. 9. Nahid, Pemikiran K.H. Achmad Siddig, h. 13. 

36 Yang dimaksud dengan sifat-sifat terpuji (mahmudah) adalah 
berupa taat lahir dan taat batin. Maksudnya adalah berusaha agar setiap gerak 
perilaku selalu berjalan di atas ketentuan agama, baik kewajiban bersifat “luar 
atau ketaatan lahir maupun yang bersifat “dalam' atau ketaatan batin. Yang 
dimaksud taat lahir/luar, misalnya salat, puasa, haji dan sebagainya. Sedangkan 
taat batin/dalam, seperti iman, ikhlas, jujur, taubat, sabar, khauf, fagr, wana'ah, 
syukur, raja ', zuhud, dan sebagainya. Ibid., h. 12: Siddig, Fungsi Tasawuf, 8-9. 
Bandingkan dengan kriteria sifat-sifat tercela yang dirumuskan al-Ghazali dalam 
kitab Kitab al-Arba'in fi Ushul ad-Din, (Berut: Dar al-Jil, 1988), h. 19. 

37 Siddig, Fungsi Tasawuf, h. 18, Nahid, Pemikiran K.H. Achmad 
Siddig, h. 26. 
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seyala meluda pemikirannya. Sesungguhnya, aspck ini 
Lidak: ada hubungannya dengan Islam, Bahkan adahalanya 
penganut suatu ahtan law las hiku “keluar lari Yanidah 
Kdaeeeeh” ketika Klaalat yang diamtnya bertentangan 
dengan sjaran Islam. Meskipun ada sesolongan penganul 
filsafat meneklaim dirinya sebagui “Islam sejati” 3 Hal ini 
menjual lokus kritikan Kyai Aclanad, Lenapn seringkali 
dilemule sualu perwanut akirsa (ilsatgi tertentu yang jam 
dari ketentuan-ketentaan Islam, sehangga bisa mendsl 
kemurman dan kebenaran ataran Jalanan ju serulirt. 


Tiram dernikinn, Lilik penekanan ajaran tasawatt 
sebenarnya adalah meral, sehingpa dapat dipahami. bahwa 
tasawuf adalah moral atu sendin—baik moral munusi 
dengan Tuhan. many dengan gegamnanya, Tuaupun 
masi dengan Tinelunguniya. Perdapal Kyai Achmad 
di atas nampaknya sejalan dengan apa yang dikatakan at 
Talrazani, yanp menpanzeap bahwa tasawuf juga heran 
scruangat Islam, sebab scowa hukum Islam herdasurkan 
Janeedasen antara." 


TM samping Ito, menurar Kyai Achmad, ada dua 
batasan penring yang juga harus dilihat serara mil kglika 
tasawuf menjadi wiluyah kajian 1imuh. yuk Lesu 
seba depan aim, dan whausi amalan wang Kania 
dipraktekkan dalam kehidupan keseharian. Walam kartan 
ini, Kal Achmad memberikan tisa perspektif, #aito Tenang 
yang banyak parcetahuanuya dulam 1Tmu lasywul, diaehul 
dhli ilmu laspeul Cmeskipun tidak mengamalkan sama 
sekatik orang yang banyak mengamalkan tasawaf, disebut 

B8 Mai, Pembina KO Asia Wisata, SEE anduy, Si 
Jean, "15, 

Dp ad Afi apn, 
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dengan sufi: dan orang yang masih belajar (masih memaksa- 
maksa diri atau berpura-pura) bertasawuf, disebut dengan 
mutashawwif.”" 

Ada tiga kelompok yang dapat ditangkap dari 
ungkapan Kyai Achmad di atas, yaitu: (1) Kelompok yang 
hanya mempelajari, mengamati, mengkaji, dan meneliti 
tasawuf dalam batas-batas keilmuan yang dimilikinya 
semata, sebatas sebagai dokumen pengetahuan saja, tidak 
untuk dipraktekkan dalam kehidupan keseharian. Yang 
termasuk dalam kelompok ini adalah para pengamat, 
pengkaji, dan peneliti: (2) Kelompok yang memang belajar 
secara benar dan serius tentang tasawuf: untuk selanjutnya 
dipahami, dihayati, dan diamalkan secara benar, istigamah 
dan konsekuen, sehingga nilai-nilai yang ada pada tasawuf 
bisa menjiwai seluruh aspek hidup dan kehidupannya, 
dan (3) Kelompok yang tidak atau kurang serius dalam 
mempelajari tasawuf, dan memang tidak mempunyai 
keinginan untuk menjadi pengamal tasawuf. Dalam hal 
ini, kadang-kadang yang demikian itu terlihat seakan-akan 
seperti pengikut dan pengamal tasawuf, namun sebenarnya 
adalah bukan pengamal tasawuf yang sungguh-sungguh. 
Kelompok terakhir ini yang kadangkala menjadikan ajaran 
tasawuf mengalami distorsi. 


Kyai Achmad juga mengakui adanya kesulitan 
tentang munculnya rumusan tasawuf yang berbeda-beda 
itu. Dalam hal ini Kyai Achmad mempunyai pendapat yang 
tampaknya tidak berbeda dengan at-Taftazani, Schimmel, 
dan W.T. Stace di atas. Akan tetapi, menurut Kyai Achmad, 
dengan banyaknya rumusan yang dimunculkan, akan lebih 


40 Siddig, Fungsi Tasawuf, h. 19. 
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jelas dan anantap penghayatan sesenhur kerhactan Lasuyu, 


Karena il, Kyai Achmac memberikan Karasan secara jelas 
mebacnai tasawuf, (ny mengatakan, balrwa hakikat dan 
maksud dari aan Lainwal buadalah: 

|. #uhud terhadap dunia, hanya condenp ke akurat, 

dan (ipbad (hrsunggub-sungeul) dalam mentaati 

penlah Allah awt: 

2. Mengucikan del ciisah dai kalocn-kotaran 

Manusia sampa bersih dan jernih, dan 

memcurminkan hakikak dan rahusia ke-Tuhan- 

ar 

3. Fama lie seorang sal dai #ecala-palanya 

selam Allah. selungga tidak melihat sesuatu yang 

Menpar Adaa selam Allah semat: 

4. Mengikuti Rasulullah Swa. dalarn segala hal: 

sabdanya. amalnya dan tinskah dakonya: dar 

Sscmus penecdian vane teraclut di atas 2ccara 

hensanga-sata, Kara semua maksud di atas satu 

arina lain selalu berwancdkagan, lurkailan dan 
berurutan." 

Dengan damikian, menurut Eyal Achmad, adiwa 
wara isu ag yang es unggun aladah yang meswarisi 
ilnu dan amal Rasulallah Saw, jua mewarisi ykhlah yang 
scauai dengan batin Omentalh belian yanp berupa: subud, 
mag, takut ikepada Allah), berharap akan sidfa-Nya), 
saham, Selo as lalnlakas ngnlal kecintaan (kepada Allah dan 
segala wal dinar oleh-Nya), dat (penah (pungha yului 
va Attas cematp kc- Yuhan-am, 


sal Ja Bg kagak al salt aus Ta dad va 


LA Tea mi, Kana Ip Sid, Dirga Tana Kh 21-23, 
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Dari beberapa definisi tasawuf di atas, dapat 
diketahui bahwa tasawuf adalah merupakan suatu upaya 
pendekatan diri pada Allah swt. melalui kesadaran murni 
dengan mempengaruhi jiwa secara benar untuk melakukan 
berbagai latihan-latihan (riyadlah) baik secara fisik maupun 
mental, dan dengan melakukan berbagai ibadah, sehingga 
aspek uluhiyah dan ruhaniyah dapat mengungguli aspek 
duniawiyah dan jasadiyah. Jadi di sini, tasawuf bukanlah 
perpindahan dari alam fisik (kebendaan) ke alam ruhani, 
yang mempunyai implikasi bahwa sufi akan meninggalkan 
materi, akan tetapi tasawuf itu merupakan suatu ijtihad dan 
Jihad (upayasungguh) untuk mengeliminir dominasi materi 
dalam kehidupan. Artinya, materi masih tetap dibutuhkan 
sebagai sarana mencapai tujuan hidup, mendekatkan diri 
kepada Allah SWT. Di samping itu, dapat dipahami juga, 
bahwa pada hakikatnya tasawuf tidak bisa dilepaskan 
dari dua prinsip di atas. Dengan banyak dimunculkannya 
definisi tasawuf tersebut, akan dapat ditemukan pengertian- 
pengertian yang saling melengkapi. 

Dengan demikian, dapat disimplifikasi bahwa 
ajaran inti dari tasawuf adalah mengajarkan dan mengajak 
semua umat tentang bagaimana seharusnya menentukan 
sikap mental (rohaniah) manusia dan mengangkatnya dari 
derajad yang paling rendah (asfala safilin), yang condong 
diperbudak oleh kehendak hawa nafsu (biologis)-nya, 
menuju ke arah yang lebih tinggi, yaitu ke arah kesucian 


42 Lihat Achmad Siddig, Khittah Nahdliyyah, (Surabaya: Balai Buku, 
1980), h. 25. 
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thai untuk mendapatkan rifis Allah #04. sehinppa 
mendapadkan derajaal tertinggi hadupan Allah, watu 
GATAN bagi. 


B. Diskurang Eeuhannsisan dalam Islan 


sejak hadirnya Mualarmud an. ali— mmah 
Arab, belia senantiasa menckankan akan pentingnya 
atu Nadya utama, yaitu aidah, syari'ah dan akhlag 
(tasawul). Kelipunga merupkan Mat ulang yang IXak 
hisa dipandang sebelah mata. Ketisanya hui senantiasa 
dyjakokian secara seimbang dan berkelindan. Selama 13 
Lita Mahi Muhammad gw, bersosialisasi di Alekkah 
dengan meripsalkan prinsip least de she Malah, lada 
Tuhan selain Allah. UX sanji secara Iealogis, bermakna 
pengwasun talak ada Tuhan yang ahsolut kecuali Allah 
si Periyalaan kemiunaa Ini juga memberikan dampak 
sealal-pneditik, yaitu penalakat terhadap barbugai bentuk 
perbudakan, penjajahan, das intimidasi yang melu 
kebebasan dan hak asasi manusia. Sebab dalam panelangan 
Islam, anmusy dibangun atas das kebersamaan, 
kebehagan, dan perkara lutajuul, 


Dalam keoeteks ini, Muh Mubanunat saw, Ielah 
membangun interaksi sosial dan kullurak segan ewaliler 
dangan berbagai kelompok yang ada wak im. Selelah Kali 
SAM TEA hati Tni pres Ig ApAs Malah di Mekkah, 
hefian melanjalkan misinega dengan hijrali ke kala Kadiah, 
yang sebelumnya hernama Yateib. Mama Wali diprikai 
mengiysal mang perlama vang datang dan membanpun 
kota tersehul henama Yul bin Amlg ibn Tali 
Syam ibu Kah. Masgualat Yalsrih cekup berapa dan 
sudah meneemal pluralisme. Ada suku deminan yang 
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mendiami kota tersebut, yaitu Suku Aus, Khazraj, Oainuga, 
Ouraidlah, dan Bani Nadzir. Agama di sana juga sangat 
beragam, Islam, Yahudi dan sedikit Kristen Najran. Dalam 
masyarakat Islam sendiri terdapat dua macam kelompok, 
yaitu kaum migran yang disebut sebagai Muhajirin (dari 
beberapa suku asal Mekkah dan sekitarnya) dan penduduk 
lokal, yang biasa disebut kaum Ansharin (yang didominasi 
oleh Suku Aus dan Khazraj). Sedangkan Yahudi lebih 
berasal dari Suku Nadzir, Gainuga, dan Guraidlah." 


Di sini Nabi saw. telah membangun peradaban 
dengan melakukan interaksi-interaksi dan komunikasi 
dengan berbagai pihak. Nabi sendiri tidak pernah berlaku 
diskriminatif terhadap salah satu pemeluk agama dan 
kelompok yang ada di sana, termasuk terhadap Islam 
sendiri. Beliau selalu membangun dasar-dasar akan 
pentingnya landasan etik dan moral dalam membentuk 
umat yang berperadaban, yang menjunjung tinggi nilai- 
nilai keadilan, kebebasan, persamaan hak dan kewajiban, 
serta perlakuan sama di mata hukum. Untuk mewujudkan 
ini maka dibentuklah sebuah "Negara Madinah”. Konsep 
ini kemudian tertuang dalam ”Shahifah Madinah (Piagam 
Madinah)” yang memuat landasan etik dan moral tersebut.” 
Di sini Nabi saw. secara sharih (jelas dan tegas) telah 
menanamkan nilai-nilai kemanusiaan, egalitarianism, 
menjunjung tinggi perbedaan, saling hormat-mengormati 
antar pemeluk agama, antar etnis dan suku, serta kelompok- 
kelompok yang ada. Dengan demikian, dengan alasan 
dan dalih apapun, kekerasan dengan nama apapun tidak 

43 Lihat Said Agil Siradj, Tasawuf SebagaiKKritik Sosial: Mengedepankan 


Islam sebagai Inspirasi, Bukan Aspirasi, (Bandung: Mizan, 2006), h. 26-27. 
44 Siradj, Tasawuf Sebagai Kritik Sosial, h. 29. 
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ditenukan sama sekali landasan stikhya. 


Dalam atpek syah, Islam senantiasa menckankan 
paca aspek yatge mengaruhkan untuk selalu patuh dan 
panduk terhadap ketemuan Tuh melalui peratuan- 
peraturanuya di dalam a-Guran dan al-sunoah Nabi. 
Seal ly sendiri berarti jalan keletapan Tuhan sebagai 
dah kehidupan marasiy untuk mercalawikan kehendak 
Tuhan. Lengan pengerlian acak Tuas, hhawa syarat 
Islam adalah tunmnan Islam yane mencakup seman paca 
penesakan hukum, keadilan, neneptakan kemakmuran, dan 
Upaya mumngkaikan sumburdayy mumusig. Akan lelpi 
pengerian syariat Islam seperti ini kerilian dipaharti 
setara sepihak oleh sebagian kelompok tertentu secara lepal- 
kotaal somata, sehiutea syariat Gekcsan mengandung 
aer ok perlutan-petalutat ya Lahu dan rigid dalam 
penepakan Tukur, kerdilan, MAA, nauputi waneg Tamainyu. 
Jika hal ini terjadi, maka maksud dan pesan dilepik karina 
syarat Islam tidak akan penah terauud. Sehab di 
dalan pulaksangan syan'at sebenamya masih banyak 
aspek san perlu dipertirabareekan umlule keriyalahatan 
masyarakat. Misalnya dempan memperimbanpkan uadisi, 
buaya, kontcks sosiolowis. uspck kemaslahatan. dan lain- 
lan, Th sinalah mungul konsep vang berbeda-beda Jalam 
melnpemicihangkan pelaksanaan kyan'al  KasgbualAli 
kalanpan para alama  waicn Ada komiep rd Pur ananda 
dr ah, abmasiNghkah alanaringh, asing, gi 


isff4me, dan lon-lam. Aspek syari'at itulah yang kemudian 


disebut deh epeh eksoberik dalarn Islan. 


Sedanpkan dalam aspek esoteris yang kemudian 


debuengangasa wu adadah suatu tuntunan yang ajarkan 
ab os Pang Seturan Kei aa 3 31, 


aro 
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Nabi saw. untuk memperhatikan nilai-nilai spiritual yang 
mewujud dalam diri manusia. Di mana manusia itu tidak 
hanya terdiri dari unsur jasmani semata, namun juga unsur 
rohani (batini), sehingga penanganannya pun harus juga 
secara rohani (batin). Olah rasa (dzaugi) menjadi metode 
efektif dalam pengajaran aspek spiritual ini. Oleh karena 
itu, pada aspek esoteris ini yang lebih ditekankan adalah 
pada adanya kesadaran diri manusia akan posisi dirinya 
sebagai hamba Tuhan yang berada pada posisi sangat lemah 
dan tidak berdaya, sehingga di manapun dan kapan pun 
senantiasa bergantung kepada Tuhan, bukan kepada lain- 
Nya. Pandangan ini akan membawa konsekuensi terhadap 
penglihatan dan sikapnya kepada dunia ini, sehingga dalam 
penyelesaian problem-problem sosial, keberagaman, dan 
keberagamaan misalnya, terlihat lebih humanis, inklusif, 
akomodatif dan menyejukkan. Inti dari ajaran tasawuf 
adalah mengajak manusia untuk lebih bersikap arif dan 
bijaksana dalam melihat realitas problem yang dihadapi 
ummat. Sebab para sufi meyakini bahwa apa yang ada dan 
tampak di alam ini adalah bagian dari cermin Tuhan itu 
sendiri, dan akan kembali kepada Tuhan juga. 


Pandangan dan sikap terhadap dunia yang didasarkan 
atas pemahaman esoteris inilah yang oleh Abdurrahman 
Wahid (Gus Dur) disebut sebagai pandangan yang 
kosmopolitan, sebab di dalam kosmopolitanisme ini muncul 
dalam sejumlah unsur dominan, yaitu seperti hilangnya 
batasan etnis, kuatnya pluralitas budaya, dan heterogenitas 
politik. Kosmopolitanisme itu bahkan menampakkan diri 
dalam unsur dominan yang menakjubkan, yaitu kehidupan 
Beragama yang eklektik' yang telah dipakrekkan dalam 


46 Sikap berfilsafat yang bersifat memilih atau selektif terhadap berbagai 


Oh Season NP 0 Or. Anin Murhinoyrh 


sejarghTinea setara uta hg -anugt Bi 


Pancasita dan Whianeka Turegal Ika sengaju dipilih 
oleh para penderi bangsa ova father) toanasuk pata 
ulana “Tusantaru dh dalam sa— sebgegi cone ntar 
dat seen desosendtor gelalah mudah tepar. Sehah pitihasi 
tersebut telah tidak hanya karena alasan tenlaois dan eentecis, 
namu juka Sawiolosis, dengan munculnya kemnajamukar 
dalam herhas hal baik suku, agan, Tas, bahasa, anlar 
oglenpan, aliran dan kepercayaan, dan lain-lain. Malam 
konteks Islam, secara teologis, kersaaman tkehbinnekaan 
maessbut sebenarnya adalah seupanidak yang tidak dapat 
dinda bahkan dihilangkan, Eebbamnekaan muyupakan 
kenyal dal “Locyu Tuhan”, #ehinyua tidak semur pun 
yang dapat merubah atan menghindarinya. Adyjun secara 
csokats Ltsawuti, semua alam (cargo adalah ciptakan 
Tuhan (maki sang alyulakukan suma uch-hya dan 
akar mendapat erna sang san di hadapan Tuhan. Dakarn 
pepek ini, manusia yang paling utama di hadapan Tahan 
adalah dia vane paling tagwa dan paling baik di hadapan- 
Sya, Meh sebab ilu, nngjaga keyaraman dengan berbarii 
kesekninga Salalah Hehuah semmatutlah ju, 

Walamyan sembayan Sihioneka Tunggal Ika 
berasal dari ajaran Hindu'Eudha, namun semboyan itu jua 
releyun dengan @atan-jatan agama kesat sesulahnya, 
Denlarti Awatng Islam misalnya secara tegas di sebulan oleh 
Alah sat. dalam alan surat al Injurar dp 13: 


Ae ni Pena A1 pem keran filanfnt aendiri. 

Ma Leg ee angen. 19, 

2g Lian Gali 4 Asy, Semioatasi Lola", dlam Al Tagria Wagon 
ae mh pe, Merana Kenangan Peranan? Pengen Protihtoah Penaiaihan, 
Loka ba Seneng Garis Pune, ANN. II. 
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“Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu 
dari seorang laki-laki dan seorang perempuan dan 
menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku 
supaya kamu saling mengenal. Sesungguhnya orang 
yang paling mulia di antara kamu di sisi Allah ialah 
orang-orang yang paling bertakwa di antara kamu. 
Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha 
Mengenal”. 


Ayat al-Gur'an di atas memberikan penegasan secara 


jelas bahwa keragaman (kebhinnekaan) merupakan realitas 
yang tidak dapat ditolak oleh siapa pun. Ayat tersebut juga 
menunjukkan kepada hamba-Nya bahwa keragaman yang 
ada di dunia ini sengaja diskenario oleh Tuhan, bukan ada 
dengan sendirinya, seiring dengan dinamika kehidupan 
yang mengiringinya. Kalaupun Tuhan ingin menciptakan 
satu macam bentuk makhluk, Tuhan pasti Maha Kuasa. 
Keragaman ini merupakan bukti empiris dari kesengajaan 
Tuhan menciptakan keragaman (kebhinnekaan) di muka 
bumi ini. Tujuan diciptakannya keragaman (kebhinnekaan) 
oleh Tuhan tentu dengan maksud—sesuai dalam ayat 
tersebut—adalah agar di antara hamba yang berbeda 
tersebut dapat melakukan kompetsisi (berlomba) untuk 
meraih kebaikan di hadapan Tuhan, sehingga kata yang 
menjadi kunci dalam ayat tersebut adalah “takwa”. Orang 
yang paling baik di sisi Allah adalah orang yang ber-takwa 
kepada-Nya. 

Di samping itu, firman Allah swt. dalam ayat tersebut 
sekaligus menegaskan tentang esensi kemajemukan/ 
keragaman/kebhinnekaan yang berlaku bagi semua agama 
di dunia, terutama agama monoteis (Yahudi, Kristen, dan 
Islam). Kristen Protestan, Katolik, Islam, Hindu, Budha, 


Ih. Aan Ngap & Dt Anin Murkidayg 


Konghucu apapun aganra-aeiama Jain hakikulnyy @dalah 
An, yi Jnursakui adanya Deal sang menciptakan Wu 
dan Isirega ini. Derd lah yang wajib disenhah dan ditaati 
aleh semua ummat manesia lampa pandang ulu, sehingga 
kualilas kelaalam seorang Manusia heruda di atas ras, suku, 
gokagan, statwa mostal, wawa kalik sela perbedaan- 
pemhsafaan artivisial dan lalenyah lainnya. 

Dalam #racisi tasawul, hal yang Jehih dilekankan 
adalah sisi caoterih dan cscnsi (hakikat) dibandung dengan 
“iai cksoteris ahir. Raiwak dijunpai dilan kisah tasawuf, 
misalnya para asketis/suli yang senantiasa mengajak pada 
persatuan aearad-agauma dengan Taham Wihdat boga 
oleh Alm al-Mughils Husain al-Jullaj Exe, WO9 EL), yanu 
rela dihukum ali amluk mempertahankan Ieori dada 
nya yang terkenal itu. Menurut askets awan ini, sanua 
Apfuna ily hakikatnya satu, yaitg mengakui, menyembah, 
dan mengakli kepada Luhao alun semesta, Tuhan semu 
HEMIMA. Itd Aelalah hakikat apama. semiaatara namanya, 
yak ulabut clan simte-sirnbolnya, bian saja bervariasi. 
Ada Yuhuh, SJasrani, Majusi, Islam, Hindu, Ihelha, dau 
lat-lain. Akan Ielapi pada hakikatnya adalah tidak nda 
bedanya." Sebah semua agama yang diyakini itu pada 


Ta Penee adplain 20415 Alraru wang Tngimkaa Lawa Tuhan remlih 
maa Ona pensi Let na anik nanatalu terpa dub rua, saleh ala. 
“al Kamnmjaiago yang cela cadar ehi dilarsapkar.. Ualerrn ii dipadati 
Doel anang afi, Dilan Ali Hata al Banaj ad Tri, mitenne, Okigar Urut 
Prau #e-badikah, Lu SE Anne Maan, Tarineaf Fandigg, Pengantar 
Hebjas Tusasuf, #Yugyakka: Ar et Maia, d0, IL ISI, Aren 
Haa Heat ALA Aetasaf Gifatgo Satuan Tas, Jaksa Ellargea 
Pres, SAB JUNI, Arga ai UN, 

AN TAkaA Bara, Teman atap Koh Soo Mdepakgaakan Ialah 


Pelagai danpibasi Amar Agoiog (Halang: "diara MekeSr ang uengar 
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hakikatnya mengajarkan ketundukan dan juga kepasrahan 
total (al-taslim) kepada Tuhan yang Maha Kuasa. 


Dengan demikian keragaman/kebhinnekaan yang ada 
di bumi ini adalah sebuah keniscayaan, sebuah aturan Tuhan 
(sunnatullah) yang tidak mungkin berubah, diubah, dilawan, 
dan diingkari. Barang siapa yang mencoba mengingkari 
hukum kemajemukan/kebhinnekaan budaya, tradisi, suku, 
etnis, agama, dan kepercayaan yang ada: maka akan timbul 
fenomena pergolakan yang tiada berkesudahan. Barangkali 
karena pengingkaran inilah, sehingga konflik selalu saja 
muncul, tidak hanya terjadi secara lokal, regional, maupun 
nasional, namun juga secara global. Persoalannya adalah 
bagaimana kebhinnekaan yang telah menjadi sunnatullah 
ini dapat dimanaj dengan baik, sehingga menjadi potensi 
positif dalam pengembangan diri bangsa untuk bisa lebih 
maju dan beradap di tengah pergaulan global. 


C. Kebhinnekaan Perspektif Tokoh Sufi Dunia 


Model keberagamaan sebagaimana yang ditunjukkan 
olehpara Wali Songo diatas adalahsatumodel keberagamaan 
yang in-contect dengan masyarakat Nusantara. Bahkan 
proses Islamisasi Nusantara yang dijalankan oleh Wali 
Songo tersebut dianggap sebagai penyebaran Islam yang 
berhasil secara spektakuler. Keberhasilannya—menurut 
para pengkaji sejarah Islam di Nusantara—disebabkan 
tidak hanya dari pesona kepribadian yang ditunjukkan 
olehnya, namun juga dikarenakan oleh kepiawaian dalam 
melihat konteks Nusantara secara keseluruhan, baik dari 
aspek sosiologis, geografis, politis, budaya, maupun 
keragaman (kebhinnekaan) lainnya yang telah melekat 


Yayasan Khas), h. 279-280. 


DI Sora Kian br An Mudo 


nda did masyarakat Musaniara sejak berabad-abad, 
kejiasatan Iulah yang kertulim Jinmu,dikuttursasi, 
dandelinanisrei deh Wali Songo dengan nilai-nilai ajaran 
Ted melahn agidah, swari'al dan tasawuf, sehireeu Ialamn 
niken shiuoa oleh masyarakat setempat dan mudah 
beradaptasi secara haik tanpa ada pertemuan (konflik 
sedikitpun (cew peneraan), Ajaran Islati yang dianggap 
mermiliki pandangan moderal —sperti yang diwunjukkan 
para Wah Sango--- hampir terdapat pada aspek ajaran 
tasawul. Oleh kareou ito, tasawot seperli yang diajartan 
dan dipraktekkan asleh para sufi adalah taripesk lebih ramah, 
miklusif, pluralis, ioderal, konedatif, dan bahkan lebih 
Serihmin dibandingkan dercan domain ajaran Islan 
lunuya. Kamiras dkangan lu) tersebut, jiky Jslam dipahami 
secara ticak utuh (komprehensif) oleh pemeluknya, 


Hal imi berarti bahwa Tskur- vang di dalamnya 
tenda smnaia irdan (ecebie ayat uli GEB3, dan ikan 
(sowalj—larus senantiasa dipahami secara utuh, 
berkcainambungan, an bekelindan. Salah salu di antara 
ketua domain tersehut telak hlehdantidak: sad untuk lihalak - 
kelek Karo acam dipisahkan baik dalarn tataran konsep maupun 
praktis. Oleh karena itu, pemahiuman lerhinlap ketipanya 
adalah wujud dari pemahaman terlulap Islan sewuta haid 
(kopishenaiph. Dengan alemikian, Islam kefiip tulahuh 
Islan sang dipahanu tidak memisahkan atara kepentingan 
dan citata MAA serak dan dasaw | Cakhlak? secara 
bersama-samashukam Islam dalam peraharnni satu aspal 
damai saja bukan huiya tesis, bulan bourya Heri, alam 
buku Kanya dasemuf semata. Kkeliwanya ibarat tipa sisi 
MA 1418, apabilu ditinggalkan satu dengan lainya, yaka 
nilainya tidak al ru anda gunanya, Jika pandangan ini dipekai 
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dalam melihat realitas ini, maka Islam akan tampak teduh, 
damai, nyaman bagi seluruh penghuni bumi ini. 


Terkait dengan pandangan tasawuf terhadap 
keberagaman (kebhinnekaan), Idris Shah, seorang sufi 
kontemporer, menceritakan dalam karyanya, The Sufis, 
bahwa konon, ada empat orang pria, yang terdiri atas pria 
Persia, Turki, Arab, dan Yunani. Keempat pria tersebut 
telah menempuh perjalanan jauh menyusuri kota dan desa 
hingga ke pelosok-pelosok. Untuk melepas lelah, mereka 
istirahat di pinggir sebuah desa. Dalam istirahatnya, mereka 
berdiskusi tentang sisa uang bekal yang masih berada di 
saku masing-masing. Masing-masing di antara mereka 
ingin membelikan sesuatu yang dirasa sangat penting untuk 
dibutuhkan saat itu: 


Pria Persia mengatakan, “Aku ingin membeli 

anggur!” 

Pria Turki ingin membeli uzum. 

Pria Arab ingin membeli 'inab. 

Sedang pria Yunani ingin membeli stafil. 

Pada saat keempat pria tersebut berdebat bahkan 
sampai bertengkar, tiba-tiba datang seorang ahli bahasa. 
Ahli bahasa ini tertegun melihat pertengkaran keempat 
pria tersebut. Ia berusaha untuk memahami apa yang 
dipertentangkan. Setelah ia memahaminya, ia meminta 
uang logam yang yang dimiliki keempat pria tersebut, 
seraya berkata, “berikan uang logam kalian kepadaku, aku 
akan berusaha mememuhi selera kalian!” | 

Semula keempat pria tersebut mencurigai ahli bahasa 
tersebut dan kuatir untuk dibohongi. Setelah mereka 
mendengar penjelasannya, dan yakin akan kebenaran yang 


an | Be Sao Mam Or. Anta Hurhidayed 


disenmpaikannya, maka kecinpal pria kenebut mempercayai 
berhacap 21 ahli bahasa adalah orang hatk-haik, Pase raga 
penuh harap keepal pita ilu menyerahkan koin-koinnya 
kepada si ahli bahasa. Si ahli hathaas ily pum persi kc sehuah 
ko dan kembali sambil embawa smpat ikal anggur, 
“Sah mah eegur yang Kuingtokan'” kat prim 
Persia. . 
“Unlah yang lnsebut snp!" lanta pria Turki, 
“Tenmukasih kepadamu yang telah memberikan 
(nah untukku?" kalu pa Arab, 
"Benar inilah wang kusehul stel” Kata pria 
Yunani, : 
Angew-angelt io kecudian diherihan  kepasla 
mereka, alan mereka akhornya nwoyadari hahwn apa 
yang Mere peengkarkan tersebut adalah terlerak pada 
perbedaan bahasa, namun esensi sang myeka kehendaki 
sap saja Bulu dam sama. 


Elris Shah melangjutkam ceriranya, bahwa keempat 
pra Tersebut adalah nassargkal, uyaug yang datang dari : 
bahusa yang berbeda dan dari latar helikang kultur vanz | 
berbeda pula tbhinnckah. Permasalahati mereka menjadi 
terselesaikan ali lgngan searang ahli bahasa yang bijak, yuri : 
kemudian dikenal sebagai kentang sufi. Masyarakat sadar, 
bahasa mereka menginginkan sesuatu, dam sela belurtuktan 
Dalin sari alalamn din mereka. Mereka Memberikan ararria- 
nana #4 herkeda, naun esansi sebenarnya adalah 
sama. Agama adalah sebumh mutiy yang berbeda beda 
skkl dengan peucsoutnya, bahkan mungkin gagasan 
yap herbudu, dan ducmpuh dengan jalan yang herbala 
pula. Biarlah demikian, kara monane dewikian dia 
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dipersiapkan. Akan tetapi yang penting mereka bisa 
menikmati anggur-anggur dengan lahap dan menyegarkan.” 


Di mata sufi apa yang tampak di dunia merupakan 
simbol-simbol dari penampakan (tajalli) Tuhan. Karena 
Tuhan ingin mengetahui citra diri-Nya melalui ciptaan- 
Nya. Dengan kata lain, alam jagat raya (cosmos) ini 
adalah cerminan dari Tuhan itu sendiri. Oleh karena 
itu, di mata sufi, apapun yang tampak di muka bumi ini 
hanyalah artifisial dari sebuah hakikat yang sebenarnya. 
Dunia merupakan fatamorgana (bayangan) dari yang 
esensial (yang sesungguhnya), yaitu Sang Maha Pencipta 
dari semua yang ada, yaitu Tuhan Allah swt. Walaupun 
dalam kenyataannya, agama, budaya, adat-istiadat, dan 
yang lainnya dalam penampakan dan penamaannya 
berbeda-beda, dikarenakan aspek-aspek sosio-kultur dan 
kontekstualisasi, sehingga dapat mempengaruhinya, namun 
esensi dari tujuan utamanya adalah sama, yaitu memperoleh 
kebahagiaan yang abadi (hakiki). Kebahagiaan abadi 
menurut sufi, adalah tenang dan damainya hati ketika bisa 
bercengkrama dengan Yang dicintainya, yaitu Allah swt., 
bahkan bisa terus bersama dan bersatu dengan-Nya. 

Makna yang sebenarnya (hakiki) dari apa yang 
tampak dari simbol-simbol di dunia merupakan hakikat dari 
yang sebenarnya. Oleh karena itu, menurut mata dunia baik, 
belum tentu di mata Tuhan sesuai dengan kehendak-Nya. 


SlLihat Idries Shah, The Sufis, Terj. M. Hiadayatullah & Roudlon, 
Mahkota Sufi: Menembus Dunia Ekstra Dimensi, (Surabaya: Risalah Gusti, 
2000), h. 26-27, Yunasril Ali, Sufisme dan Pluralisme: Memahami Hakikat 
Agama dan Relasi Agama-Agama, (Jakarta: PT. Elex Media Komputindo, 2012), 
h. v-vi, Lihat juga Media Zainul Bahri, Tasawuf Mendamaikan Dunia, (Jakarta: 
Erlangga, 2010), h. 253-254. 


ta | La Sean MP & D1 Ang Murhittoyoi 


Hanya kalangan tertenen saja yang dapa memahanii male 
wlena dari simbol-sonbol wang tampak tadi. Jalainddin 
Kami dalam sebuah #yatrnya neungkapkan: 

FS Apa yang mesti dilakukan. hai kaum Muslim! 

Aku telak kemal diriku sendiri, 

Aku bukan seorang Krislem, jugy bukan Tahu, 

pakan Jab. bukan pula seorang Muslim. 

Aku bukanlah Livvar, bukan Barat, hukan samudra, 

bukan pula Iauatana, 

Aku hukan Bean, bukan ar, bukan udara, hukam pula 

apl. 

Aku bukan debu, bukan eksistensi, bukan pula 

SIA. 

Akon ala ear Tri, bulu Ching, bukan Bukzaria, 

bukan pula Sagsin. 

Aku bukan kerayaan Irak, hukan pula ng0eri 

Khurasan, 

Aku baka duta 1m, bukan akar datang, bukan 

suisa, bukan julu neraka. 

Aku bukan Adam, bukan Hawa, hukan taryat Paden, 

hukan pala malaikat Midwan. 

Atu tile herlemrpal. WE berhemtuk. 

Jasadku tak memiliki ruh, Aku hanya nemiliki tuh 

Sang Pencinta”. 

Bam senkan memberikan pemahaman tentang 
garohanan dua, yang pada dasarnya adalah memuliks 
kedudukan yang sari ali mal Tuhan, Penamaan wang 


TE Ari, Taja Iu 20295 Balita dngan Moge ughap an 
Buana Sae li ain, arm BA ee edan, Tran Aan ap Alang, Tanda: 
komet 38 8 hose Van, WS dan sLrtusinse.. Juga pra Shiah, Mabtar: 
Mp, h SAI 
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tampak merupakan realitas sejati dari Yang Maha Ada, 
yaitu Tuhan, walaupun penamaan dan penampakan tersebut 
berbeda-beda.Perbedaan tersebut hanyalah perbedaan 
artifisial dalam arti semu dan tidak kekal (nisbi). Bahkan 
lebih jauh Rumi memberikan ilustrasi apik terkait dengan 
pemaknaan substansial dari keanekaragaman di dunia ini. 
Di mana Rumi menganggap bahwa munculnya dunia ini 
sebagai akibat dari terjalinnya cinta di antara makhluk yang 
ada, tanpa cinta dunia seakan tak ada. Oleh karena itu, Rumi 
melihat bahwa agama Islam adalah agama cinta—berbeda 
dengan pemahaman banyak kalangan yang meilhat Islam 
hanya sebagai agama hukum. Menurut Rumi, hukum dan 
keadilan adalah aspek berikutnya setelah cinta. Di dalam 
surat al-Fatihah—merupakan surat pembuka al-Gur'an— 
itu sendiri yang pertama kali diajarkan adalah cinta Allah 
swt. yang bersifat Rahman (cinta kreatif) dan Rahim (cinta 
pamaaf). Kemudian setelah itu Allah mendeklarasikan 
tentang hukum dan keadilan. Terkait dengan ini, Rumi 
melanjutkan bahwa motif Allah swt. menciptakan alam 
adalah cinta, dan cintalah yang menggerakkan alam 
semesta ini. Dengan kata lain, cinta merupakan landasan 
dari kehidupan ini.” 

Konsep cinta Rumi di atas secara spiritual dan 
substansial mengandung pemahaman bahwa cinta dalam 
pandagan sufi telah melampaui batas-batas agama, etnis, 
suku, tradisi, dan budaya. Perbedaan-perbedaan tersebut 
tidaklah penting untuk diperdebatkan, namun penting untuk 
dijadikan bahan dalam mencari titik temu atas dasar cinta. 


53 Lihat Mun'im A. Sirry (ed.), Figih Lintas Agama: Membangun 
Masyarakat Inklusif-Pluralis, (Jakarta: Yayasan Wakaf Paramadina Bekerjasama 
dengan The Asia Foundation, 2004), h. 232-233. 


De Sori Won & Ok. An Mahdi 


Sebah deneah cinla sein persoalan dapat dibicarakan dan 
perankan dengan bati yang jernih dan tanpa ada prasneka 
aparani, Tengan cina kebersamaan dapat dibangun untik 
esai caci Tutur. 

EMzh Karena Int para suli melihat ada dus Tnucarn 
cina sebagai bentuk penghayatan kepada sesama, wait 
perut, Ug yag bgs ahir (Trw @ maa), yaitu 
calta kepada sesania mana, eco, Nara dan lingkungan 
hidup pada mumnya. Aseke cima yang hersilal hatini 
L sup a-hagigih, yattu cinta kepada Tuhan. Cinta kepada 
segi anamusia dan mskhluk Tuban lannya merupakan 
Sangka amtuk sampai Topan ytula Tuhan peehobatiah). 
Dengan udekapanh berbeda, treanuaia tidak akam dapat 
sampai kepada santa 'Vahan selama belum dapat mencintai 
serang nusa dan makhluk Allah lainya. Model cinta 
im lah panas kanoudan mw esampangkan batas-batas suku, 
(as, cender, anumn, Wadisi dum hudaya 

Berbeda dengan Rumi di alas, Ahdil Karim al-INi, 
sufi yang hidup di ujung abad ke-14 dan awal alkil ke-15 
AL, anumihki pardangart csotais Yang sangat jelas dalam 
reliha beramia kehhinwkaan dun keberasanaun di 
dunia ini. AI melihal hakikat Keheraganaan tidak hernya 
wa substantif namun jusa secara amolagis. Alli 
usglihal. hahawa hakikat keberasamsan adalah pengabdran 
kepala Tuhan, dan semua pemeluk aemng, alga seluruh 
malhbuk-Mya adalah hamba Mudan ((eeieah, etedati 
dalam corak yang berancka. Keanckaan itu sebenarnya 
aura ono adalah akibat dari go (pengungkapan 
thai) Tahan enelalulesee (nama asam) dan salat Pal Ina 


ta Ef. High dns dang, IL 21, 
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yang mewujud dalam bentuk yang beragam (bhinneka). 
Oleh karena itu, agama-agama akan selalu abadi selama 
Tuhan masih mengungkapkan diri-Nya melalui wadah 
alam semesta.” Dengan demikian, al-Jili melihat agama 
bukan dari sisi penampilan lahiriahnya yang muncul dalam 
aneka ragam cara dan bentuk ibadah. Akan tetapi al-Jili 
melihat keberagamaan manusia dari sisi substansinya, 
bahwa segenap makhluk adalah hamba Tuhan, dan akan 
kembali kepada-Nya.” Konsepsi al-Jili tentang hakikat 
keberagamaan ini sesuai dengan apa yang dijelaskan oleh 
Allah swt. dalam al-Our'an Surat al-Dzariyat: 56: “Tidak 
Aku ciptakan jin dan manusia melainkan untuk mengabdi 
kepada-Ku”. Demikian juga terkait dengan ekspresi ritual 
ibadah dengan bentuk yang beraneka, yaitu dalam al-Our' an 
Surat al-Isra”: “Dan tak ada suatu pun melainkan bertasbih 
memuji-Nya, tetapi kamu tidak mengerti tasbih mereka”. 


Tokoh lain yang memiliki pandangan multikultural 
dan kebhinnekaan adalah Abu Mansur al-Hallaj (w. 
922). Dikisahkan, suatu ketika Abdullah ibn Tahir al- 
Azda bercerita: “Aku bertengkar dengan orang Yahudi di 
Pasar Baghdad dan terlontar dari mulutku kata-kata: “Hai 
anjing!secara kebetulan ketika itu lewatlah al-Hallaj dan 
melihat kepadaku dengan geram penuh amarah, lalu ia 
berkata: “Jangan membawa anjing-anjingmu. Lalu ia cepat- 
cepat pergi. Setelah selesai bertengkar, aku mencari al- 
Hallaj. Ternyata ia menyambut kedatanganku dengan baik. 
Kusampaikan kepadanya alasan pertengkaranku. Kemudian 
ia berkata: “Hai Anakku, semua agama milik Allah. Dia 
telah menetapkan agama bagi setiap kelompok, dan mereka 


SS Ali, Sufisme dan Pluralisme, h. 44. 
56 Ali, Sufisme dan Pluralisme, h. 45. 
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ia ende msih Ie cr rp an tk rani, angan kam jarlali 
di pitihkan uomknya. Karena itu, Berang siapa menyalahkan 
apa wang dianut golongan ini, berarti ta telah menehakum 
selera deakelul anenehuk Sean alas upayanya arandiri. 
Kerahuilah! Apama-apama: Yahudi, Masrani, Islarm, dan 
sebagainya adalah julukan van berhcda-hcda dan nama 
yang betubah-ubuh, padahal Musa tidak berbeda 
apalagi beraneka”. 

selain al-Hallai. sufi lainnya yang memiliki 
pandangan kebhinmskaan adalah Wuhy al Din ibn “Arabi 
ka. BAK Hit 324p 14 Ta memuhka pandangan sana dangan 
takah-lokah yarp disehut sehelulnn marun dengan 
upekajnan yanp berbeda. Pandangannya tersambar dalam 
tea tentang “Jalan kepercayaan Gohan tagad”, 
yang Jiscbul juga “Tuban dalam kopersayaan tot Hah 
GB ai Tiga, atau “Tuhan kepang @i- 
(Oei  alau “Tuhan yang diciptakan alatati Teperun yan 
(ai Bag eeheidag ci Ustad “Tuhan kepercayaan? 
adalah Tuhan dalam penmetahuan, konsep, penanzkapan, 
BEAL MErSUpai Irena, Tulaa sperti ai hukandali Tuham 
sebagaimana Dia sehenariys el Tuhan ciiluah 
manusia, yala Tuhan yang diciptakan oleh pencerahyuan, 
konsep, penangkapan, atau persepsi manusia, Tuhan seperi 
au Sajamasu key" alay Pdikanupalkan" oleh manudia dalam 
Lepercnyaahnya Gertak, una atau wajah” Tuhan 
seperti ita ditentukan atw diwarnai oleh naeusia Yang 
pagu ihki kepsrvayaun kepada-h ya YAapu vans diketahui” 
diwrenat alel Sang asngeiahui” Mal ani sehaeaimamn 
kata a-funsil “warna air adalah waras bejana yang 
ditampatinya (ioum af ee dawn Ing YAP, Oleh karena itu, 


Ag Haiti Pot, ISL. 
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Tuhan berkata: “Aku adalah dalam sangkaan hamba-Ku 
tentang-Ku (Ana 'inda dzanni 'abdi bi)”. Artinya, Tuhan 
disangka, bukan diketahui. 


Pengetahuan yang benar tentang Tuhan menurut Ibn 
“Arabiadalah, pengetahuan yang tidak terikat oleh bentuk 
kepercayaan atau agama tertentu. Itulah pengetahuan yang 
dimiliki oleh para sufi. Oleh karena itu, para sufi tidak 
pernah menolak Tuhan dalam kepercayaan, sekte, aliran, 
atau agama apapun. Ini artinya, bahwa Tuhan bagi para 
sufi, dalam semua kepercayaan, sekte, aliran, atau agama, 
adalah satu dan sama. Ibn “Arabi mengatakan: “Barang 
siapa membebaskan Tuhan dari pembatasan, tidak akan 
mengingkari-Nya dan mengakui-Nya dalam setiap bentuk 
tempat Dia mengubah diri-Nya”. Dari sini terlihat bahwa 
pandangan Ibnu “Arabi menekankan akan pentingnya 
kebhinnekaan dalam kehidupan, di mana ummat manusia 
adalah satu, yakni semua menjadi hamba Tuhan yang Maha 
Satu pula. Tujuan utama dari pengabdian itu adalah Tuhan 
itu sendiri, bukan yang lain. Yang berbeda adalah bentuk 
ibadah dan ekspresi yang ditunjukkan, dan yang demikian 
itu tidak akan dapat merubah esensi dari pengabdiannya 
kepada Tuhan, apakah itu Islam, Yahudi, Kristen, Hindu 
maupun Budha. Pada konteks ini, Ibnu “Arabi mengatakan: 


“Sesungguhnya hatiku menerima segala citra: 
Padang hijau anak gembala atau biara pendeta 
Nasara : 

Kuil pemuja arca, Ka'bah orang tawaf 

Papan Taurat atau lembaran al-Our' an 

Agamaku adalah agama cinta, ke mana pun 


menghadap 
58 Bahri, Tasawuf, h. 255-256. 
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kendaraaonya, cinta atulah pamanku dan 

kevakinanku",” 

Kasih banyak lokah sufi yang memiliki pandensan 
kebhinekaan dan inklusi sebawannang lukob-tekoh sufi 
disebu lih atas — utara bumn aclalah Dara Shikod 4 TA 13-65, 
SeMAng Sol dari Tarekat Wadnyah, yang menjembatani 
jurang pemisah antara Istarn dan Tinduisme, Karya-karya 
lega hannya adalah BhagavadA sila, Fowu Wasidlaha, (lan 
Updeanishad, tneyupakan surabangan yang amal hecharpa 
bagi penpembagan kajian spiritualitas dan filaatar Hindu 
di komudian hari. Di ala terjanhan ilu yang terpenting 
adalah tegemahan UphanishaL Menurut Dara Shikii, 
buhwu Sewu kilib suci, termasuk Weda berasal Jari 
san Summer, baliwa kiluh-kitab suci tu merupakan suatu 
komeumrar cerbadap sada sarua Jait, Jan bahwa kaJatangan 
Islam tidak memberalkan kebenarim keapamaan yang 
terLandumg di dalam Weda atma menggantikan pencanatun- 


nol 


pencapaian arang-orang Hindu", 


Selain Ing Ala juga kekaa su seperti: Hazrat Inayar 
Khan (1562-14275, samp Ieaela put Jatihan di jarekai-tarakat 
Lsliyah, Magsya bandiyah, Gadicisah, dan Suhrawardi ah. 
ria leluh awlakukan pengembaraan spirimal yang sanga 
jauh denpan masuk Le dalam janung agama-acama Jan. 
Menurut Inayat Khan — sehapaimana dikulm / Mun'm 
Ie —, SEN Agama adalah sama karena engajarkan 
Berisi Yank Sau, Sal percaya kepada sam 'Yuhan dan salu 
kebenaran. Tha merahikan perumpamaan yang tangat jelas 
mnecnai hakekat dan esensi agama dgan mengatakan: 
— SS gonta batak yuni berhede Sulu sm Yadi, 

A8 Liat AL, Saing daa Man, IL ah, 

Ai Sing, Bigo Pama dapa JL 21, 
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tetapi hanya dalam bentuk, seperti air yang selalu 
merupakan unsur yang sama dan tak berbentuk: ia 
hanya mengambil bentuk saluran atau bejana yang 
menahannya dan yang digunakannya untuk tempatnya. 
Jadi air mengubah namanya kepada sungai, danau, laut, 
arus, atau kolam, dan ia sama dengan agama: kebenaran 
esensial adalah satu, tetapi aspek-aspeknya berbeda. 
Orang-orang yang berkelahi karena bentuk-bentuk luar 
akan terus-menerus berkelahi, tetapi orang-orang yang 
mengakui kebenaran batini tidak akan berselisih dan 
dengan demikian akan mampu mengharmoniskan orang- 
orang dari semua agama”. 


Inayat Khan melihat bahwa nama-nama agama 
dengan berbagai bentuknya hanyalah simbol. Demikian 
juga nama-nama kitab yang diberikan kepada agama mana 
pun —Islam, Kristen, Hindu, Budha, dan lain-lain—, sebab 
semua kitab yang dimiliki oleh agama-agama itu pada 
hakikatnya bersumber dari yang satu dan sama, yaitu Tuhan 
itu sendiri. Karena itu, Inayat Khan memelopori gerakan sufi 
di Perancis dengan melibatkan semua kelompok agama." 


Ada juga sufi Bawa Muhaiyaddeen, seorang sufi dari 
Sri Langka. Pandangannya yang menarik adalah, bahwa 
agama apapun selain Islam pada hakikatnya adalah Islam, 
sejauh agama itu mengajarkan iman kepada satu Tuhan, 
meskipun secara formal tidak disebut dengan kata “Islam”. 
Dia berkata: “Kebenaran adalah satu dan Islam adalah satu. 
Ia tidak menunjukkan pilihan kepada agama, sekte, ras, atau 
suku tertentu”. Menurut Muhaiyaddeen, “kebenaran'adalah 
Allah itu sendiri”? Lebih lanjut dia mengatakan manusia 
pada dasarnya adalah satu, karena semuanya merupakan 


61 Lihat Sirry, Figih Lintas Agama, h. 236-237. 
62 Bahri, Tasawuf, h. 258-260. 
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keturariu Adam, Memurutaya, semua litab suci—Toyil, 
Prana Hindu, Send Awesla, Taurat, dan al-hur'an 
keasikan Kuman agung yang diwahyukan kepada para 
nabi-M sa. ika hara memandang kitab-kitab sus atu dari 
luar, maka kita hanya muelilel sehyah buku, tak Jebih alari 
Uu. Jika kira melihat dai dalam snipulnya, maka kita aan 
nelihal halaman-bakunan, hurai-hurul, kata-kata, kalinat- 
kalimat, alan cenla-serita, Tetapi jika kita melihal kisi (isi) 
kedalaman batinnya, nwuka kila akan mencmukan Allah, 
hruan-tuman Allah, uai-luyas pai Nabi, perintah- 
perintah, kekuatan dan cahaya." 

Beta alummbaan, peta suft tersebut nutlihat. pari 
sisi subatanginya, hukum anglihat pada sesc lahir #kuditaya). 
Tsi dianggapnya sebacat sesuatu yang Jlelih penting 
banding dengan sampul #kulilnya. Oh karcna im, 
bagi sudi, heragama denpan mengandalkan Ieks semata 
tidaklah memiliki nakas yang schenainya sebelum 
okateertt dan memabana 1ukus tersirat di dalam 1eks- 
lgks Agama. it sendiri dan dibalagkan dengan kondisi 
riil eh lengah masyarakat dengan herbawai kultur social, 
atrata, diui karakignslik perbedaan laltiya. Itulah yang 
kemudian menjadikan para sufi berada pada posisi war: 
lebih plwalis-inkhusil dihanding dengan kaum Segutu 
tah Iigh) Jan matetednea (oi kalari yang hampir 
selalu menguamunykan teks lahir dibanding panaleanan 
substansialnsa pala argumun-argumen keapamaannws. 
Tulak berlebihan jika ada sang herpunelapat, baluwa jikalau 


ing helajat Gatanw pluralise aoema, perghargaan atas . 


perhedaan, lonepsi harmonisasi aruar urrunat heruparmna, 


Incka belajartah kepada paru sufi masa lampau Sehah 


Mad Ea Mg Ling depan, 2. 


Terouf Kebhinekaan Pa spa Saja Mason 


mereka yang momuiki Lteratar lebih lengkap kekar dengan 
pena nan las hee kaan (koberbealyam ali dunia mi. 


D. Lniversalisme Islam di Tengah Kebbinnekaan 
Indonesia 

Telan, semua dengan nyrnanya adalah dorivasa Juri 
Lata Arah. Kala tersebut basa Ion, Meter, sad, lau puri 
sifmi, scptmanya berasal dari kata vang santa, yaim ka 
fa deh mamun memilki konotasi makuu yang berbeda 
Kata sedara Letp meeinputigui arak ria Spanduk San 
“berserah dit?" Kata sate (slah juga mempunyai makna 
"perdamaian Berita juga kata stm Lema) MeMpunFai 
makna “masuk acama Iskan”, Adu juga kata sederi Ono 
yang memiliki maknu “ukapao sulam” Th samping itu, 
ala juvu yang mengarikan Islam dengan “ketundukan” 
atau "kepasralan” 


Makna terakhir sesuai dengan makna Islan: yang 
diberikan leh al-Jugjan, yang numpiakan hatuwa Islan 
adalah ekanrata” ea annisa! Hianar cekdkasa doff ari 
kosa! sera, vatm mnduk dan patuh terhadap apa yang 
dinaikkan Muhlannud sa. Tenan ktundukan «lan 
kepatutan itu, sebagus keluh disnyggutis di alas, akami 
terwujudlah kedamaian dan kesejahteraan, baik di dknin 
maupun di aklurat. Tunduk dan parah terhadap apa pan 


dab Lahan ja Ira ddinal ana Oa MEA MN 
GS Dia 495. 1. Mah: SE lan S3 Fama: Eh, 
“Aa, aa GO, Suca iisrarnu.ak 35. 

Oa Peng IS, -Tangatak: F1, 

AE Pem AN Ma Aa Ar ar Sal A GA da. 
A5 Lion 5 al-Banganak: 131 dan 112. , 
3G Al-Tutinn Ipa, Rein, Mer il Karibia, 13857, h. 


ra 
Hi 
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yatiE disampaikan Mubammad saw. berarti tunduk dan 
patuh kepala Allah sel Karena Muhammad saw, adalah 
pengemban dan penyampai isi Alah del. dik sendiri, 
yatik lertanoudasikan ke dalam al-Gur'an dan al-Sunuah. 
Ih mana di dalatinya lerdapal pelunjuk-petuyjuk lan 
atutan-aturan agama. Dalam kaitan ini, Marun Nasution 
Ikut monberikan kerscntar, bahwa lam sebagai ajaran- 
Maan Yung diwahyukim Tuhan kepada manusia melalui 
Masulul lal saver. 


HDempan demikian, duntatan anbak selalu ak dan 
tcsarah dalam hilup dan Kehidupan mami adalah 
merupakan cermin duri kehidupan Muslim sejati, Karena 
pada dasarnya Muslim sejadi adalah Muslim yang 
senantiasa mnduk dan patuh kepada alaru-aturan Tuhan. 
Ruh, kelundukan di smi adalah ketundukan dan kepatahan 
sam sobunar-honarnya, kureoa didorong dan diporakkan 
deh kesadaran bali sang kaisi Jun kepada Allah sa, 

Dari penjelasan di atas, dapat diloik yengerlian 
bahwa substansi dari ajaran asama (Arah: gres, secara 
harta antara lam berarti “ketundukan. kepatmhan” atan 
ketaatan 1 adalah malanya sikap pasah kepada uban 
Kasie. Maka tidak ada apara apa papi tp3 sikap 
tersebut, wal ecacamaan ranpa sikap Lepasrahan kepada 
Tulan adalah tidak sejate.” Sikap pasrah kepada Tuhan 
tidak Aaja memunakan (jaran Tuban kepada bamba-Vva. 


ML hal Salon, ee Abu gara Mebnpas Tapa 3 Pakulu: 
UP Pein, PO In, ES 

25 lala anta Lain nskret merasa at GS AN Traam 15 
Sanga hana anna edi ti Allan Jala all, Jan awal: A3 "Tarang siaga 
emg an egurna sedain al Telan, an Arin id kaan Gita, 143 j JEhyal 
Kd Aha eroasak Josh macan area ani", 
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tetapi ia diajarkan oleh-Nya dengan disangkutkan kepada 
alam manusia itu sendiri. Dengan kata lain, ia diajarkan 
sebagai pemenuhan alam manusia, sehingga pertumbuhan 
perwujudannya pada manusia selalu bersifat dari dalam, 
tidak tumbuh, apalagi dipaksakan dari luar.” Sikap 
keagamaan hasil paksaan dari luar adalah tidak otentik, 
karena kehilangan dimensinya yang paling mendasar dan 
mendalam, yaitu kemurnian atau keihklasan”" itu sendiri. 


Karena prinsip-prinsip itulah, maka secara esensial 
semua agama yang benar pada hakikatnya adalah “al- 
Islam”, yakni semuanya mengajarkan sikap pasrah kepada 
Sang Khalig, Sang Maha Pencipta, yaitu Tuhan Yang 
Maha Esa. Oleh karena itu, dari sisi ini, agama apa pun 
yang mendahului Islam juga dikatakan “al-Islam”, karena 
mengajarkan kepasrahan dan ketaatan kepada Tuhan. 
Adapun Islam yang dibawa Nabi Muhammad saw. oleh 
Nurcholish Madjid dianggap sebagai kontinuitas dari 
agama-agama terdahulu. Walaupun begitu, Islam yang 
dibawa Nabi saw. masih tetap dianggap sebagai “al-Islam 
par excellence. Dalam kaitan ini, Abdullah Yusuf Ali 
memberi penegasan berikut: 


“Sikap seorang Muslim jelas. Seorang Muslim tidak 

mengaku mempunyai agama yang khas untuk dirinya. 

73 Inilah salah satu makna firman Allah OS. Al-Bagarah: 256 disebutkan: 
“Tidak boleh ada paksaan dalam agama, (sebab) yang benar sungguh jelas 
berbeda dari yang palsu”. Jadi, manusia secara tidak langsung diberi kebebasan 
untuk memahami dan mempertimbangkan sendiri. 

74 Karena itu, iman seorang yang ikut-ikutan (iman al-mugallid) 
menjadi masalah dalam ilmu kalam, yaitu sah atau tidak. Dalam OS. Al- 
@'raf: 36 diingatkan: “Janganlah engkau mengikuti sesuatu yang engkau tidak 
memahaminya. Sebab sesungguhnya pendengaran, penglihatan, dan hati, itu 
semuanya akan diminta pertangungjawabar”. 
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Islam bukanlah sebuah sekte atau agama etnis. Dalam 
pandangannya, semua agama adalah satu (sama), 
karena kebenaran adalah satu (sama). Ia adalah agama 
yang diajarkan oleh semua Nabi terdahulu. Ia adalah 
kebenaran kepada suatu kesadaran tentang adanya 
Kehendak dan Rencana Tuhan, serta sikap pasrah suka 
rela (dengan senang hati) kepada Kehendak dan Rencana 
itu. kalau seseorang menghendaki agama selain sikap 
itu, ia tidak sejati (palsu) kepada hakekat dirinya sendiri, 
sebagaimana ia tidak sejati kepada Kehendak dan 
Rencana Tuhan. Orang serupa itu tidak bisa diharapkan 
mendapatkan petunjuk, sebab ia dengan sengaja telah 


menolak petunjuk itu”. 


Penegasan Abdullah Yusuf Ali dan Nurcholish 
Madjid di atas mengingatkan kembali kepada penulis 
ketika mengikuti kuliah S-2 bersama Harun Nasution di 
IAIN Syarif Hidayatullah Jakarta (1998). Kami pernah 
bertanya kepadanya tentang essensi dan eksistensi agama 
Islam. Beliau menjelaskan, diawali dengan mengutip 
satu ayat dalam surat Ali Imran: 19: All Wlis cod VI 
(Sesungguhnya Agama—yang diridhai—di sisi Allah 
adalah al-Islam). Beliau menjelaskan, al-Islam di dalam 
ayat tersebut, adalah tidak terbatas pada agama Islam yang 
di bawa oleh Nabi saw. saja, namun menyangkut agama- 
agama tauhid yang datang sebelumnya. Karena agama- 
agama tersebut juga mengajarkan kebenaran tunggal, yang 
diwujudkan dengan ketundukan dan ketaatan kepada Tuhan 


75 Lihat “Abdullah Yusuf “Ali, The Meaning of The Holy Our'an, 
(Brentwood, Maryland, U.S.A: Amana Corporation, 1991), h. 150, Catatan 418, 
Nurcholish Madjid, Islam Doktrin dan Peradaban: Sebuah Telaah Kritis tentang 
Masalah Keimanan, Kemanusiaan, dan Kemodernan, (Jakarta: Paramadina, 
2000), h. 427-428. 
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Yang Maha Esa, sama sebagaimana yang diajarkan Islam 
yang dibawa Nabi saw. 


Dengan demikian, yang berhak mendapat sebutan 
al-Islam pada dasarnya bukan hanya Islam yang dibawa 
Nabi saw. saja, namun juga agama-agama sebelumya, 
seperti Yahudi dan Nasrani. Namun secara jelas dan harfiah 
dituturkan al-OGur'an bahwa pertamakali menyadari al- 
Islam atau sikap pasrah kepada Tuhan adalah Nabi Nuh as.,” 
kemudian kesadaran tersebut tumbuh dengan kuat dan tegas 
pada Nabi Ibrahim as. Di sini Ibrahim juga diperintahkan 
untuk “ber-Islam”.” Ajaran pasrah kepada Tuhan itu 


kemudian diwasiatkan Ibrahim kepada keturunannya." 

76 Lihat OS. Yunus: 71-72, yang berbunyi: “Dan bacakanlah kepada 
mereka (wahai Muhammad) perihal Nabi Nuh, ketika ia berkata kepada kaumnya: 
“Wahai kaumku! Sekiranyakedudukanaku dalamkalangan kamu, dan peringatan 
yang aku berikan kepada kamu dengan ayat-ayat keterangan Allah itu, menjadi 
keberatan kepada kamu, maka (buatlah apa yang hendak kamu buat, karena) 
kepada Allah jualah aku berserah diri. Oleh karena itu, tetapkanlah rencana kamu 
beserta sekutu-sekutu kamu untuk melakukan rancangan jahat kamu terhadapku, 
kemudian janganlah hendaknya rancangan jahat kamu itu, kamu jalankan secara 
tersembunyi (tetapi biarlah terbuka), sesudah itu bertindaklah terus terhadapku 
dan janganlah kamu tunggu-tunggu lagi. “Oleh karena itu, jika kamu berpaling 
membelakangkan peringatanku, maka tidaklah menjadi hal kepadaku, karena aku 
tidak meminta sebarang balasan daripada kamu (mengenai ajaran agama Allah 
yang aku sampaikan itu), balasanku hanyalah dari Allah semata-mata (sama 
halnya kamu beriman ataupun kamu ingkar), dan aku pula diperintahkan supaya 
menjadi dari orang-orang Islam (yang berserah diri bulat-bulat kepada Allah) (al- 
muslimun)”. 

77 Perhatikan OS. Al-Bagarah: 131, yang berbunyi: “(Ingatlah) ketika 
Tuhannya (yakni, Tuhan Nabi Ibrahim) berfirman kepadanya: «Serahkanlah diri 
(aslim)! (kepadaKu wahai Ibrahim)!” Nabi Ibrahim menjawab: “Aku serahkan 
diri (tunduk taat) (aslamtu) kepada Tuhan seru sekalian alam”. 

78 Terkait dengan sejarah perjalanan hidup Nabi Ibrahim untuk 
mengajarkan keberagamaan hanif kepada keturunannya, dapat dilihat pada 


Ih. Span Nan & Ar Anh Sunday fi 


“alah sulu garis keduwanan ily aaJalh Kaki Ya'kub smu 
Jail tarinya hamba Allah) daci jucusun Mubi Jshag, safah 
sang putra Ibrahim. Wastal-wasiar tersehul selanjulaya 
menjadi datar agama-apana lesu), —eang samapai sekar 
maseh bertahan, wailu aeama Yahudi dan Yasrani (kristen. 

sikap pasrah kepada “Tuban sebugui unsur 
kerusaan yang alami dan sejafi, kesatuan kenabian dlami 
ajaran para abi untuk semua camat Jun bangsa, semuanya 
im menjadi dasar Yuniversalisme” ajaran sang benar dan 
tulus, yaitu ce-stm. Tm pula yang perulwani wlanya 
“umsersalimc Islan?” tdciwam “TS besari, vanp securu 
hislocis dam sustolowis, di samping sewa keolosis (remmmat 
di dalam al-urani menjadi pama ajaran rika yang 
dibawa mahi Muhartnad si. penamaan ilu dibenurkan, 
katana ajaran Mabi Mk uharornrad adalah ajarto pasrah kepuda 
Tuhan (afislam par adan 


Dalati kaan ni, Lbam Farmiyuh alslan ad dome ci 
SRRIA Hiton Geddeda Miy af Adasit. menewaskan, 


“Pangkal ciee udalah persaksian bahwa tidak ada 
suati: Duhaa apa mun selain Allah, Mnhan yang sebeningsu, 
dal Tuhar au sengandung makna penyembahan banya 
kepada Allah semuala alam mgzinogalkan perwembahan 
kepedla selain Dia. Tuilah srbisdarg ai Yong Uskuu urut, 


Ida don AL Sa Pagi Pintar dana! Ea tang Aina Da Parut, 
Hub Yirsagen Wasal Panin Kekerjaang decgan Mw Asia Prartlarirs, 
21. 121 

SEAL al Sarpuh: 1 Fay Ala Ibarat anta hergagiar dgnnga 
Apem ini Tepat: Anak-amakrnat clan celerai Via juga! Xu Gaakal: (keraalar 
kepiaia caak vakogang Inna Sales ana arak La Regar rata Allah: lela 
Mei dio Aga (atu iri ma edi dapa katah Setuaa. anak jangaral sh banyu 
Ka paling pnion Jala seret Im (pai Ai 


BN Kejar ea PMR Rn ang Penata AS, 
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universal) yang Allah tidak menerima ajaran ketundukan 
selain dari pada-Nya”. Maka semua Nabi itu dan para 
pengikut mereka, seluruhnya disebut oleh Allah swt., 
bahwa mereka adalah orang-orang Muslim. Hal ini 
menjelaskan bahwa firman Allah swt, “Barang siapa 
menganut suatu din selain al-Islam, maka tidak akan 
diterima daripadanya al-din dan di akhirat dia termasuk 
orang yang merugi (Os. 3: 85), dan juga firman Allah, 
“Sesungguhnya al-din di sisi Allah ialah al-islam” (OS.3: 
19) tidaklah khusus tentang orang-orang (masyarakat) 
yang kepada mereka Nabi Muhammad saw. diutus, 
melainkan hal itu merupakan suatu hukum umum (hukm 


al- 'amm, ketentuan universal) tentang manusia masa lalu 


dan manusia kemudian”.?' 


Dengan demikian jelaslah, bahwa nama “Islam” 
bukanlah nama yang lahir berdasarkan nama tempat 
(seperti, misalnya, “Agama Hindu” karena muncul di India, 
Hindia atau Hindustan, yaitu lembah atau seberang sungai 
Indus). Juga bukan berdasarkan kebangsaan, kesukuan, 
atau dinasti (seperti, misalnya, “Agama Yahudi” karena 
tumbuh di kalangan bangsa, suku atau dinasti Yehuda atau 
Yuda). Juga bukan berdasarkan nama tokoh pendirinya 
(seperti, misalnya, “Agama Budha” karena tokoh yang 
mendirikannya adalah Sidarta Budha Gautama, dan “Agama 
Masehi” atau “Kristen” karena tokoh yang mendirikannya 
adalah Nabi Isa atau Yesus yang bergelar al-Masih atau 
Kristus). Nama “Islam” juga tidak dibuat berdasarkan nama 
tempat kelahiran tokoh yang mendirikan, seperti, “Agama 
Nasrani” yang berdasarkan tempat kelahiran Nabi Isa, yaitu 
Nazareth di Palestina.” 


81 Lihat Sirry, Figh Lintas Agama, h. 41-42. 
82 Madjid, Islam Doktrin dan Peradaban, h. 440. 
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Dalam kaitan ini, Wilfred Cantwell Smith 
menyatakan: 

“Jadi, dunia Islam dengan tegas dan jelas menyadari apa 

yang disebut agama, dan selalu merasa yakin tentang 


apa yang harus disebut agama itu, sebagai satu di antara 


banyak yang lain, tapi khusus untuk agamanya sendiri 


(Islam), nama itu demikian diberikan oleh Tuhan”. 


Islam adalah menjadi agama terakhir yang bukan 
hanya sekedar nama, tapi tumbuh dan berkembang sesuai 
hakikat .dan inti dari Islam itu sendiri, yaitu “pasrah, 
tunduk dan patuh” kepada segala titah Tuhan semesta 
alam (al-Islam). Inilah yang kemudian membawa impulse 
“universalisme”, sebagai bukti atas misi Islam itu sebagai 
agama yang selalu memberikan rahmat bagi seluruh kosmos 
(ahmatan li al- alamin). Yang selanjutnya bisa memancar 
dalam kawasan kulturalnya yang berwatak kosmopolit. 


Hal ini diakui oleh Marcel A. Boisard, dengan 
mengatakan bahwa sebagai agama dan sistem sosial, 
universalisme Islam dapat dibuktikan dari empat segi. 
Yakni segi metafisik, segi agama, segi sosiologi, dan segi 
politik. Empat segi di atas tidak akan menimbulkan konsep 
yang sangat berbeda, karena semuanya berasal dari satu 
sumber." Konsepsi universalisme di dalam Islam telah lama 
menyejarah, khususnya dalam kajian hukum Islam al-kutub 
al-fighiyah kuno. Di sini ada lima jaminan dasar sebagai 
bentuk konkrit dari universalisme Islam itu, yaitu: (1) 


83 Wilfred Cantwell Smith, The Meaning and End of Religion, (New 
York: The New American Libray of the World Leterature, 1964), h. 75. Madjid, 
Islam Doktrin dan Peradaban, h. 441. 

84 Lihat Marcel A. Boisard, Humanisme dalam Islam, Terj. M. Rasyidi, 
(Jakarta: Bulan Bintang, 1980), h. 183. 


Torakur kebhinekaan Persperdf Su Masantasu | “1g 


keselamatan fisik warta masyarakat dari tindakan budani 
di Jua ketentuan hulu (Rp3 aing (keselamatan 
kewakinan ago0a masinp-rasirta, Lanpa adu paksaan umiluk 
herprudah agama (age ol ding: LA) ecsclamatan keluarpa 
dan kelunoan (Ao amal (4) loseeda matan bata benda 
dan milik pribadi dari gangguan alau penemuan di luar 
prosedur bukum (us gingfp dan 45) keselamatan hutk 
mika pro (ipa ag, 

Keliru jan tersghua Terupa am jaman terhadap 
hak-hak dasar seciap individu tunapun kelarmpuk. Telan 
sangat menehargai dan men wunati akan hak-hak tersehul. 
(Meh karang lu, konsekucasi dan pernyatsan ini adalah 
Gigi pal Tank: talk Temu maihaalt maupun hkelumpok, jika 
ada pihak-pihak yana mengoanpg, musnpusil ada eghikana 
meamOpasnya di antara kelima jaminan dasar lersebul tungka 
ada alasan yang shibenarkan, maka siapa pun diperlsehkan 
KmLuk mganpealankum bimesa titk darah penghabisan. 
Kalaupun terdapat. raliwalu Yung mengalami kematian, 
maka matinya poo diangtap sehapui here di jaban AN, 
dan dia dianggap sebagai sugiig (orang yana mendapatkan 
eromena masul sung), Di sanalah Islam sangat menanjunp 
tinggi nilai-aflai ani eenalistng tucli. 

Pandangan seperli ini, memiasat kepada kemiep 
kemanusiaan yu satu dan sama. Karang Sadah jelas haha 
Wasit Yati eng laf kemanusiaan senat rosta mempakan 
titik pusa dati sevala anglisa lenlane universal 
lslam. Sifat keagamaan adalah universnlis, kareny sial 
Iu manpsysupkan manasia kepada masa selanjutnya 
yng Irasendenal dan yha, Bersamaan dengan itu, 

#9 Dihas Apaan Weni Be mop MA adonan 


ara gina Keieslapaea (takar: The M3hiel Tnerir he, AN hbs, 
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iman kepada Tuhan Yang Maha Tunggal dan universal 
bisa mendorong akan hapusnya segala prinsip etnik atau 
perasaan kebangsaan." 


Oleh karena itu, di masa sekarang ini, masyarakat 
harus bersedia hidup melampaui sekat etnis, budaya, 
dan agama. Untuk menyelenggarakan kehidupan yang 
harmonis, masyarakat dituntut mampu menghadapi realitas 
ke-bhinnekaan (pluralism)” Konsep pluralism ini sudah 
menjadi filosofi ketatanegaraan masyarakat dunia sekarang. 
Sekalipun setiap negara memiliki berbagai idiom politik, 
mulai dari composite society, culture pluralism, melting 
pot community, sampai bhinneka tunggal ika. Semua itu 
mengacu pada satu makna, yaitu “pengakuan terhadap 


keberadaan pluralisme”. 


Pluralisme sebagai sebuah kenyataan hidup 
mestinya dibiarkan berdinamika sesuai dengan zamannya. 
Zaman barangkali terus mengalami perubahan, namun 
pluralisme tidak akan pernah berubah, bahkan mungkin 
saja mengalami perkembangan. Oleh karena itu bagaimana 
nilai-nilai pluralisme yang berkembang dan tumbuh 
di tengah masyarakat tersebut dapat dimanaj dengan 


86 Boisard, Humanisme dalam Islam, h. 192. 

87 Kata “Pluralisme” berasal dari bahasa Latin, “Plures” yang berarti 
beberapa (several) dengan implikasi keragaman dan perbedaan, dari pada 
beberapa (many), homogen. Lihat Nurcholish Madjid, “Pluralisme Agama di 


Indonesia” dalam “Ulumul Our'an, IV (3), 1995, h. 62-68. 

88 Istilah yang berbeda tersebut hakikatnya mendukung makna yang 
sama, Pluralism, dan perbedaan dimaksud terjadi karena perbedaan negara 
yang menerapkan prinsip tadi. Amerika Serikat biasanya menggunakan sebutan 
melting pot society, Kanada menggunakan multi culturalism community, India 
menggunakancomposite society, dan Indonesia menggunakanBhinneka Tunggal 
Ika. Lihat Thoha Hamim, “Islam dan Hubungan Antar Umat Beragama” dalam 
FORMA, (Surabaya: Majalah Mahasiswa Fak. Ushuluddin IAIN Sunan Ampel, 
2001), Edisi XXVI, h. 2. 
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haik dan penuh tanppunpjawah, sehinesa potensi yanp 
tereandam di dalamnya dapat djadikan alatanudia untuk 
teelakukan keslan- Legealan posii Kelak pengembungan 
kualuas hicap dan kehidupan beriasyarakar, berbangsa 
dan bemmesara, Bukan sebaliknya, jusbu #himuhkam alat: 
ma pen yakanda unluk mebenarkan ulah dab pihale dam 
mengalahkan mbak lain. Bahkan hingga upasa penyesaran, 
ae (naugkaftukan) clch pibak satu kepada lainnya 
dikarenakan adu kelidaksepahmuan, Talah yang raga 
Tertera Pesan her wara pluralistih seperi Indonesia saat 
ini. Sebab sikansepeeti In omdab sekali tewulut bahkan 
dapat muncul sctiap saat manakala nilm lai pluralisme 
adak dah dangan baik oleh wurga bungsu, 

Tradisi wang sudah Taeridarah kapitus pala rugi sarakal. 
Indonesia, bahkan sudal Garpogp sebagai jaltdin karakter 
masyarakat Indonesia adalah 3uka bersoteng-royong, repo 
seliro, suka memulong dan membantu. saling egur sapa, clan 
lain-lain, tampa taelihal. perbedaan yump ada hai agan, 
kepercayaan, etnis, Sulsu, bulaya, tradisi, manpun antar 
solengan: mempakan modal utama dalam membangun 
bangsa m3, Milat-mlm plural dan universal mtilah yang 
meslita dipertahankan dan das diapain ala ani 
kehidupan bermasyarakat Kerbangaa dna hertesari 


E. Kedbionzkaan: Reality vang Yak berbanta hkan 
Rhatmeka Tunggal Ika alah seubuyam male 
hanosa Irdonesia. Mancasila merapaknn ladang dan 
ideologi bangsa Indonesia. Scdaopkan Bhineka Tunggal 
Ika atu terdapat pada lambung Megara Indonesia, yaidu 
Pangsa. Ketky dasebul Paneala adal hurt 
kesempatan, maka semboyan Mirneka Tunggal Ik akart 
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selalu mengiringinya, demikian juga sebaliknya. Oleh 
karena itu keduanya—Pancasila dan semboyan Bhinneka 
Tunggal Ika—bagaikan dua sisi mata uang yang tidak 
dapat dipisahkan antar keduanya. Bhnineka Tunggal Ika 
dapat derivasikan ke dalam tiga kata, yaitu “bhinneka” 
yang berarti “beraneka ragam (berbeda-beda)”. Kata 
“neka” dalam' bahasa Sansekerta berarti “macam”, dan 
menjadi pembentuk kata “aneka” dalam bahasa Indonesia. 
Sedangkan kata “tunggal” memiliki makna “satu”, dan 
kata “ika” berarti “itu”. Secara harfiyah, Bhinneka Tunggal 
Ika dapat diartikan “beraneka satu itu”, yang memiliki 
pengertian bahwa meskipun berbeda-beda tetapi pada 
hakikatnya bangsa Indonesia adalah tetap satu kesatuan 
yang utuh. Semboyan ini menggambarkan perihal persatuan 
dan kesatuan Bangsa dan Negara Republik Indonesia yang 
terdiri atas beraneka budaya, bahasa, ras, suku bangsa, 
agama, aliran/faham, dan kepercayaan.” 


Dalam sejarahnya yang panjang, kalimat Bhinneka 
Tunggal Ika diambil dari buku “Sotasoma” karya Mpu 
Tantular pada masa kerajaan Majapahit (sekitar abad ke- 
14 M).” Dengan demikian, pilihan Bhinneka Tunggal Ika 
sebagai semboyan bangsa Indonesia merupakan proses 
sejarah yangpanjang, dan murni hasil dari proses kulturisasi 
dan akulturasi dari nilai-nilai luhur yang telah dipegangi 
dan dijalankan oleh masyarakat Indonesia, bahkan sebelum 
Negara ini menjadi sebuah Negara bangsa (nation state) 
secara resmi, yaitu sejak sebelum proklamasi kemerdekaan 


89 Lihat “Bhinneka Tunggal Ika”, dari Wikipedia Bahasa Indonesia, 
Ensiklopedia Bebas, dalam http://id.wikipedia.org/wili/Bhinneka Tunggal Ika, 
diakses tanggal 29 Pebruari 2016. 

90 Ibid. 
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| pera tangeeal IP Amustus 1945, di mana misa Ily Ahungeaya 
scbacsi Mmgeak perjalanan hanusa Irddoensia sebagai 
autis saree marddri dar berdaulat. Semboyan Blinneka 
Tanggal Ika ini jua sekalisus sebagai uvaliy Tamekai 
keberapaman yang ada, 

Teenwan demikian, dapat dikatakan balnya konsepsi 
dan Ajaran vakg terdapat pada Ghwurka Tungeal Ika 
sc benarnya merupakanhasi Jan prosa ag arah yang panjang 
yang digali alwi mkainilai luhur hidap dan. kehidupan 
ugayarakal Mewantara ini jo sehehum Indonesia tabentuk 
sebagai Mepara. Kesatuan Kepubhk Indonesia (MERT5. 
LMeh karang itu. jika konsepsi dam ajaran situ kelapa 
pada Ehimeka Tungggl Ika ami Isl menpejawantah dan 
Lerus TengaJarri Inetadeirtosis dari waktu ke waktu hingga 
menancap pada velung hati masyarakat Indonesia, Inul 
hal im merupakan sesuatu yang wajar. sebab Tamsepsi alun 
ajaran terselue lelah dipahana, diarea, dan diprakskkan 
dalam Kehidupan sehari-hari selama kerahad-abad. Lallana 
lenleka gaat ini, Ghinneka Ynocpal Iko tdak hanya 
menjelma sebal senaboyan semaia, pamun Iebih duri tu, 
yaitu menjadi semasa Aiko Indak dapt disehul sehapai 
idelusi—tahain bapi seluruh masarakar Indonesia, dan 
sembeasan Bhinneka Tunggal Ika itu mewujud menjaali 
faham  penukirm “kebhipmekuai”” #ebasuioranu Jahat 

M4 Baru Cjontgt laphoss Fkelahi aa Sen ii Sidak Pro An ari 
dear panu ng alir Selagi mala menitan yan cabdaut 
see MIS UNA sana Kat kasa darapan sduk, Iis javace pereararr karang 
Kenaenksa gjata pat dala konrra Pre ine, selargkun Ii cakineh.yurr. 
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fahara yang saat im telah menjamur, sepedi alun 
sotakutyalitati perikiran pluradisine, mudlikulkualisme, 
medesalisine, liberaiam, dan lain-lain. 


Pada perkerabangun selanjutnya, 1hlah bhimnglea 
dp sebasw ati berbangsa dan berncsara di 
hulanesia dencan “Bhinneka Yongpal Ika”. Terdapat 
keberapa isteleh yang dipahami secara berbeda oleh 
beberpa pewara,  Pedalann eraebul legandi karena 
Perbedaan nepulu yang menerngikan prinsip tadi. Amerika 
Serikat hiasanya menopunakan sebutan maling pot socieh, 
Kanada mengonaka Mag kita come, 
India cnesunikan composite aren, da Tuli 
menggunkan Bhionehe Tense Ika 5 


Terkaildeapan haltersebur sepert dikurip Mujamil 
Lopst - Abmad Syafii Maant menjelaskan sebawai berikul: 


“Indonesia dengan sabayan Hhinncka Tunggal Ika 
KUaluh sehah Tumpesa rusun, maa una dau valti- 
okapuesi cultural daa pilitik. Keberbasian ioi jika Ekelola 
dengan baik, cerdaa, dan jujur, tidak dirasakan laga pasli 
Ekam murupukum sebuah kekayaan: cultural suap duka 
Dian ulah masa depao luslongsia Yarg has kia bca 
dam perjuangkan dengan sumgeuh-sungcuh, sebar, dam 
lapar dadu. Kekasuan kelar yang Jalwa dit (eeloaln 
lagi Eparjuangkan untuk ke pent ngan yang seba parakial 
dan tumamasnt. Farokialisme dalah musuh demam 
Indonesia”. 


Cedion Safa an koo.iial. 

BET Tan Murai, "Talun aa Data Art Taret Pernuna 
taslarn SYANHA, (at ranitpa Sa jtlah, TeLahasisosa Was. Wat odelan TAN Suca 
AoaeL NIC, FI AXYI, anl. 4. 
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Dengan menyadari sepenuhnya akan kehidupan yang 
plural tersebut, para pendiri bangsa ini (founding fathers) 
telah membingkai pluralisme dalam lambang negara 
Pancasila, dengan semboyan di dalamnya, yaitu Bhinneka 
Tunggal Ika (berbeda-beda, tetapi tetap satujuga). Ungkapan 
singkat tapi sarat makna ini memiliki tujuan luhur, baik 
secara politis maupun sosiologis. Secara politis, ungkapan 
tersebut dapat dijadikan rujukan untuk senantiasa menjaga 
dan melestarikan Negara Kesatuan Republik Indonesia 
(NKRI). Secara sosiologis, keberagaman tersebut dapat 
dijadikan amunisi untuk senantiasa dapat hidup bersama- 
sama, bergotong royong, saling membantu, tepo seliro, dan 
saling membangun demi kemajuan bersama, sehinggahidup 
ini terasa damai dan sejahtera, sebagaimana yang menjadi 
cita-cita para pendiri bangsa ini dan seluruh warga bangsa.” 


Indonesia—sebagaimana disebutkan oleh Franz 
Magnis Suseno—adalah salah satu Negara yang sangat 
plural di dunia. Indonesia terdiri dari Sabang hingga 
Merauke, ribuan pulau, dengan ratusan bahasa etnis dan 
budaya yang dimilikinya, demikianjugadenganberagamnya 
agama besar di dunia yang telah eksis di Indonesia. Hal ini 
menunjukkan bahwa Negara Indonesia benar-benar telah 
menjadi Negara paling plural. Yang lebih penting lagi 
adalah Indonesia telah mampu hidup berdampingan secara 
baik. Hal ini disebabkan oleh motto yang secara nasional 
dimiliki oleh Indonesia, yaitu “unity in diversity (Bhinneka 


(Bandung: Mizan, 2012), h. 15-16. Lihat juga Ahmad Syafii Maarif, Islam dalam 
Bingkai Keindonesiaan dan Kemanusiaan: Sebuah Refleksi Sejarah, (Bandung: 
Mizan bekerjasama dengan Maarif Institute, 2009), h. 246. 

94 Oomar, Fajar Baru Islam Indonesia, h. 15 ? 
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Bentuk MRI dengan daaor Kepary Pancasila dan 
semboyan Blhiuigka Tunggal Ika sehapai pilihan Iinai 
mnsyarakat musuntara melalu Kesotikp jarhees (pala 
pendiri) negeri hingon sa ini--bukanlah mengada-ada 
dan asal-asalan, bukan pula kebetulan, dan hukans hasil 
dari Dim seed @ulapanh Akan tetapi ia telah melalui 
proses sejarah yang sanga panjang dengan menggali scgrala 
potensi yang dimiliki ah syarnkahnya, perdebalan 
sengit, dan (nga tedak seclikat mengorbankan ckuan dir 
mala alan durah masyarakat, para pendiri banpsa, para 
ular adan para spulmala Ipejumi, Oleh karcna itu, pilihan 
tersebur hendaknya diapresiasi, dihargai, dat Kijaga umluk 
Uap dilaksanakan secara konsisten dan kongekuen. 

Jika sediku yoemawok ks belakang mengenai sejarah 
perjalanan Para Trek mesia, pada tunggal 18 Agustus 15 

serefah Soelarya- latua Ineprol damnirkan Temukan 
Jndunesis Yanitis Versiapan Kemendekaan Indowiwia 
LPPKT) menglapkar sebuah Undansandanp Lae 1445 
Yang tenyulakan buhwa Indones herdasar aras luna 
petnsip dasar (yang kemudian dikenal seheeyi Pangasili 
sajak dipamuskan Sockarng pada 1 Jani 1454 edi mua sila 
perlana berbunyi “Ketuhahan Yang Maha Esa” dan pasal 
BP UUD GS yang manyatani kebebasan berasama. adalah 
MOomebAin historis tentang ponakan adanya kehebasan 
beragama dan jaminan dalam pelaksanaan keherigarnaun. 
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Kaputusay mi dibikin dengan penuh kesadusan fertadaga 
dampak sang chlitibulkan karena keputusan ini sudah 
didahului dengan pemlicaruan yang Tlensil meyangkut 
pake, (La Indonesia menjadi Kepara Iilam alan tiduk, dan 
(Sh apakah syartal Telan harus mengikat ynmat Muslun. 
Walaupun akhirnya dipilih Indonesia luka esara Islam 
Ja maksangan syari'at baci umat Idarn dimlangkan 
prada 18 Aguslus 1945,” Keputusan ini ternyata sangal 
menginspirasi dan menjadi ruh dalam menegakkan Kena 
Dulenesia sebagai Mesara kesaluan Tiny saal ini, 
Peambra contoh yang dapat ditunjuk kan terkanelangan 
dirteunika pohlik dan sesioloma pencimaan Pancasilt 
sebapai dasar Meyura Tndonesis melaladi sebagaimana yang 
ditanjukkan oleh para alun yang emaung di dalam 
wailah Kalallatul Ulama IKU, yang mengmkan bahwa 
kedutukan Panegala sebagai dasar bernegara menyukai 
kepmmsan Miodl, sebasunnma dirumuskan dalam Munas 
(Musyawarah Masianalyalitn alan Situhondu 1989, haha 
Pancasila meyupakan kristalisasi dari ndai-nilai akidah, 
MPMTT Sain, dam akhi Telam After anal Janu ah uk 
pengamalan Pangasila densan sendirunya telah merupukan 
pelaksanaan syari md Islam ala Aiesunah mai dgn ah. 
Oebgeat konsekucnsi dari sikap tersebut, MT emkewajeban 
isipemenkati pengcittan Yang benar tentang Pancasila, 
dan pengamalaanya secang nami dan kensztuen «tek 
sand pihak. Dengan demikian Iidak perlu uda aspirasi 


Wo Das Pant Masa Sae, SEendanian Bernama lam 
ecagarnar. Agar: asas 57 Welvaesin”, Ana ALal Ya Wasir sal, 
Hata Henna Buana, Derabiga, Peri al Pengin (Kn kae 
& Sentarimp: Preeedir ga anferenai Keep asi deconalinual Asean tt Pc 


baku ul Kalung. SRG, 1, 
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lagi untuk mendirikan Negara Islam, karena nilai-nilai dan 
aspirasi Islam telah terdiskripsikan di dalam Pancasila.” 


Keputusan dari sikap NU tersebut membawa pengaruh 
signifikan dan diikuti oleh seluruh komponen bangsa. 
Penerimaan para kyai/ulama NU tersebut di dasarkan 
kepada dua hal. Pertama, tidak ditemukan satu sila pun 
dalam Pancasila yang bertentangan dengan al-Our'an dan 
al-Hadis. Bahkan sila-silanya selaras dengan pokok-pokok 
ajaran Islam. Kedua, dari sudut realitas politik, Pancasila 
ini dapat menjadi payung politik yang menyatukan seluruh 
warga bangsa yang sangat plural, baik etnis, suku, dan 
agama. Para kyai/ulama menyadari bahwa jika al-Our'an 
dan al-Hadis dipaksakan sebagai asas dan konstitusi Negara 
Indonesia, maka Indonesia akan terancam disintegrasi 
yang mengarah pada konflik yang tiada henti. Dengan 
mendasarkan kepada kaidah ushul figh, “dar' al-mafasid 
mugaddamun ala jalb al-manafi ', (menolak kerusakan lebih 
didahulukan daripada mengambil kemanfaatan)”, maka 
para kyai/ulama NU tidak ragu menerima Pancasila sebagai 
asas dalam bernegara dan bukan asas dalam beragama 
(Islam). 


Dalam pandangan Nurcholis Madjid, Pancasila 
dianggap sebagai sesuatu yang benar, baik dilihat dari 
isi maupun kedudukannya sebagai kalimah sawa' bagi 
kehidupan berbangsa bersama pemeluk agama lain. 
Kesepakatan tentang dipercayainya Tuhan Maha Esa 


97 Said Agil Siroj, Islam Sumber Inspirasi Budaya Nusantara Menuju 
Masyarakat Mutamaddin, (Jakarta: LTN NU, 2014), h. 132-133. 

98 Baca Abdul Mogsith Ghazali, “Metodologi Islam Nusantara”, dalam 
Akhmad Sahal dan Munawir Aziz (ed.), Islam Nusantara: Dari Ushul Figh 
hingga Paham Kebangsaan, (Bandung: Mizan, 2015), Cet. II, h. 109-110. 
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Tasaut Kebhimekogi Perspekdif Sufi Husentare 


pada sila pertama. sebenarnya telah cukup baik. Apalari 
dilambah denga kesepakatan -kispahalan yamg lai, yaitu 
kecempat sila berikutnya. Di ras ketika soda Inilah umat 
Isdann burung pereluk acumu kn dapal bekerjasama 
Lotuk kepenlingan masyarakat" Dalam konteks ini, 
Mujamil Ukamar momberikan penegasan, bahwa mereka 
bisa idup berkaangen, berkelonypok bersama, bekanga bakti 
hrs, heru dalan kehulupan sean an menganpuh 
peraledihan dolan leribaya yamg sama, saling Lega sapa 
saling membantu, berah rasa dalam klah Yang sama, dan 
saling menata pama baik bangsa dan Mesara yang merci:a 
canda ni, Pula maka penjajahan dalutu. mereka juga 
herba hersadia untuk mengusir pengajah dari tanah ait 
Ti Tea 

Demikian cacosi sebenernya dari apa yang 
terkandung di dalan Pancasila dan sembuyan Bhumuka 
Tuna Ika Ceraehutl. Kalu kurus dari mpg lai ni lai- 
nilai Pancasila dan (Hinneka Tunggal Ika tersebna ndalah 
tolaransi (esomeh. Toleransi atas keheraogmar yanp 
adu di bun pie mM nyali sngat penting ketika 
dituslaphan kepaalu plurulias (kekhmnnekaan yang adu, 
(leh karena itu toderansi yang dikangan (di atas kesakinan 
acdanys saling menehermat dan menghargai perbedaan, 
akun “dapal mapan banmonsa oo kebidupan. 
Hammotisasi kehidupan yank olah krhangum ahami 
dapat mememhuhkaa kedamaian di antara warga bangsa. 


FE Mersnliah Knsiid, Taltra nda dering ara Uepaat 
Akautisssi Aan Ahlussanash Sajak, ata Aksureel Saka alay 
Blake Aci Wet daan Aoseoniasas Aha bisa hdah innga Peranan 
Menag, Termlun SPL Ih. Iu. 
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Oleh karena itu, kebergaman (pluralitas/kebhinnekaan) 
hendaknya dibiarkan secara natural untuk berkembang 
dan berdialektika dengan kehidupan yang ada, sehingga 
keotentikan dari nilai-nilai keberagaman tersebut menjadi 
kekayaan yang dapat mendorong warga bangsa untuk bisa 
hidup saling berdampingan dan saling membantu. 


Dalam konteks global saat ini, Indonesia seakan telah 
dan sedang menjadi model dari faham pluralisme di dunia, 
di saat dunia lain sedang mengalami disharmoni di segala 
aspek. Isu-isu demokrasi, HAM, keadilan, dan lain-lain 
yang dibangun olehnya ternyata tidak in-contect dengan 
kultur masyarakatnya. Baik yang terjadi di negara Barat/ 
Eropa maupun di negara Timur Tengah (baca: Islam). 
Bahkan agama yang dianutnya tidak lagi menjadi legitimasi 
politik maupun sosial, sehingga terjadi kegoncangan (chaos) 
di mana-mana. Pada konteks ini, praktek keberagamaan 
(Islam) di Indonesia justru menemukan momentumnya, 
sebab demokrasi —yang konon dianggap sebagai produk 
Barat— ternyata dapat bertemu baik dan berjalan seirama 
dengan nilai-nilai dasar Islam itu sendiri. Sementara di 
Timur Tengah yang dianggap sebagai pusat peri-peri 
Islam, justru isu-isu seperti demokrasi, HAM, keadilan, 
dan lain-lain seakan tidak sejalan, bahkan seringkali terjadi 
paradok. Hal ini terjadi karena Indonesia memiliki landasan 
bersama (common platform) dan acuan bersama (common 
denominator), yaitu Pancasila.'"' 

Memang disadari bahwa ada sebagian kecil di antara 
kelompok Islam yang masih menganggap bahwa Pancasila 


101 Din Syamsuddin, “NKRI: Negara Perjanjian dan Persaksian”, dalam 
Akhmad Sahal dan Munawir Aziz (ed.), Islam Nusantara: Dari Ushul Figh 
hingga Paham Kebangsaan, (Bandung: Mizan, 2015), Cet. II, h. 280. 


AL 


Ar ee Bee PR eos BeE TT. 1 


Tas Kebhinekaan Persoek S0A M anta 


atalah produk daya dan tidak bersumber dari alur an 
dan al-ladia, sehingga keberndaannya Ierus dibuang, 
Anesipan in berakibat kepada adanya penegasian terhanfap 
puluh hukutn yang dibasilkan. juga harus ditolak. Isu- 
ISO semisal denok, NAM, kesdilan dinnggay sebagai 
produk manusia yang tidak pantas diperlulandani. Murah 
mengatikkan hulkwa kehsanya - termasuk LPangosila 
sehapai hana, hasi adah pikiran manusia yang dijadikan 
sescnbahan. (leh karena tt mereka bengpusa untuk 
muwegulogkan pemerintahan yang sah." Inilah yang 
aktat-akhar mi muncul sebagai ian hangat di sant isu 
demokrasi dan apanna dah mencmukan titik temu dalam 
konteks kebersamaan Alang 4 Indonesia, Berbeda 
dcogan kendisi di Tini Tengah, di mang Teu dleroakrasi 
dan agamu tidak lagi dapat herrera dengan kehiklupan 
berbangsa dam bermnggara, 


Sejalah denga peniyalaan di atas, Hujamil Gomar 
mdihar bahwa kebiasaan neatrans mna silam ajaran Jelam 
ke dalun konteks budaya Indonesia menjadikan Islam 
Indonesa kaya pemalaman, pemaknaan, penafsicun, dan 
penarpilan. Wal in sangat berbeda dengan Islam di Arah 
Saudi yang sangat gd lerhalap radii, budaya, mampun 
perkerobarsan zaman. Sehaliknga, Islarn Indonesia juslru 


musanah Telan wang lses dan Aetsibel, baik terdrlap 


tradisi. budaya, mapun perkanyugan zaman, sepanjang 
hal-hal tersebut tidak mengancam dam ntusik subsransi 
Islam au serah, tabu dibutahkan File dalami bersikap 
akamodati lam sedeet, Y3 


ICT T'har Mg3is' Hilci, Ielar Dergkrai Ki: Sik Periri, 
Paser tas, alan mereka Sea EM Ina Deftans Unang, BPA 7. 


Ipa Lil Kanan, Pengnn erarin fan ni amen, PAS, 
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(Meh Karena lu, jika Irulonwaia amgpap aghauai 
medelkihlat dania dalam memelihara pluralisme 
kabhinmakaan. tidaklah berlebihan, sabah tanpak dalam 
Hajat tiga sar panjang, Indonesia eta hap no emoeka 
secara baik dalam hubungan antar dan intern azama suku, 
ras, 2015, aliran kepercavaan, nmupun budaya, Ill nyala 
halewa Pemuas aebesi puan mean dani era 
der teraipe di necerf Oni delah Inemunjukkan peran dan 
tungsi secara hak. 

pancasila sebagai common motor Jan common 
genutggtan" sehumutiyg udemlik dangan pemyalann 
Merdinai wecere 3 sebagaimana dijelaskan oleh Murcholish 
Keladjicl cli aras, vang berarti "kata tangeal pemersatu "bangsa 
Indonesia yanst plunUmayanukhhinngka, Data bul nii, 
Telah ban sah alan Spennya aan pati Go han mendem en, 
tapii juga “pesaryalaan kelisogis Gidentegian midemea. 
Sehanii (deelnsitel sttemeni Pancasila memang dapat 
mempersatmkan berbawai kepentingan dan aliran politik 
yamg dal, dam balak sela alang hanya, Aliran 
pall reerupakan wadah semua utuk emperjuanokan 
kepentingan-kepentincan untuk kemaslahsan umnut 
datam kerangka Pangasila Jan visi Macura Pancasila, 

Sedangkan sebgai ideodeyoal yi, Pancasila 
alalath mengena #pemumjukan ai nilai wang Ierdyial 
datam kelompok masyarakat, baik agama manjun adat 
Masinc-masira agama menilliki mlo-nilai van beebeda 
sulu sama lum, khususnya pada dimensi Ieolets, namum 
Merata Una here pada dimensi elik, yaitu dengan ni lai- 
nital etika dan mewal yang bersifat universal." 


Deh Saad SME See Perjanjian dan Ponaksiar aa. JI 


Tegowuf Arinnekaan Perspektif Su Mersantara 


Peran demikian, kala pluralbang dala Konteks 
ladonesia diselat dengan kebhinnekaan, tidaklah herurti 
harus menyamakan semua potensi yang dimiliki hangay 
ini. Adanya perbalaan tiluk hearua samakan, demikian 
juga persamaan tidak owste dileda-hedakan. Pangasilu 
merupkan saalah akomudasi ola nilar cik bersanaa unik 
mengaMikulasikan Secala padan yamg herbkada maap 
yag SAMA tadi. Persamaan dan perheduan ini mus dapat 
dikelola secara baik, sehiwasa dapat dijadikan anmuriss alan 
bean dalarn mnnbansun bangsa dan neerara menuju harga 
dan Kepara sehaggitniyna sang dicla-silakan bersama, 
yaitu bangsa cerdas, diraris, religim, adil, nak, dan 
sate. 
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TASAWLUF KEBHINNEKAAN 
PESSPEKTIF SUFI NUSANTARA 


AL Fi Sono Gengalog Puruma Tasawa Kehidam ckaan 
1 Indonesia 

ate Wali Songo sengaja penulis badrkan pkla 

pembahasan io adalah semula-mala wtuk taehihal. 

mala rana proses Telan sasa ati Lerjarli di wilayah 
YJusanbr-—Lhuasnya di Jawa sang kemudian akan 
berpengaruh Ings terhadap penyebaran Islam di Musantara, 
Asia Longgara dan bahkan berbau helhana Moana Crayat 
bersarahung dengan hal itu, Widi Sonoo dikenal sebagai 
pelelak dasar ajacan Islan See pertama di Lanah Jawa 
dengan karakteristik ajaran tasawuf Syur yung ywnonjol. 
Dalam konteks mi, akan dikamukakan peran dat Munigai 
Wal Suga dalan paeees Tilamisasi di Mussorara dengan 
ajari tasa sufnya yang khas Jne terselyat, dan oo | 
pengamh luas tidak banya di bingoungan pesatadrean Tani 
juta pada dummy larekal aan praklek msawul ainiya, 
selimgga rudel keheracamann di Nusantara ini campak 
ramah, moderat, dan akomodatif tahadap keberagaman 
tradisi dan budaya selempul. 


Dr. Seorsur Kon 8 Asa Mar Arda yi 


Secara Nil rns, proses Talamisasi di Indonesian, lidah 
dalang ke dalam “ruangan” dan Kondisi yang kosong. 
Islam hadit kepada suatu masyarakat yang sudah serat 
dengan keyakinan, Iradisi dan praktik -praklik kehidupar: 
selelurina. Masyarakat saat Ito bukan tanpa ukuran 
memalitas tertentu, namun sebaliknya, nberca di dalim 
diri ooeka slandat ola dan mumultas, Manu dalam, 
okmahima dan standar nilai lersehul, pada beherya 
lalaran tertentu, diangcap telah mengalami penyimpangan 
(de fnfioe. Oleh karena 1g, perlu diluruskan akh moralilas 
baru, Korahilus haru Ners hu dapa nerima alan han ajaaa 
par kemudian dibawa, dikembangkan, dan diajarkan oleh 
para pembawa Islam di Nusantara yang dikenal dengan 
Wali Sono, Wali Sore ing anggap sebagai pendakwah 
yang sangat berhasil dalam yaosus Telu and yui 
balas ak Tart Jawa, Tamu merailiki penyaruh lum di 
seumleta Musartarn, habkan hingga belahan Asia Fenppara 
dan dunia. 

Wali Sange terdui dun dua kada, sailu wali yutur 
berasal dari kata andi sullah, berarti aranyanrang yang 
Kanggo dekat denpan Tuhan. orang yang memiliki 
keramat (karimah), orang yang menuiliki kcancluu' 
kelebihan. Ada juru yang megigurlikan, haha wali adalal 
kruatig yang anemenal ATah (ear Alah dan difal- 
at Mya, senarnuasa dalam ketaatan dan jauh dari maksiat 
tcda berpaling dari larut dalam syahwat, Sedangkar 


To Lia Ane Dua Als Meneaan, A ie 3 Mann si denah 
EA Ida aah Luhan, MAX, er B3 Septian, ai BU an 
Ad MPH Papa peda gt Tapa Daan Pb ara Lek rada hara. 
Kesegaran Uadan Llleun, pa Uusla, ketawa Agita, 2LA, lh Sis, 
Agan AN 


Ten Kebinekaan Perspektif Sai Masantarn 


Sameo dalm bahasa Jawa heruli “bio” Didupa 
ali yang dimaksud jumlahnya tebih doi Seribilan, 
maut baei masyarakat Jawa yngka sembilan menilik i 
makna isirnswa Dengan demikian, Wali Songo yang 
dimaksudkan di sni galalah Wali yang berjurnlah sembilan, 


Kicmuut pemalanwn yang berkembang li 
nmayatakul Jawa, isttlah Wali Senjas adan wali sembilan 
dikadikan dengan sekotoropok penyiar azan di Jawa yang 
hidup dalam kesucian, sehingga memiliki kekuatan balm 
tinggi. berilmu kesaktian luar asa, memiliki ilmu jaya 
kawan dan keramat. Ada jua yang mengatakan 
seperi kala Adnan yang dilantip Asus Suniyolo—kara Wali 
Sore merupakam perubahan dai pengucgan kala sana 
yang diambil dari kala Arab “ane Iberaci mu yang 
seri dangan kara Adcekenceet (hmpuiih, sebingpa pengucapan 
yatig hepar adalah Wali Sani yong berarti “wali-wali yang 
terpuji” Terlepas dari perbedaan yang mungul terscbur, 
sebenarnya Wali Songo adalah wujud dari pensebar Islam 
di Lanah Jawa dengan pesona pribadi yang deal, salih, 


£ Pemngirgg daokr—tolagairnara Yeni Abdu calo Mal 
dis.ip Ka. pesitapal PA ha ng kera oa tidak raya Em nunpoli 
mabeig Kentalac daa, Uta Masi 4 sepur Cakl al Tic aI-aei pns rwnggan kana 
Perairan ia Seet En neo Ana aga Ieilei al apielr wang sMiartanr dalam al- 
CoA laba Sal dan sn KA Op, Aline laeadangaa bahwa Inila- 
Usut Temagkirah Dexa Gajat, pul Tnatira OP Kant at kaga rasi 
piala anu Serahalan ENI Pp, Wanbe hacunah Tahan ad apr par medik, 
Sob ul dish kar: Lin kali 2 sebar Tilynt Abdur daa AA, 0 
Bara Pe Na pong, ok Ina otowar Arsiah Muratara, Mutu. Aeagata 
Neeada, SIA. 37. 

do Lal Ata Bunpals, Apes Ko Gap Bubu Dena Trap 
Kenangan Hot Kargo Sebeeni bata Sejarab, Dale Parraka 10 dan. 
LESEUSN ISA 20 Ph IS, 


Izl 


Ar, Aya Man Ih Aan Mer hayat 


Iijaksana, toleran, dan akomodatif #erbadap kebhinnekaan 
budaya dan tradisi lokal, Padu akhirnya masyarakat Tawa 
maadah tertarik dan lepikid olehnya, sehitnesa mudah sekali 
untuk dihawa kepada moraliras baru, yaitu usai nilai ajaran 
Islara, 

Sejarah lalarisasi di Miganlara seperli Yyanp 
dikemukakan Alwi Sbihah, dalam kartannya dengan 
peran Wali Songo dapal diklasifikasi ke dalam dua 
lahap. Talaga pestamne, keludiran Wali Sernjas sam berhasil 
merallupkar dan Mempenepal Isfamisasi paca abnd-ahad 
pertama Uijriyah & wilayah yang begitu jauh dari tempat 
tuninnya webyu mi, meski keberhasilan lersehul terbalas 
pada walgyali -atlayah bertemu Wal im de haha Lerutarna 
deh keterbatasan Fasilwas yang memunskinkan mercka 
mencapai wilayah-wilayah lain di seluruh penjuru negen, 

Tahap kedwa, vung beglangsung padu abad kec 1d XT, 
dilanda dengan kedatangan oleh bah apa, kelurunan 
“Ali tam Pathimah birnui Rasulullah saw, yang laen disehmt 
dengan ketarunao Gowa. Pada periode ini dakwah 
Islam berkembang sedemikian rupa, selungs dapat (ore har 
ke seluruh penjuru Musanlara, hahkan di Asu Tenupara. 
Perkembangan (erehul mencapai puncaknya pada ahad ke- 
13 hingga abad ke-17. 

Verkait dengan kewiulan alan Upayu-upayy pesiil 
yamg Tmsroteg Takkan, pemarlis ari oardad Ih Turihah al- 
kala df abhuaeg ab Agshat sebagaimana dikutip Alwi 
shibah — menggambarkan sebagai biwikut: 

“Talam datang ko pulan-pulam yang 'auh 1m dika oleh 

mmiputang her-akhiaeu niulii, Merinoga, linggi, cerdik 

pardai, dab sunangat kerja kalas, Samimtara 10, Dangga- 


Tosoweaf Kedamean Perspeksrf Sh Musgatera 


benpaa yang mengama kelangan mereka uwmniliki 

hat wurue ferruli, sehiceca dencun suka ca eos 

ajakan mercka dar menyatakas neriman. Mereka adalah 
keturunan “AN daa Fatah hal Muhamad tax. yang 
menginjakkan kaki «li wilayah wuayah yang belu 

Punah lejarnah oieli kanan Karel Wboreka aula kukan 

il bugau dengan merlawa bala (etnatu, nelamkuri 

ganangat Iman: bukan pula kekuatan, melainkan sikap 

persnya din dai keeiraaman. Vida mreka heshgkal 
kecuali kercakkerh Wan pesrubuu coca, Wanda peda urea 
perang: wang mereka bawa hanya iman dan al uran. 
hefete ka beerhasal eticapai lg ise3 yang jak dapat dial 
berbu Sgsukan dengan sesala perbekalan dar Fasilitas 
lemgekan sekalinun, pedatel naeka hanya bebarapa 

(Tuti. 

Daerah asaf mereka Hadramaur, yang dahulu 
maupakun tuuant lujrah para @yof #encrasi perraina. 
Da kulangan meseka latar Iman Ahmed al-Muhajir, 
Ielahur para pelapar dakwah felam di Indonesi vung 
pemikirta-pemikiran keseamaan, madehah, dan konsepsi- 
konsepsi toolosi serta tarckatnya samsat berpenganah dalam 
apk Wajan alat pojungan unak cuvunga menyyukan 
Islam di Kepulauan lodonesis dan sekilunya? Inilah 
yag di kemudian menjadi smbrie mkal-tokoh uli 
khususnya Wal. Songo—dalam menyebarkan Islam 
ad Iralak dh ana, Pada penrembangat selayjulnya ketan 
Menoinspirsi aka -lokoh su Kesantara Ininnya. 

Yerdapat keberapa reori yang diajukan terkait dengan 

2 Sah, ea ag Tai Peta ek Pen ear 
dina? Kini ci? Sugar, Elang: Kisan, DO, Url Ph SAI, Ayarusua 
Pm, Tuan? Sign Pangan Kekuor Tanah UX O0 EMIS Ac Hutze 


ehi. me Ma LI. 83 IG, 
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Telan sea di Musantara—sebasaimana ditulis MA. Solihin." 
Peer, ear kang en ebi hahaa ujan Tn uk nya 
Islam di Kusantara adalah densan pendekatan ekenomi- 
bismis #perduwangang” Tes ini cakup berslasan. karena 
Geryale bara he Tandem lelah mayat Pendapatan 
dengar Kannsa-hanpsa Arab, Gaujaral dar Uini. Kedaa, 
teori yang menyebutkan dengan pendekatan perkawinan, 
gukmi para pendalang dan pedagang Muslim dan Timur 
Terpal menjalin bubaugan kekeluargaan dengan pendiluk 
serampat. Dari perkawinan ini melahirkan generasi Muslim 
baru di Kusantara, Xena, teori yang menyebutkan dengan 
pendekulan pohbk (kekuasaumi Pemlekatan politik vang 
Uimnaksud alah upayy dakwah yang alilakukan pura 
pedapang dan pendalang Musliin yang kemudian herhil 
menp-slamkan para raja dan pembesar (laha, yang 
sebelumnya menganut awama Hindu afan Budha. 'L cord ini 
annpukuya terus Iealaku seolah terbanduknya jerujaau- 
Terapan dalarn di Musantara, yaru kenuikhan herhasil men 
Islamkan kerajaan-kerajaan Jiran. Kera derri yang 
ms ehutkan dengan pendekatan sufisrik. "Uceri ini cukup 
beralasan karcaa para perwdar Islam sesungguhnya adalah 
para ulang wati mail pengelahuan dan penga larut 
sulislik. Mereka tarnpil sebapai ulatnu stang ie prahelek kan 


SA an him, Ar eta Penninaa Ti Padan mulia: 
Parsihaa Serlua, DON CEL 28-15, 

Go Taboo bia dibuktikan dora dgn lapar Harapalo van 
ae kan ur ke silk Sara Lha Sarada wang Para run, ln 
di dolan, pe0a0a: Unsri Joan KA ad got akan adaowa Kesulwaan 
Pakan Sunat Pasi MG aah Pera kan pa pala Amri MenmenAi dun 
wat pelayan cai Azab sedalah jaan Wage dari serangan dong va 
mecarcbetkan dalam 4. Yrdek yang Tj keoudisa awafadi hola Lagian dai 


Perajin Ace AA Aa Alila, am Aartorae hi 4-5, 


aka ia Lah OA aa 


Tasawuf Kebhtnnakora Persbekiif SUN Musatora 


tioalaatal kedasawufan. bahkan kerupati nnbawa 
dar mempraktekkan tarekat krwnta. Para ulama” munpil 
2eheeai fremr-fipnr sufi kharisralik, berwibawa dan aif 
alamaadalii, dam bahkan bersikap korps terhadap 
hudaya dan kearilan lokal, juga setalu menjunpang tingi 
nilai 4algi kereladanan yang luhur. 

(Muh karma ita, apa menalilau tita peralekatan 
sang Tai, perulekalam akhir ini nampaknya lebih his 
dipertimbangkan dan depal ireng, Karena dengan melihat 
Tigur para pembawa Islam sebawumng alisebutkan di atas 
Li. Hal devukian telah diakus oleh «ieilulis, AH, Jahns 
ghe mentakui haha kemungkinannya kecil sekali jika 
Islam datang ke Iualmusiu melului pendekatan dapano. Ia 
mengajukan teori bahwa para audi pengembaralah yanp 


umlihal Ielih berhasil melahukun pesiar Jelam di 


Irutunesia. 


keherhasilw pera ukamu"sufi sangat kelihatan 
ketika adanya banyak Muslim Seoae—kamamk ulama" 
Jan sui—lan Persia (sekacang: Wang, yana melakukan 
hijrah ke milusah-walayah yang haru di-Islandeam 
disebahkan Munculnya silagsi politik yang tidak menentu 
di wilayahnya. Jlal ini dapat mempercepat adanya konversi 
agumig kaya Islam, yaitu di Anak Nemua India, Eropa 
tamur dan Tenygana, Juga Musantara (Indonesia) madu 
patode antara aduh kedua ahad ke-0 dan akhir abad lze- 
I4, Seluruh proses mnenapainsan aralil terhadap kebangkitan 
yang aleh Thalesam disebut sebagai “imternasionylisasi 
(ani gengali ssi” Islam Kun, 


Do Li Angpartandi AS, Jariagao Ulas Ming Tenganan Kepluran 
Dead Aaad MPI dan KV Aek Akang? Peragaan Puasa 
bari adi Inda, (Perlung lipan, IOS Kel IL IG, Tai M.S, 
Hadapan, TT Feng Anna AA Uhicingar Undoerale af Chicgsg Esa UU, 


Dr. Syamsun Ni'am & Dr. Anin Nurhidayati 


Proses penyebaran Islam di negara-negara Asia 
Tenggara—khususnya di Indonesia—yang berkembang 
secara spektakuler adalah suatu kenyataan yang tidak 
bisa diingkari baik oleh sejarahwan maupun para peneliti. 
Hal ini karena sikap yang ditunjukkan oleh para sufi itu 
penuh kasih sayang, kompromis, dan lebih berwawasan 
local wisdom. Alwi Shihab mencatat, bahwa tasawuf itu 
memang memiliki kecenderungan manusia yang terbuka 
dan berorientasi kosmopolitan.' 


Pernyataan di atas tidaklah berlebihan, kita telah 
banyak menyaksikan tokoh-tokoh sufi dengan sikap dan 
perilakunya yang khas, suka menolong dan membantu 
antar sesama, kasih sayang, membangun rasa kebersamaan 
dan persaudaraan sejati di tengah-tengah masyarakat 
beragam (bhinneka), bahkan lebih egaliter dan inklusif, 
dalam menghadapi budaya dan tradisi lokal. Hal ini yang 
kemudian para sufi itu sangat disuka dan dekat dengan 
masyarakat kalangan bawah, di samping sikap akomodatif 
dan kompromis yang dimilikinya itu. Hal inilah yang 
menyebabkan Islam cepat tersebar ke seluruh Nusantara 
dengan damai, tanpa kekerasan (civil penetration). 


Mereka berjuang untuk menyebarkan Islam karena 
panggilan hati nurani yang merupakan kewajiban dan 
tanggung jawabnya sebagaimukmin sejati, tanpa mengharap 
hadiah atau pun pamrih apapun. Murni panggilan Ilahi. 
Sebagaimana digambarkan al-Our'an: “Orang-orang yang 
tidak terhalang oleh perdagangan dan jual beli untuk tetap 
menjalin hubungan dengan Allah Swt”? 


h. 1-368. 
8 Shihab, Islam Sufistile, h. 13. 
9 OS. an-Nur (24): 37). 


aa aa an aa an 


Tempat Kehhinnekaaa Per spakiif Or Mean 


Abbas Muhmiud a-Aggad syperli ahkugp Alwi 
Shihab —membenkan ilusleasi, oo hahwa — “baramkali 
kepulauan Indonesia 191 mupakan tempat paling lawak 
untuk membuktikan kenyalaan ahwa Tatan diteama 
dan berkembang &i tengahdtenyah perluluk yang 
menganut aSanw lain. LH setiap penjum neperi terdapat 
baki rosa Tnslygu Telekulanau yang baik berparan dalam 
pensebaraanya tanpa menggunakan keluraan,S Hal 
ini membuktikan hahsa para perihawa dan penyebar 
Iskum telah paham akan kondisi sesio-kultural dan #osin- 
psikalusis musvarakat Indonesia, selunwea pendekatan 
dum melo yamg digunakan pun sangal gosok dan dismka 
masyarakat Indonesia. 


Wajah Islam Nusantara (baca: Indonesiah, adalah 
berancka ragam, devean corak dan faluam vang berheda- 
bala (Akforeda), Ewuikian pula nyama. suku, ctnis. 
dan Tinlayanya. Cara makyarakal Muslim ah Teen ini 


jupaherasam dalam menghayati apama dia kepercayaan 


yang mercka anut dan yakini. Akan tetapi. sebagaimana 
diakui Marlin san Frutnessen, ada satu sesi wong sangat 
mencalok sepanjaw sarah kepulauan Ii, Muriio 
mengatakai: “Untalan kalang mistik yang begitu kuat 
mengebal Islamnya' Tuhsantulsan paling awal karya 
kelud Indonesia beralaskan anangal lasawul dan 
seperti yang serinpkali dikatakan hunyak orang, kana 
tasawuf indah awurama sekali orang lodonesia memeluk 
Telan, Telat gua Indonesia mulai dalam nasa ketika tasawut 
Inengrahan corak perikitat yank damanan di dun Islata. 


Pe Alas hal Apar spa hope 5 Topas Haa 
ee daan, Ika Dar bla Pantisiih, d3, F3, 5 Sur jig: 
Shika, an Suren, Lo Ld, 


Dr. Syamsun Ni'am & Dr. Anin Nurhidayati 


Pikiran-pikiran para sufi terkemuka Ibn al-'Arabidan Abu 
Hamid al-Ghazali sangat berpengaruh terhadap pengarang- 
pengarang Muslim generasi pertama di Indonesia. Apalagi 
hampir semua pengarang tadi juga menjadi pengikut sebuah 
tarekat”.'' Dengan demikian di kalangan sejarahwan dan 
peneliti orientalis, dan cendekiawan Indonesia sendiri, 
kiranya tidak ada perbedaan untuk mengakui bahwa para 
sufi dan ajaran tasawuf yang dikembangkannya,menjadi 
faktor terpenting dalam proses Islamisasi di Indoensia. 


Walaupun begitu, masih saja ditemukan beberapa 
pandangan apriori mengenai tasawuf—khususnya di 
Indonesia. Orientalis Snouck Hurgronje misalnya, 
mengatakan bahwa meski tasawuf berperan nyata dalam 
proses Islamisasi di Indonesia, ajaran-ajarannya tidak 
lebih dari sekedar bid'ah dan dongeng-dongeng yang 
tidak ada kaitannya sama sekali dengan syari 'at. Lebih 
lanjut Snouck menyatakan, bahwa tasawuf dihormati umat 
Islam Indonesia karena kepercayaan-kepercayaan sisa-sisa 
Hinduisme masih melekat, sehingga menjadi faktor penentu 
bagi keberhasilan kaum sufi dalam proses Islamisasi di 
Indonesia." 


Dalam kaitan ini, Martin mencatat bahwa hingga 
akhir abad 19, pendapat yang muncul ketika itu adalah 
bahwa orang Indonesia itu bukanlah Muslim betulan (seperti 
halnya orang Arab), dan di bawah polesan ke-Islaman yang 
tipis itu kepribadian orang Indonesia terutama masih tetap 
dibentuk oleh agama-agama sebelumnya (Hindu, Budha 
dan berbagai bentuk animisme). Martin mengutip seorang 

11 Martin van Bruinessen, Tarekat Nagsyabandiyah di Indonesia, 
(Bandung, Mizan, 1996), Cet. IV, h. 15. 

12 Shihab, Islam Sufistik, h. 14. 


Tenar Kebdekdon Perapeh Gf Sufi Masantarn 


Penganjil Prorestan, Pocnsen, yang bekerja patuh tabun di 
Jawa Tinut, menulis padu Tahun 1 885, bahwa mayoritas duri 
keseluruhan jumlah pendudek mengaku sebagai Muslim, 
Lely “yang netoka ketalmi renang Islun tdak Iehih 
duri pada surslat, ping. daging babi im haram dirukari, 
adanya Geber besari dan gebu meded, dan beberapa hari 
raya lauunya” Lebih lanju Wadinmengulakan, bahwa di 
penmukean atatg Jasa Itu Islam. tetapi di bubuk jiwanya 
yaa lehih dalam, keheragamaan lam masih hidup, dan aini 
mengceliat dan mengungkapkan didi dalam pelbagai benoii: 
Jan penduangan yang nyara-nyada bulan Islan, (rakwats 
helumtah hide dan berfikir secara dalan 


Ale lelap? Alwi Shibah" metberikan pendupul 
herbeda, bahwa panangum-pandangan apriori di as 
tidaklah tepar dan mengoda-ndu. Ig mengajukan beberapa 
Aren, Perbgka, jika kita dapat heranelai-amikai batasi 
Istana (perkenalkan mirip atan bahkan sama dengan 
kepercayaan-kepercayaan dala Hindu Budha, tentu hal 
yu akan lebih tepat menjadi Iker kepawulam letak dakwah 
Telat, sehab dengan besita oranp-ortug Indi jus 
tutak melihat kelebehan dan kecuneenlan ajaran-ajaran 
lelam. Lalu untuk apa kanvas ke dalam Islam jika pada 
aklurnya sama dengan wara mereka yul, 


Kera, den san adanya usaha penentanean dari Syaikh 
Suruddin ae Ram terhadap ajuan pancisme Warnai 
Fansuri dan Syams udin ae-Sumatrani pada ahad 17, 
yang diangcap menyalahpunakan meuwul, hyhkan dinilai 
zhedig yank aagnyesatkan. Dis mengarang sehuah hitah 
Saga aed Oi Sindig. Jika demikian adnnya, 

19 Maan, Tema, SL. 


Gl sarah ana Aura, Ih. D1 5, 


La ' 


De our Mom & Dr. Are Marhidapatr 


menpap karya al-Banici Iidale dadi rujukan di dalam 
menggambarkan sikap dan peranan katun sudi dalarn pikisa 
Jelarmgasi di ulung, 

Kerisa, ddnklah tepi engklaim bahwa Manah 
Fansuti dan para pencikutnya terpencacuh dengan 
Lapurcnyaan-kcperayuan /Hindu-Hudha. Akan tetapi 
lepenguruh oleh ajaraijata sud semisal ak-Hallai, 
Ibn “Arabi. a-Sulnawanti, dan Julal #- Pin al Rurni yamg 
berorientasi fiksoris, Kotika konsepsinya 101 ditemukan 
Jlanya perknlangan dengan akidah Islam, hal itu bukan 
merupakun pertentangan subsiutsisl, melainkan ekspresi 
penphayalan tanhid dalam bentol barat dalah salu jerri 
ckspresinya, Menurot aldshazali, terkadang dua aliran 
dapat kawanu dalam sata susuran atau dua sasaran vena 
mirip. alan ini idyk lantas hoyapi salah satu terpenearuh 
dari ye Jain alan yan sala migiimuk yamg aim, Lelapi 
pertemuan terselsul sering ditentukan adeh Jaket Tepis 
psikologis yang sama, 

Dengan deoukiun, Udak ada keraguan sama sekali. 
bahwa peran putra se dalan pernyeharan Islam di Tndinnusia 
memilki tempat Istimewa. Kiranya hisa diandaikar, haha 


jika bukan karena para gufi sebagai penyebar dan pendakwah 


Islan di Tidamgsia barangkali wajah lelam di Indonesia 
Eni tickah Ahcan ari pak Kenerii sang sal Tm hatu suk sikan, vatlu 
Islam dengan wajah toleransi, alkoewalatil, katnprinnsl.ik, 
dan mkinsif, Walaupun dalam perkembangan selanjatnya, 
sajah Iskan Indonesia, tanyek meneskuni perubahan 
seting dengar peruhahan dunia sobat dan lokal Kdakal), 

CG Pekitbp Paianl Tele Sur pe Tagana duri gi Iran “In ana 
Iigad DK ine Aakiab Sin Roh TERA, h. 1117. 


Naa na 


Tasawuf Kebinekaan Sergpekr TU Masahtasa 


Apukah 1G ajal Tilam Gunklamenrtalis, diboralis, ataupun 
moderatis. 


Wali Songo adatah pelapan dan pernimpin dakwah 
Islati yang berhasil merekrut morid masinp-nasine 
usrik ncojalankan dakwah inul" dan akomwdarif di 
wngah kebbunnekaan budaya dan tradisi lahad yang telah 
Uijalankam weh sebagian besar masyarakal Musanlara 
sejak jauh sebeluni hadirnya Telam, Para Wali Sono telah 
mandinkan peran pecing dalan pres Tilamisasi di 
Musantara—khususirya di Lamah Jawa. Dad ni dibukhkan 
dengan berbasat alam sejarah yang tidak hara ditulis 
aleh para penelii Kusanjami. pamun juga ch peneliti 
berbapcai nepara Kaik dari Tiar Tengah maupun Barat 
(baca: Ortentalish — sehesalomana yang telah dikemukakan 
ali alus. 


Peni. KIL R. Hoh, Adnyo dalam bukunya, Kabisama. 
Babad Tangh Joe, abad (irehun, dan Primbom, sepciti 
dikuop del Agus Sunyoto, menjelaskan haha Wali 
Satge sghemaniya adalah semacam lembapa dakwah 
vaig bera bokoh-lelosl penyebar Islam yang berdakwah 
gocata terorganisasi dan Sisters melstoukat usaha -usalta 
pakong masyarakat Jawa dan julpulau Igin di 
sekitarnya. Masing-masing anggota Wali Soneo memiliki 
pas menyampaikan dakwah Islam mekilyi berbaesi 
pbakan dalam sistera nilai dan sister awial budaya 
nas yukad.'" Dalaro buku tersebut discbutkan rngas lukuh- 
tokoh Wali Sega umluk mengubah dan menyesuaikan 
taranan ailai-nilai dan Side sogial hulaya di tengah 


In Lihat Agus Saras, At Hah Kanggo Daka Benamg ang 
Ibtgung Ace HA dana Boer eni Sera, Mukass Pesta'en TTM can 
POMPA IT PATI, Sifiang, Alt, 


"2 
LI 


1134 | Dr. Syamsun Ni'am & Dr. Anin Nurhidayati 
masyarakat yang plural (bhinneka). 


1. Maulana Malik Ibrahim (w. 1419 M.) yang 
dikenal dengan sebutan Syekh Maghribi, sebagian 
literatur menyebutkan dia berasal dari Gujarat India. 
Sebagian lainnya menyebutkan dia berasal dari Turki 
di saat Turki dipimpin oleh Sultan Muhammad I. 
Maulana Malik Ibrahim adalah tokoh pertama yang 
memperkenalkan Islam di Jawa dan yang pertama 
mendirikan pesantren. Sebuah sistem pendidikan 
yang menyiapkan murid-muridnya menjadi ulama 
syari'at dan muballigh. Dimakamkan di Gresik Jawa 
Timur, dan hingga kini tempat makamnya menjadi 
| tempat ziarah dari berbagai kalangan." Dakwah 
| yang paling menonjol dari Maulana Malik Ibrahim 
ini adalah kepiawaiannya dalam menghadapi 
masyarakat yang mayoritas beragama Hindu. Dalam 
berdakwah dia menggunakan pendekatan kultural dan 
kebijaksanaan. Dia dikenal juga sebagai ahli pertanian 
dan pengobatan. Dia juga sangat welas asih terhadap 
rakyat. Oleh karena itu, para raja dan penguasa pun 
mudah terpikat dan mengikuti ajakannya untuk 
beragama Islam." 
2. Sunan Ampel Raden Rahmat. Dia pergi ke Gresik 
mengunjungi Maulana Malik Ibrahim pada tahun 804 
H./1401 M. Dia berasal dari Kamboja, Indo-Cina. 
Dia dianggap sebagai pencipta dan perencana negara 


17 Shihab, Islam Sufistik, h. 23. 

18 Lihat Sri Mulyati, Tasawuf Nusantara: Ringkasan Mutiara Sufi 
Terkemuka, (Jakarta: Kencana Prenada Media, 2006): Ni'am, Tasawuf Studies, 
h. 11-17. 


Ne AA 


Tana Keiekaan Pergpekif Sufi Musantarp 


lalam yang pertama di Jawa." Makamnya menjadi 
bukti kengunpan perjuangannya (umi ygama Islam 
dam mara." Kontiibusi Sunan Ampel selalah 
Inambuat perulutanjegaluran yang Iskan untuk 
masyntalkid Jawa (Kusen ing Negmuei-denta 
Donemet pearetonirp peti Ida, kangen 
Ing Parag Jerat 

4 Sunan Kanan Maung KTakhdam Ibrahun, puga 
Suoan Ampel. Nia dilahirkan pada 1445 Ad, dan 


“wafat 1525 M. Dia mendirikan pesanlcen di lernywl 


Inggalnya, Ina juga sebagai salah seoaog pendiri 
kerajaun Demak ”Tra Jimeeap sebagai pencipra 
Sendang Momo, dan aren tara akan Telan di Jawa 
Timur pesisir sebelah utara SKanicihusinya yung 
dunsgeup konteks dengan budaya dan tradisi sslempsl 
seladuh mersajar Um sutuk. membuar gamelan, 
menacuhah ini camelia SnsulunA 
Boga), tuned sesuka nering Kalian eh eiaki 
rekonkan Ino para, nita amen degan 
Anie reeingr 

& Sunan Gi bo daulangg Tebang hereelar Sultan Abd 
al-kagib. Kama aslinya Maharningd 'Alo dan, 
dun Ieonasuk keturanan lam a-Mubayir sung 
Lerpanpaaler. Tha semywil belajar pada Suman Ampel. 
(Mel karena k tni malam kepribadiannayy yang aur, 


15 Kin-yAali, Pee ng Ma kian 1. 34, 
PO hh, Setan Kah Oh 2, 

2 Susul, elaiay Pali Angan, hi. Ic 
2 Shehgh, senar Senisip. lh 29. 

AN kesan, Tenar Wis a L2G, 


de nayulu, Aaos #Fadoapng, Ih. TER 


Lah 


148 | 


be Angan Ma In Anin Hurindoyerij 


dia beroelar Sultan walanpun dia tidak: nwnyalankan 
kekuasaan politik. “Thu dianggap sehugsi purcipia 
pending Asmoradusa dan Pur Sunan Giri 
munbuat tatanan pemerintahan df Jswa, mengatut 
perhilumgent kaleruler siklus perubahan ban, bulan, 
tahurt, wituta, Inensesunika siklus pukuwuon, juga 
merintis pembukaan jalan (Kece Susuhunga Ing 


G3 cekung proneraninan Ing karoton Jaw, Ieniyah 


Ane MeA eren pegi trem inea wu dan 
toofdan s0TMett. mia dengki dasepaafdner cek mede 
SENAR too, ke ARA Noh eat dome dalan 
Pena Jera, 

Sunan Ornjat. Maslana Syan luddin, sarang dai 
besar yang jupa merypakan salah aserang pendiri 
kerajaan Lemak. “Lia dianggap scbapai pencipta 
sendi Pang, dan dia juga dikenal selai orang 
sung muanilika jiosa susial tingi “Suman Trujad 
mengajarkan Llacara Membadguh ruah, alat yang 
disunakan Orang untuk memikil orang seperti rancu 
dan Mi (komeno Anrehunan DOrajad ame 
Merana KN TAG, MAA Penang Ipang Kare Da da 
Wereeen Jercdla fudi sapcemengya nun 

6. sunag Kalijapa Maulana Muhammad Syahid, 
song da yang banyak beperejan, penglis naschat- 
uegethal keyeanaan yang ahuangkan adala, beritak 


2 OP Jaa, benan Snaga IL 2, 
SA Koni, Tasarag Maag, hh. 
35 un, da Haa orng, hi. S1, 
38 Allah, agan Sodik IL 23, 
0 Ru yuri, Tesarag Muram, h. di, 


AG nnti Pen arena. YA, 


Tasawuf Ka makar Perspektif Su Musentar 


wayaka. Lia mengadopsi seni Tawa sebagai salah 
saluang mempukcualkan ajwan tauhid." Karung 
itu, dia dianpoup seharyi pencipta saya kulit, 
pengarang cerita-cerita wayang hejisg Telam, Lis 
measyiatkan Iskan di Jawa Tengah baciru selat, 
Para teorinya tenda dan pelongan nioprat, pi, 
dan sarjana. Dia dikenak menmliki jiwa sosial tingoi, 
sehingsa sermekali menalong dan Ineoibantu rakyat 
nuskin dam anak vatwn, Lha sanpat disegani sleh 
para bicoksa kerajaan alam ajaran-ajarannya diikuti. 
Di antar -a ajarannya sang seting disampaikan 
olehnya adalah: Vangan har senang kalau kita 
Kenduri nopunyat kekuasaan. sebal: hal itukan adu 
akilsatnya serli-sendyi. Jangan hanya ingin menanu 
sendiri yang dapa menyebahkan pemocalan necara 
Jan ban esa, plalako harus senat Tam nya yawurah 
demi mnajuga ketenteraman lahir hatin. 

utan Kudus Vgulana Ja far al-Shadiy ibn Sunat 
Laman. Keciaannya bermusal di Kudus, Jawa 
Tengah, Berkat keunooian Ina alan kecerdasan 
pemalumsnnya, oleh @ane-aaap Jaw dijuluki 
seling ilmu, Td panborao nama Kota Kudu 
yang diusulkannya Junaksulkan untuk mendapat 
herkah dari Bet al Adaa APalkstinai Dia 
dikenal sebagai pencipta cending Mankomenhang 
dan Afgil Pia juga alikemal sebagai pujanppa yanp 
banyak mengarang Jhurungakpaseng yang bersifat 


AD Slilsu, Ie Muaii, h. 2), 
Meat, Maen Masatanta, S3 Sa, 


Ae Sikihah, Sigi Koin h 29, 


tri 


3 


L5t | 


Dr Iyo Ron RO Alin Mu idaygti 


raligi““Suman Kudus disebut sebagai perangang 
pekerjaan peleburan, membuat keris, melengkapi 
peralatan panda besi, kersjuan cmas, pasa memibuul, 
peraluan undlang-undatis Tingea sislein perndilaa 
sam eiperunlakkan bagi oranp Jawa (Adian 
dung Kah meng dagurinan dadamel 
Laras kata sevanunggahpun, miami aeusahi 
perahotpun bokong pang, karier naga, 
seh mede orngeenaseripea Alia Perpodikan 
Purkton Ihtunent Keniteine KolgupgndA Tp Hirerg 
Sena 

& Sunan Mluriy hara Raden Unar Sn'id, putra 
hasan Jalar peh-Shadig, dan memiliki nama 
kecil Raden Peaworo. Bereelar Sunan Muria karena 
dimakamkan di dataran tinsesi Muria, Jawu Tengah." 
Lia dianggap sebagai penuipla conding Siro dan 
Kingnti, Sunau Muoa dalami metnyeharkan Istami 
dengan cara anendekati kw dagang, pelayan, 
dan pelan. Dia disnggap sebagai wah yang 
mempertahankan berlangsungnya camelan sebagai 
kesenian Jawa yang sanga digernai oleh rakyat, 
Wan ganmlan ini dinunakan sebacai media dalam 
menyiarkan ajacan Islam” Cara dan media ini 
ternyata sangat ctektifuntak penyebaran Telan. 

3 Sun Gunung Tah Manlana af-Swarir 
Hidayatullah, penebar Islan terbesar di Jawa Barat. 
Thu wafat dan dimakamkan di Gumi Ljat, vans 


Id KU Pesiri,, Tenar Sebar AL, 
A3 Sarana, Ala Wal Senou, EL. WK 
4g Shika, ep Apiteri, hh. Ac. 


Sele i, Pena Agan. AT 


Tasaktif Kebhtnneoor Perapeitf SU Musang 


Kaletak adak janh dari kota Cecbon. Sunan Gruung 

gali disebut ehi orang yang patama kali 

mengajarkan tatacara berdea alan meribaga mantra, 

Wkura peneobatan, dan tatacara membuka huan 

(Kroeng Suro ing Ceonung Mati ing Ope. 

GEMA dea Kahani, alta jaga 

PARGN TAAT Uno MenemAI dodomelon Uipusir 

Penis magang" 

Dari konsep dan ajaran yamg dhikanbangkan Wali 
songo tersebut, campak jelas bahwa tasawn Pang alih 
adeh Wali Songo itu terlihat sanpat mentradisi, karena 
serandnsa herluloe Jan bendialektika dengan situasi 
dar sai. Tas yang diyarkam seakan dak dapat 
ditepaskan dengan kenteka sosio-kallur budaya selemmpal, 
sai tu Muda sad kuli masyarakat Jaa pada wak in. Oleh 
karet IN, Gaul Wali Songo terlihat mklusif, akulturatif. 
dlark nkanmudali leruglap keblannukann (keberagaman 
tmmat Nusantara. Mal laila sang kendi narasi 
ks dalam tokoh tokoh sufi Nusantara berikutnya, seperi: 
Hamigah Tansuri Syekh Kumddin al-kanici, Syamsudin 
al-Sumalcani, Ahdintaa? aI-Simgkili, Syekh Abdussornad 
al-Valimbam, Syekh Muhyeddin dawai (Parnjaliang, 
Syekh Husyam Aswart, dan lain-lain" Pada perkembangan 
selamjulnya, Islam di Musantara telah tampak schapai Islam 
yanp cocok, huwes, sejalan setan dan domis seiring 
dengan dinamika yang mengirintinya. Inilah pandangan 
Isknn —sebasaimana adasium dalam gaidah ushul - warn 
Sumedase seo okngan kondisi Zaman dan tampar 4ai- 


A8 Shi mb, Papa ain, ATA, 
Ab Kamera dian TEA Kanan, PO, 


Ap Lada Meta Pasang dani Oh BN, 
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Oh Sok RA 2 A1 Ah MA 


pcs erie Pul doehanpeter ebbeamnarer hat alamiah, 


lalam dalam kontcks Musantara ibaca! Indonesia 
galanjutra memuja han Takan yamg tamah, dam, dam 
rahmah hapi semesia Iradeetes No si 'abumdal. Islam 
tidak seharnsnya dihadapkan atam dipertenranakan dengan 
peran Akebhnniekaan yang ada, Ajaran Islam padu 
hakikatnya dapat didialapkin  hahkan —alperlerukan 
dengan kebhinnckaan yanp ada selama tidak bertentangan 
deng pnnsia-p on ap jaran Islam, koberagamsan model 
ioidad gang ahlrawa dlam dikanbangkan alah Wali Sampo. 
kemudian mendanai st dari serterai ke genciasi pelyebar 
dan pensembanp Islam selanjurnyadi bari Nusantara il. 
Oleh karena itu, ks ditemukan ada upaya untuk merubah 
Skl Tgneean anoda keuangan sehasannana yang 
selama ini lelah dipesanp3 alel meayarilas unumal Muslim 
Kusantara Ini, maka sebenarga apaya tersehul merupakan 
peneinekaran terhadap sejarah bahkan penoingkaran 
lerhsnlan realitas keblunngkuan yang Juga merupakan 
keteluan Tulan Gswenoceitg), bahkan diunggup Ieluh 
menyalahi dan orisinalias ajaran Islari itu Selelirt, Mendua 
demikian, Islam tidaklah dapat disamakan denean Islam 
dd Sab. Islan ah Aehanisan, Islam di Mesu. dan slam 
Ireunapoara. Teler aarti oeerilerka Inadomgang aacda ati oran lara 
Islam Indonesia. Sebab Islam poda hakikarnya tidak dapat 
dilepaskan besitu saja dari aspck sostolopis. ccopvafia. dan 
kultural masyarkat sempat, Modal keburasranaan sapati 
ind hangir aealu dijuripni pada ajaran-ajaran can praklek 
tasawuf melalui para tokoh sufi. 


Tasawuf Kebhinnekoor Pespeklif Sufi Husantara 


B. Ajaran dar Praktik dasawot Kedhiniekaar Si 
Kusantara 

Tehupaimana dismewup di atas, bala pemahaman 
kengamaan saru pluralsgk dan enklusif —terhadup 
kebhinekaan sebenarnya lebih alapul dilemukan pada 
para suh ahbamding dengan pemaharan yang dibina okeh 
kelornjeik air ali dalam Jelam. Yara salilah sebunurnya 
yang pertama kali dapa rusmobangun #embaran komurikwais 
dialog dengan berbacai kalanam, ganpa dibatasi oleh 
perbedaan pamuerdah Para sudi dalan meribangun dialep 
kemarkiaan alus naro makhluk Yuhan seakan (slah 
melewati bataa-halus keyakinan dan acama dengan tidak 
meninggalkan prinsip auhidelan syarat sure dipcsanpinya. 
Ph dalam taahid ada sebuah keyakinan haliwa Allah swt. 
adalah sebagai pusat sepalanya, dan alan kemibadi kepeda 
Kya. Iniluh yang kemudian meneoasikan pemyhanian 
dan pandangan akun eksklusilitas manusia. Yang paling 
peng memut pad Suli, adalah Guskat pengabdian 
dam ketukwaam yang dimiliki oleh namusia ilu sendiri. 
Perbedaan yang tangak di dunia ini hanyalah sinbulisasi 
keberbedaan yang ditunjukkan Tuhan kepada haemba- Wwe 
Pada hakikatnya. manusia adalah sama ali heklapan Tnhan. 
Tung masakan mam sia satu dengan latiya selada pada 
tingkat pengahdian dan sikap tangwungjawahnya terhadap 
fatah yang dibebankan Tuhan kepada makhluk-Nr3. 

Pesan sebagai minialur massargkat Muslim 
Indonesia telah menunjukkan sepak terjanenya dalam 
mengartikutasikan Islan angdeyat- yang diadili 
mesan-posan tokoh sufi di Mustara," “Yilak sedikit 

AN Tidak Sisa dingin merata, dala Jisirnsalir ad Lir akan dng 
#READALOL VA, jualan paid Jan ask jupek mu engtiarng, Ha. dad sacu semuciar 


Dr. Sednbuk Kor & 0 Asin Mu idol 


Lakah Sudi Mecanlira sang dihasi Ikan pesanitta umili 
pandarsan in: msi dan oeedarat dalam menjembatari dialop, 
egbrasann alam keherggannaan uningl di Kusanlura, 
Tentara kaitan ini dapat disebutkan misalnsa, selain didahului 
oleh para Wali Someo yang discbatkan ii atas, jupa ada 
banyak @kuh su Yusayara Jamnya, misalnya mulai dari 
Marun Pandu, Ssanamdklin al-Sungletan, Wuruk 
al-Ranici, Abdul Shamad al-Palimbani, Swekh Yusul al- 
Adakussuti. Svekh Arsyad al-Banrari, Svckh Mawawi al- 
Danleni, Syukli Muhsiudmn al-Jawi. Syekh Mulargakni, 
Syekh Cholil Ganokalan, Hadealus Syekh Wasyiln Ass nri, 
EH. Mukhtar Svafg'at, Syekh Jbsan al-tampesi, hingga 
kakgh su mula, seperi K.A. Abdul Hamid Pasuruan. 
KEL Martin Ieenli Kakan, MI Aclamal Sinddyy, R.M, 
Abdurrahman Wahid, Ualib Luh Pekalonwan, KI. 
Husaini Ikras Mojokerto, KL. Sholeh Hahrudin Mealah 
Pasuruan, dan nusih banyak lagi yang lainnya. Meccka 
adulah putinlis, maweerak dan reanseirter Muguad! jan 
pesamren di Kawahara, sang kang hope luruh 
kepada nilai-ulai caci ajaran tasawaf yang Inklusi? «an 
humanis, 


Para tokoh su Yusanlan karsebut merupakan 


waamita jaran tasawuf yang cenderung Ietah mkluail 


dibanding dengao ajaran dan pemilahan yanp dihiwa 


era kepedn maner ly pantang Atriop Galandlap c4sizheai 
Seat Misa pesiurer AT Akon tiki SA yang aan pash 1m 
Alai Bakso Gala Uosandug Aan, di Tengah Sabakai:, Laruongan, 
Ang Fenny, Pangak Pespatea Tag bin Rata, Biran, Su3n Lengpala Eatnl. 
dan Taruairi Makar Pasal Kal pasta sara Ts Saad Wali Presile duri 
Yacaklan Sa-ilo danbo Yuduvgat, penah nangka Lauk alup 
Mantan pen pap digit te pukat dani Lek aan 


NN aa aa ea ea ea AA aa oa io 


Temu Iebiruekasa Peraoakiif tafi Megantara 


dan dik emhangekan oleh belompek daa seperi deh bni 
Iigh Ginger "9 olan Wolog Genrokalim). Kebedusilan 
mreka dalam mencari ulnakan milat-nil Maran Jelam ke 
dalam kelidupan masyarakar Musartars dlisehuhkan oleh 
kepiuatan paru penduk wah Islam itu sendiri, di sirpimp 
Juga karena citca dan pesana dini ane dilunjukkan aleh 
pera uli, saku sikap kompwomis dan akomeelati Iga p 
budaya selemma Cocel wisgdan. Uleh kacena ilu, paru 
ahli sejarah melihat bahwa nyaris penyebaran Islam di 
Musantars 3ni tidak pernah mengalami kegaduhan (konfliky 
sina sekali, Menurut Aksi Shihab, kondisi ini cisebahkan 
nteh behanuga faktor penentu, yaitu melalui media sent anda 
Kadi, dan (radis kehulayaan seteropat, Pendapat Shihah 
jasa diabui aleh sejarahan seperi AE, John dan H.A... 
Gibb," 

Para kokoh sufi dara daksahnya di Masanlara seakan 
mernahari betul uang seluk-beluk kondisi sosial-hudaya, 
adat-istiadat, dan katak er selarnpal, sehingga nugeka dapat 
dangan mudah berakomadasi dan heru dangan adak 
mengkaskan prmsip-pansip ajaran Islami, Nahan murka 
Juslru (neramu dan mendianusasikan secara cfok. Dengan 
mengetahmi budaya dan karyklet masyarakat setempat, 
aku para sufi akan lehih mudah unuk memilih media dun 
Irteketcle saes tepat dalam proses Isloaisasi di IM nsanlana ai, 
Karakter yang paling menonjul dan masyarakat Musantara 
adalah adanya bidup gownp-royomg, lepo sgdire, saling 
psatebargai perbedaan, pusup-puk an, dan saka herkurgpul 
hepi Jalana Kenaan susah manpun sembira. karakter miluh 
gg kemudan mengal mandul penting dalam membangun 
kebersamaan di tengul kebericeman #kebhinnekaani. 


A3 Lisa Bai tak:, dar Mara, IK, 
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Dr. Syamsun Ni'am & Dr. Anin Nurhidayati 


Karakter seperti ini sangat dipahami oleh para tokoh sufi 
sebagai da'i dan penyebar Islam di Nusantara ini. 


Para tokoh sufi Nusantara yang telah disebutkan di 
atas, sangat memahami kultur, adat istiadat dan karakter 
masyarakat setempat, sehingga apa yang disampaikan 
selalu sejalan dengan apa yang dikehendaki masyarakat. 
Para sufi telah masuk ke dalam acara-acara tradisi 
kebudayaan setempat. Di antara contoh kebiasaan yang 
dilakukan oleh kebanyakan masyarakat Nusantara adalah 
acara “begadang” semalam suntuk dengan diisi oleh 
acara ritual keagamaan. Kondisi ini dapat dibaca oleh sufi 
sebagai media efektif dalam rangka untuk memasukkan 
unsur-unsur religius ke dalam kegiatan-kegiatan tersebut. 
Yang awalnya hanya begadangan semalam suntuk 
dimasuki dengan merubah acara wiridan (dzikiran) 
bersama, dengan tidak menghilangkan substansi dari acara 
ritual yang dimaksdukan oleh masyarakat setempat. Hal 
ini dapat mempermudah untuk mengalihkan kebiasaan 
begadang semalaman itu menjadi sebuah halagah dzikir. 
Demikian juga acara khitanan, upacara kelahiran anak, 
dan pernikahan, juga seringkali diringi dengan berbagai 
seni musik dan nyanyian. Namun oleh para sufi tersebut 
diselingi dengan sedikit demi sedikit dimasuki shalawatan 
(baca salawat kepada Nabi SAW) dengan sebuah lagu 
yang indah dan merdu. Akhirnya ritual-ritual semacam itu 
berubah menjadi acara ritual khitanan (walimat al-khitan), 
“agigahan (walimat al-tasmiyah), dan pernikahan (walimat 
al-nikah), dan lain-lain.” Di mana hingga saat ini upacara- 
upacara ritual semacam itu tidak pernah hilang dari bumi 
Nusantara dan menjadi tradisi yang membumi, bahkan 

43 Shihab, Islam Sufistik, hal. 40-41. 


Tusnwaf Kehhimekaah Perspeklif SuA Nusantara 


Inenjidi ati khas keberapamaan Islam “Musantara, yang 
tidak pernah dijumpai di Kegaru ntanapue di dulu ini. 

Mega Ldrvidual, 80k dan pesena sufi dimujukkan 
dalam sikan dan perilakunya dalam menglwlani setiap 
problem yang dihadapi umwl, Setiap saat Magyuralal 
herhiadone-bondone uncak sawi ke sufi (baca: kwai 
pesantren) yang duoggap menilik kelehihan supranatural: 
mulai dar hanyu sekadar memiota restu GkPa) uxar 
tnamsnnya nayadi subur dan pan dengan Oidksimal, 
pensembulian sakit yang diderilu ch warea, kemsulrasi soal 
pernikahan angknya, minta resto Apar Kwang dyeangunnya 
menfadi laris, hirneu kongullasi soal sukses dalaru juhadan 
politik, dan lain-lain. Dalam konteks ini, sufi kai pesaruren 
lerlenl dhanggap mampu senalaralynya, mulai soal 
keclunisan hinggs pada soal-soal spiritual dhani) conkan 
dapat diselesaini duh seorang sufi tersebut." 

Fang lebih menaik lagi dari pesona anti dan hal 
im hiasa lenadi di kalangan pesan adalah fenomena 
adanya tamu yang datang dari berbapai sIralu sasial, nama. 
atnis, dan kepercayaan yang berbeda. "Uidak sedikil tukah 
sun didatangi oleh drag san berbeda keyakinan alun 
kepengeaam, hanya sekedar minta dida akun, Pada konteks 
ini, pemilik akan ragocoba memapark sal persatu 
dari tokob suti Musaniata yang menurut hemal penulis 
mamiliki concern terhadap tah kebbinockaan yang nda 
di Manila, 


2d "Aek bangga Lisih mun gufkhya. pesan Gani peran 
Ham mem arri Ym parsantak enedap rnnyatkat ntr meralad.yi daa 
Jaana Terbagi anon Isamonalau, M.paal Jinaza pal: Md, Tayan 
Mehsis Ooh, Mean Mean Manan an Hanak, akut: 


Peranan 0 Pergerrbgaa Pacet Jar darat aa PTM, IN, 
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Ih, Segan Ma 0 An HUnidoyoti 


1 Hodratus Syekh Hastim Asyari 

Setkh  Tasytn  Aaygant adalah pogok ularus 
kharismatik dan memiliki pengarah egal besar terhadap 
bentuknya tatanan kehidupan bermasyarakat, berhangsa, 
bernegara, alam heragatia di Indonesa, Syekh Hasyim tedak 
hanya dikena se hap sosok uban ta sarug berhasil 
lalurnya sebuah fee IprgA Cerganisasi) Ialam terbesar KU 
(Mahdaltul Lilawmat di SJusantara, mamun lebih dari ttm. 
Seheh Masya adalah sentra nang gan et dan mnjenkid 
yang metelakkan dasar-dasar kebangsaan dah kersuaraan 
melalui “Kesobusi Jihad fi SabUillah uatik mengcelorakan 
KAN Juang eri sandi dan unumat Islam di santeru 
Petetati bara dalan Tag anergu te pemiajah (koloniuls lan 
Iu Mansanlara, yaitu tepalrira peda bangga 22 (He bsher 
H3, sehincpa Indonesia telah memperaleh kemerdekaan 
dangan Eenilang, Pada saat itu Syckh Hasvim hetindak 
sehun Rais Allaur Mahelatal Wanna Jan Ketua Besarnya 
adalah II. Aldul Wabah Hasbullah. Isi dari Hisalusi 
Jihad tersebut adalah: "Berperang mengolah dan melawan 
penjaj ah ini feri (app yang harus dekegakan oleh tiap-tiap 
wratig Islam, laki-laki, percanpuan, anak-anak, bersenjata 
ali Ualak 1 bagi waru berada al: jarak Tingkaran Oe kan duri 
Kempat masuk dan kedudukan rusuh. Wugi @rang-o tanu 
heyada di luar jarak luwrkaran tadi, Kewajiban Im jadi Medi 
gapapa Cyamg cukup kalau dikerjakan sebagian sajah..." 


seruan jihad Asek Musim mela SKesolusi 


25 Just Ioogkap Yassousi Aha, dapati. pala Miilnuslin. KA. 
Pee ap or Peang, Kah Aa Meneer  Aananeang, "Eandhi ap. 
Pelanga. SILII ITU, Lila jong pala Ang Siryol, (Ruhi Wu M3 
day Parang, Konga! Besi 23 Susabowa", dala. mara, dLahsis tarnagal TK 


Agus aU 7. 


Ba 


Tasawuf Kebpinoow Perpekarf Suh Muaro 


Hihad"” tersebut terowara sanpat tekad dalam nerua 
dan menyatupitasi perjuangan arekanek Suroboyo di 
bawah kemando Sung Tai - tepatnya pada kargesil 1D 
kowanber 19458 - notuK memperrahankan dan mengusir 
penjajah," Pangutuh seruan Syekh Hasyim melaini Kesolusi 
Mhael tersehid tidak Tuna negeri padu kalangan sam37i 
dan umunat dalam di wilayah Surahaya dan sekilmnya 
seat la, Marun Juga telah merembet hingga scancers neceri, 
baikan duniy. Tmlah yang kemudian di anggap sebagai titik 
Lulmingsi #eparah panjang perjuangan hara Tolongsia 
iklususnya ummat Islam) dalam mengusir penjajah di 
kusuntara selama berabad-abad. Gleh kerena Iu Indaklah 
ban lebiham jika Syakh Hasyim dalam perkcombansan sejarah 
peryerakan dani perjuangan Indonesia. dikenal scbacai 
angok ulama yang meletikkan dasaralasar kehangsaun 
secara mapan di Musanearn Did, selingan Pancasila, UGT 
45, MEEL dan Bhinneka Tunggal Ita menjadi Idialepi dan 
Sauna medea Tumera Indonesia binges saat Ini. sebacai 
hak kesiddann Syekh Naseim eebalap tanah atmnya. para 
santa Tebuireng dikiasakan dengan menyanyikan lagu 
Imbas Kaya pada setiap Kamis, setelah mata pelajaran 
herakhi, Selam Iu, Syekh Hasyim bersama para nlama 
ML Tainnya mela Tara santi memakai panralon. 
dasi, topi, dan sepala, sang biasa alpukat teh penjajah 
dengan maksud nenyempa kesombongan, kekaliran, 
dlam kepasuhan paru majajah," Tiodakar Syekh Hasyim 
ini dalam perkembangan selanjutnya nanjlki mylikasi 
mendalam dalam penegakan kedaulalun Yenata Kesgluami 
Fampublik bulus (KKJU) dan Bhinocka 'lunzgal Ika. 


du ban bike nda duit, KI, Anna daur, lh TA, 


A5 ki ahikleir, KET Pinay Ana oo, hu 105, 


lt 


IA | Dr Sygasan Mp & Dr Anta Muniduyoti 


Trailer 2nd yang mengidakan, MERU dak Akan kerwajud 
dengan mapan tanpa Ypfed dan Aod para ulama yana 
dipekapani alah Hadratus Seehh Hasyim Asy 'an, 

syekh Hasyim memang tidak hanya dikenal ashacai 
sosok ulama kabutsmatik vang memiliki seeudang ilmu 
pereba hua agama —yang dikumul sebagai ahh ai brang 
Hadis namun Syekh Masyim jupe dikenai herhasil 
nicpekonteksmalisasikan ajacan dan prinsip apama dengan 
tradisi aku budawa setampat, Salah satu perimbangan 
penting Sak Masya menanam rana Mahdallul 
Ulama KU) adalah dengan Inelihat aspek sosinlerpis, 
historis. dan kultural masyarakat Musantara, khususnya di 
Tawa, Taman kemajemukan sang ada, basi Syekh Hasyan 
ULartd harus #enandasa heoiel soal alan magang 
ridak merusak: alan menenasikan prinsip-prinsip dan jaran 
dalam Islam. Oleh Karena ito, transmisi keberapamaan #anp 
di ba dan dikamhangkan Syekh Hasyim adalah selalu 
meergaca kepada ajaran dat pauklek, kehwyagamaan yang 
retah diafarLan den dikenakan Oleh para pendahulunya 
kasiat aishaafa 'Uransinisi keilmuan Syekh Nasyim 
semu Nas lersamhung dari semad yang valid. jalur al-Graran 
dat al Surmals sebagai sanad ulang dan perlama Seruni 
selanjatnsa aelalnh tdi dari para sahabat dan tabiin dan 
para ulama shalih. Uransmitter terdekatnya adalah Wali 
S01ngo Yang lebih dulu mengajarkan dan mengembangkan 
perahu Telan yang kontekstual, ukomodatif, dan 
akulkural if. : 


Anggapan ine kiranya tidak berlebihan jikn kita 
1amengok #aran dan praktek tasawuf yang dikembangkan 
oleh Wali Songo tesebul, Ajaran alan praktek kebura samaan 


Tusowof Kebhranekaen Perspeksrf SuA Musgrtara 


yang dikembangkan oteh Wali Sanga anon nenen 
dan akomodatif krhadap budaya atau tradisi sercmpat. 
Inilah pang keruudiane us Alika oleh Petai 
berikutnya, sepeeti obeh Oladratus Sel | lasyirn As aridan 
para alan Enya di Kusantara, sehingga dalam perjalanan 
sebanjuin sa kebenaran yan ay aa  senanliusa 
mengacu kepada cansmitler (sesod) lersehul. MU sehacai 
caoanisas) keasramaan Jslara terbesar di lndonesia dianzsap 
sebagai periaus paham kebersamaan vung paling konsisten 
dengan paham Ian anu, aamnodatil, dat plurahs 1m, 
sehatawmana Yang diajarkan oleh para perelahulunya (Heli 
karena 1tu, Aslam di tangan KU inifah yang cliagpeap paling 
Mentok dun taraah irsteol bagi semesta dibancing 
dengan lali Ai angan Tatonya, Leibdeah kehku TU 
setara Idenlais dan neon mendedarasi kan din alunan 


jae “lelam Musamara” pada Muklamar KU ke-32 di 


Jombang tahun 2915 yang lalu. 

IX lubuh KL, Syekh Hasyio adalah sera perama 
terhadap pandangan “Telo Nusantara. (Heh karena lu. 
hal-hal wang menpirinpinya senantiasa dicujukkan kepuca 
uan dan paktek keberasamaan darinya. Ulch karena 
Iu, eelereti lang dalam modiskusikan Islan Musantara 
kiranya kurang herbabal jika lidlak Tuenwacu kepada 
leteratur yang pciash dimbs alch Syekh Ilasyit. Tentu 
Hlera use heradut dari para pemikir dan praktisi kengamaan 
maa sehelun Syekh Tysyan juga rage bahan rutakan 
berharpa wutak memperkaya pemuhnsnam Islan Muguri lara, 


ad Telara Sarah halapala sebayan Indoor cologstas onta. Akari 
belas Dela wan dipasang sela al ana Gan pro dal kelima 
kemasynrrkar, bedenpan da0 berpa, Hoya ,higal Jai kur.ekaluslisasi 
tereelap narik gagal, Tanya, peiril:, skandal ndek Mesin 
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Oh, SvaAsut Mori BA da1 Aek 


Dalam perkembangan selanjurnya, ternyata pam lam 
Musanlura yang digagas ML ini oedad mendapat ispom dan 
apresiasi Tar hias haik sang kana Tupai yang pr, 
Lidak banya dari kalancan Indonesia sendiri, mamun jusa 
berbagai belahan dua, Tidak sedikit kalangan Barat dan 
Eropa hahkat dari Tiraar Tong po nek alan tahu 
lelah haryak tenlang pagasars Islari Musantoa ini. Ilal 
Wi Terjadi cdliuwngkiokan scbasar akibat dari disstabilitas 
dan disharmoni yang mobmla sebuan belahan dua, 
leluasa ali Tirrar Temigah yg terus tiga ani eejandak 
dan koi. Padahal khusos di Vimur Tengah, sefama ini 
dianppap sebagai pusar kajian dan psaliek Islam. namun 
yang tenjadi di sana justru sebediknya: secara cmopitis seakan 
Islami tidak Tisu berdialog lagi dengam Jamigka sarnananya. 
Pada kanleka ini, Islam di Indonesia seakan lelah menjadi 
hutri bahwa ternyata Islam Musantaca dapat berjalan 
wgna-scirama di Kawah kehidupan vane pluralisak 
alan musdenntas. dan uumjadi pilihyu gicmabt alalamn 
Menelan prohlenn-poahletn keunaratan, kebangsaan 
dan kenamaan di saar dunia sedano mengalami peradangan 
di berbasai aspek kelidupan. 

Sumobangat Kankiran terbesar Hadralus Sek 
bhagya As ai terhadap legalenya hunian Indonesi adalah 
pelerakan dasar-dasar ncsara yang didasarkan Kepada 
spitit Islam yang mambunu, Ielam bagi Svckh Hasyim 
oluanesia, sebar gap lalaar ala heel Ira lam Mel dek ia Jenngat ai Lari bui 
Boa dengan tas nose gkar pensi n-ansip aratan sang lelah Isu 
“nge kelak sep iri srbenaoya ralak diintankar olco pa 4 penf holi 
Kabar Keenan al re maa an, sehinga Kebes Idaman ynpr anda «li 
Latdisa ensnlna denada ea: pengaman, Jak ada aras. Jar... cab 


alur hak gai semata. 
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dapat alidalagkan degan amalia alan siluni zaman, 
sebab Islam elidaranatan dalam rangka unlak roemberan 
perlindungan dan jaminan terhadap keberlangsungan ludap 
dan kelidupan umtiat nusa. Tralan Jamilgks lah 
Muhamad Asad Syibah memberikan apresiasi wong sanad 
prupurskmtal dengan menulis sebuah buka “ab Ailuh 
Mabes Haryo As nd Fade Istiglod Indonesii” 
ranp ditetikan pertaria kali oleh penerbit Dar al-Shailig, 
Beirat. Kemudian dirajemahkan aleh KI. A. Wustola 
Beni dengam judul “agraris Svokh Muhammad Dasrim 
Asy'ari? Pereniis Kemeedokaan Indonesu AS Dalam sebuah 
penpantarnya, KI LA. Mastala Bisa Gn Mukjnonhenkan 
penilatan balrsa Syekh Nlasyim adalah senang mahaksai 
dalam ar yang sebenarnya sokalisus pejuang banpsa: 
hulu hanya men dikai kedalaman ilmu dan tameng jawab 
penprunalan dan penyebarannya, ng jug lecluasun 
Wawasan clan pandangan yang hampir tidak dimiliki aleh 
sembarang kyai di Indonesia. laci wajar jika Syekh Hasyim 
mendapa gelar “Hacbalut Syekh fmabaguruy dan juga 
Sehaaai pahlawan Masienal. 

andangan dan perakan Syekh Ibasyim untuk 
kemajuan uromat dan bangsa telah didasarkan kepada 
penudanggern spirelushilus yang Umesi, Hal im terbukti pada 
asap kejolusannya menyahgkul kepenlingan omi dan 
bangsa senandasa dinusyawarahkan dengan paca mlam dar 
dilakukan iatiurgh (konsultasi kepada Allah SAI unik 


#3 Lilai Mulonsneid Asad Sy rab, Sinden adah Siapa Nanpip 
Apn Peras Kamen dark ALI Baaran K.H Mela Bun, 
Memek Kena Kala Kejahissi Ae Tim Tiih: Pena, In. 

Sg Ea Musa Buni, Peng las, Pamerkan airi Sevira, 
Dedeh Hitam, RL Yaris 3, 
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mendapatkan petmojuk dan tindakan vang benar. Inilah yang 
kem han dianggap sebapan pama panik an Syekh Hasyim 
sms lerus menpalami Tgosmisi dari cenerasi ke penejasi 
beikutnya. selingea tradisi musyawarah dan isidurah 
menjadi hndukan sang tidak alapal dhabuikan sehelum 
masriberilcan sehuah kepedtusan Gal dalam tuhuh Kahdlami 
Llama (KU, baik menyenekut persoalan keagamaan 
kcununatan, maupun kebangsaan. Hampr seluruh hulup 
Syakh Hasan didesikikan ntuk kepgilingan mimul 
dan hengasa, hingus uklirnya Syekh Musyiln dipanopil ke 
Hadir Nya witk selamanya tepatnya paca tangeal 7 
Ramadhan 1366 H, dalam usia mendekati SMulun ali Desa 
Tebuireng Jombang," Walauani Sok h T Tayan berbatu Eiracla 
Uiluk selamanya, lemicihusinya lelap menjadi kenangan 
dan warisan paling kerbarga bagi sehnah dunia. 


2, Syekh Lisan Jampes Kediri 

Syekh Ihsan Jamp3s gnilika nama el akn, 
adalah sosek luna eharisralik yang dimiliki ateh 
Masanlara. Gali kecil lahir di Lha Jampes Kedii Jawa 
Yimur, pada tahan 1991 41 dari pasangan K.H, Dahlan dan 
Kyai Arlimah. Kyai Dalan dikumal sebaga acara kyai 
lesuhar pada masanya, knrend sebagai pendiri pondak 
pesantren Jampes Kediri pada tahan 1556 M.S Syckb Lhsan 
hidup dalam lmnekungan keluarga dan sosial yang mumung 
wimeal angulukung bug perkembanyan ah pertumbuhan 
imelekhmlnya. Kediri adalah sebuah kota yang dikenal 

AL Bodor, androgen, 4 

30 Pa Sonar Min, Peteranat Ketenangan 2G Galik Kardebalar. 
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sangal galtri, karena dikclilinpi oleh berbasai perelsk 
pesaniren, Ssckh Ika idup dalan lingkungan yang 
ngeres kindaanya unuk tandhuh dam herkumbangnya 
serum Intelektual dan sosiaf, sebinopa mengamardannd 
sehuga ulama mliluhung pada zamannya. Syckh Ihsan 
@alau dikenal sehapai adaria yang yamg mulak pemah 
mgenyam puridikan di Luar Meseri (Time Tengah — 
solgerUTmane Uama-tama besar Kusantara lainnya, yang 
seitnagetan hemat adalah jebalan (alumni) Timur Tengah 
mnt Sek Isi telah mia nuamiika pemikiran 
yang dapat mengimbangi pemiikran-peiikinna bokeh 
ukuna Musantara Jacunya, 91 artara karya onuneaalnya 
yang hugeu kimi dijadikan rujukan clan dibaca di pelosok: 
pesahirem ai Musantata adalah falah “Sisa ak hglihin", 
Yao daci karya Iman alAGhasali, SAfonar gi Ae", 
sebuah karya yang cerdiri dori dus jilid cukup tebal Gill 
T-ITA, berisi ntang njaran-njaran dan kensensi tarawul hasi 
pama peneripuh jalan sufi. Bahkan kitab “Siraf ad Ihadita” 
ini menjali cujukan wajih di berbagai um vergilas ternama, 
sepeti di Lniversitas al-A Mar Kain Mesir, dan hehermpa 
Universitas Islam di Afriks Sclaran. 

Tidak hanya “Sing ai PRB AA saja yang Incnyakan 
kaya Ssekh Insan. Karea Tatnnya yang hngea kmi menjadi 
rupukan di pesantten-pesaniren di Kesan lalah 
kekal “Teskrih ai Ibarat. Manalu ghbudad Ini ul 
dibanan No Herpes Spaeeh ai Gale eat al Oneee, dan 
gamunpkenkan masih horoeah karya Syekh They sang mei 
berupa tangkap lainnya yang halam sempat terpub iasikan. 
Tangun berbuat karya yang dimlis oleh Swekh Ihsan, hal 


Ui menunjukkan bahan Syekh Tian adalah sKorang ulama 


yang sangat piodukrif padi camannya, bahkan sejajar 
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denpae warna-dlamna Musantara yang alumni Vira Tengali 
sekalipun. 


@etkh Thaati larapes dikenal sehapai ular sudi san 
sfutAl pe wolis. Ula itu terbuliri dengan aktivitas Syekh Ihsan 
yang suka bergaal dengan berbawai kalangan, tanpa dibalasi 
perhedaan-prbudanm Mala kokidl, wolamgan, huhkan 
apilna sekalipan. Sigpa pun dipandang sama di hadapan 
Tuhan. siapapun yang ingin darang owos) kepadanya, 
diterimanya dangan lapang dada, bahkan kelika sean pun 
han empat sean arina me ceria perayaan untuk diduakusika 
derpra Syekh Ihsan denpan tajuan menemukan solusinya 
Apakah tamunya 1m dari agama berbeda Kristen, konz 
Hu Cu, Hindu, Budha, dan nan, Apakah Jan pujuhul 
pemerintah Belanda, Cina, dan lain sebaguinya.” Oleh 
karena itu, Syekh Ihsan lampes dikenal sebagai sosok kyai 
sufi vaup sangat menghareai perbedaan dan tidak pernah 
menolak kedatangan tamu dan manapun dan sapa pun, 
balikan tidak sedikit Ina yang dalang kepalanya tulalah 
dari elnis Uinu alan berauama Kristen awu Kang Iu Co, 
untuk meminta dida'akan apar lara dan tama okouya. 
Bahkan dikisahkan pada saat pcnyajahan Belanda, Svckh 
Then dikenal Hamurai eka alunan Yonder Plas, Ciaihenu 
Wilasah Jawa Timur. Akan telapi Syekh Ihsan ridik 
pernah kenal kompromi toe) horogiaine yang merugikan 
tak yut banyak. Baluu pun Syekh Than wopulakta, nah 
Triad rawa on elegan cra yamg Tual. 


33 Murlaas Hata, Ketat Gila An Sunan, Urogyakas:i Intstaka 
Pewunrran, DANA, Mat. TT, Kh. 15-17, 

Bo Biaga Sean Mar, “hiaawal Keleragen adi Ualis Pendek. Ia. 
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Padangan Syekh Ihsan ini sebenarnya banyuk 
dijamapsi kisahnya dalarn Meealun-heratar Sufiimasa lalu, di 
Ingat perbedaan ardfesal tidaklah menja penghalang bani 
perpaklan antre sesama uramat manusia. Sebah perhuduan 
yen ada di dung ai rierupakan Tee engnjaan Tuban untuk 
mergalikannyga demikian. Perbednan sempaja aliciptakan 
alah Tuhan dalari rangka menguji akan kesetiaan musi 
terhaclap diri-M ga tentang eksistensi diri manusia (harnbal si 
hadapan-Nya, sebingca dapat. herkornpatisi siapakah yanp 
pal baik dan sempurna dalarn mengalikan diri kepacla- 
Kya Aghseen lagteka Oleh karena Gu, hanyyit pala settap 
konsepsi dan praktek keamnmatao dan kebernggrnani wunug 
dijalankan oleh para suli senaniasa mengacu kepada pringip 
mansenedensi dan Inmanensi ini, sehingga para sufi scalan 
terlihat lebih kesmopolit, papulis, tikluail, da pluratis. 
LSalaan koraeks mn, Seckh Ihsan nampakrsa mnjadi 
tanemitcer sejati dalara membangun dad nelanjulkan 
paham tasawof yang biasa era tahu dan berdialeddika denuan 
satamutiya Tkngan kata lain, Syekh Ihsan sebenarnya 
ingin menunjukkan bahwa tasawut mengajarkan (emang 
pentingnya menohargai pedialaan dan bisa hidup di tengah 
perbedaan yang ada tanpa mecedagi cksistansi manusia 
sebagai hamba Alah SMP yang mulu soal juga akan 
kembali kepadu- Iya, Tu sekalisus menunjukkan hubwa 
tasawuf dapat menjadi jerrbatam Jurus terhadap penvelesaat 
pub ke berazaman (kebhinekaan di indonesia. 


LGA Mekhdar Syafa'at Banyuyangi 


Sosok adume suit Kusantara lainnya aduluh K.H, 
Mukhtar Syata'at daci Rek Agung Banyuwangi. Kyai 
Klukhla lah di Desa Mosallalen Bare Kediri pada 
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tahun 19:18 M. Lia adalah anak ke-3 dari ? hemuudam 
dan pasangan Evi Abdul Ghafar dan Nyai Sangkep. 
Masah Kawat Kfukhlar hersal dari keluarga yamg memiliki 
tinekar penpetahuan apama yang sanpal kuat dan tingkat 
perockamomian cukup map Kyai Abdul crhatrr dikcnal 
sebaga Samung peluti alan pelemak kerbau yang sukses, 
Jika di runtut ke belakanu, kakek Kyai Mukhlar dikenal 
sebagai serang yang memiliki pemahaman dan perilaku 
Uarlual tinsei (moh. Ukngan demikian, Kyu 
Ketuk lam hidup, durihuh akan berkobar dalan situs dam 
kondisi keluarga yang secara ekenwenti sarat berleeculoapat 
dan secara relicous, berada dalam lingkungan kelnarsa 
yang memiliki tingker pemahaman seama dan gpriritual 
san kutu, Tookal keluasan keilmuannya juga diszbabkan 
(deh pemsemibarnan intebeklanlnya dan pesanlren salu ku 
hesantren lainnya di tuah Jawa Inikah yang kemudian 
dapat mengantarkan Kyai Mukhtar sebapai teloh ulama 
kluaamak wan senerat disceam di Musantara, khususnya 
ih wilayah Banyuwangg Taasa Timur dan sekam ya 


bja dikenal sebaga sosok dut sung inklusil. Telan 


kaitan ini ada ca karakter tasawuf, yaitu tarawat eksklusif 


dan tasawuf anklusif, Yasawuf pertama menekankan 
perinigngg pergulakan plus derean Sang Perwpa 
semila. Bememan lasysul jenis kedua Al sarnpilg 
menekankan akao pentingnya berhubungan dengan 
Aa SAT, namun jugu dapat dumpkanentasikan dalam 
kehecbapan awal keassarakaan. Ky Mukhlar Syawal. 


dianggap sebasar sosok yang memiliki karakter tasawul 


35 dubrriul 1 Kira Dhnpiri SG Mena Ang Megan Papar 
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inblusal, Sehitpeea Pyar Mukhlis sangat dekat dengan para 
salitte, keltarpa besarnya, dan juga musyataksl sekitar 
dengan Indak dibatasi oleh sekat-sckai e0nis, acara, alan 
buclayi Dau herpatelangan haha Secedudukan dan peran 
mamusia dalam tata kehidupan ini haggikan wayang vans 
sepatunya digerakkan oleh Jalang. fapinya kehidapam am 
selada satu sagaan alan tahapan kosmologis yaoa sempurna 
dan pasti terjadi. Selap maklduk memiliki Kwopat dan 
fangsinya masino-masinp. Mereka pasll sedini temen 
dan meyurlukan"”" Yandangan Kya Muklitar ini sangat 
kesiapan dan mi wersal, dan universalitas pandangan 
Kyai ktukhitar Iri sejalan dengan mibinilai yang diajarkan 
oleh tasaruf. Mampak nya Kat Mukhtar gatal Tugmahami 
nilai Unwersalias dalam Jslani sehazui agama 
yurik anayunjung Hneei perbedaan yang disdeoapnwa 
sebapai semeiaikeh yamg didak dapat diundasi manpun 
ditinggalkan. Sebah para hghilghnya manusia ig saling 
bertemu dan membutahkan salu santa lain. Pandyngan 
kya Mukhiat seperi mi dapat dijadikan entry pora dalan 
merajil kehemurem magbangua bangsa Indoncsia yang 
sangat majemuk (hhinnekaj ini. 


d. K.H. Abdul Hamid #asurnan 


KIT. Ahdul Hamid (selanjutnya disc but Kyai Marnid 
adalah sosok alaga uh pang lahir di Lasem Rembang, Jawa 
Tengah tahun 1444 (UT914-1518 MM. Mama benulopnya 
adalah Atelul Hamid bin Aldullah bin Limar Basyaiban 
Ba'alawi. Kyai Tamil wwumiliki nama kecil hingga 
remaja. ya Abdel Muibi, kemudisu diganli menjadi 
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Abdul Tnoid,” Walaupun di masa kecil Kyai Hamid 
dikenal sehapai anak sang bandet #nnkalh, namum jual 
kKebandelannya io dapat membentuk dinamika pemilaran 
dun gerakannya ah tugu dewase sebab bisa memiliki 
sahahat dengan behapai kultur yang berbala, sehinga 
dapat mengantarkannya scbapai ulama sufi yanp luwes 
Jan noderat, Kehebatan Kyai Hamad tentu dihunane tidak 
hanya karera Tngkungan pondidikannya sang kondusif 
dan lingkunpan kelusceanyn yang terdid doi alan ulanna 
besar, seperti ayahnya sendiri adalah olama masha, K1. 
Ahlulah Umar. pamannya, K.H. Achmad Gusyairi juga 
dikenal sihaga ulama sang ancmiliki tingkat spribiahibas 
ingu. Kyai Ilamil helaiar kepada KI Wa shaoni 
tayahanda K.H. Ali Mashum Yaryakata) dan KAL. 
Bawhawi, keduanya adalah ulama Lasam Jawa Tengah 
ya Masyhr. Kepady para ulama sebut Kyai Hamid 
leckak teaser helajar tentang ti apania (laduit, Hadis, yh, 
dan lain-lain, namun juga Ilmu kahunean Okesaktiani, 
dan juga ilmu bakikat (tasawut). Lingkuosan indah yanz 
kemudian mengantarkan Kyu Hamid mimniadi ulama sufi 
par asyhur, bahkan dikenal sebagai meriupdiah  Ikukasih 
Allah sat) dari Pasaman, menginaal kelebihar-kelebihan 
spiritual yang disandanenya, 


35 dukaasiad #I-51A Wangi. F9 Yana Ang Make, Mate 
Bean Ketan Thang Keanp adan Kana Gp. ongbars La 
Hikari. 2 Ih. 73. 

38 Walpao osbdasyabahau seal Dendeng sneuraang adalan jak 
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kelialewak Jan pesra pan Ju dana Mono peela sal Lu rute gak halrasa Koja Marnel 
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hyai Hamud dikenal sebagai (ama su h sang anemiliki 
patulnnam muslutal. Dikisahkan pada saat tahun I890- 
an terjadi perdebalan di Lalang una Pasuruan perihal 
pelaksanaan membaca altoran dengan wara dilipukan 
(4 el tagrAnsae) melahn perlombaan Musabagah Tilawatil 
Caran (MI. Ulama aelgu Kyai Hanid bersikukuh 
baba membara alan dengan gara dilagukum lebih- 
Iebih Ar depan umum adalah 3esualu yang dilyrane Ji 
dalam Ielare. Mangan Kyal Hamid memiliki patukngan 
berbeda, haha mebinlunkem ayatayat suci aluwan 
dengan ca? dilasukan dam dilambakan adalah sesuatu 
yang dibolehkan, asal niatnya dalah unuk, syyar Islam. 
Piseritikan juga, bubwa pada tahan 1975 KIT. Ahmad 
sahal walal, dan stinyu Inyal Maryam berada dalarn nusa 
dah selama 4 bulan 4 hari, Selama masa deeh, maka 
setang perdapuan tolak eh bertamu dengan rang Yao 
bukan meengangya dan eluse dari rumahnya, Mengingat 
Kya Maryati lelah terdaftar sebagai peserla haji, maka 
Kyai Ilamid membolehkan brangkat untuk berhii di 
suat scmga kyai Pasuraaa dam lnitmiya mekranenya. Kyai 
(Teniel menpaknya lelah memilih pada perulangan figih 
yang lelah Mekaibel dam moderat. Contoh lain aadalah ketika 
Kyai Hamid ridak metaramg angeota keluarganya unuk 
heperejan atau ks luar rumah. khusus api sang perempuan 
dalarn hagl Tongkat jilbab, bodoh oaamnkai jilhah dum haleh 
tidak memnkainya. Trerikian juga Kyai Hamid Udak pernuh 
menghamskan anogada Lebuargunya untuk menyilawinya 


saga Arora lis menga Mera Ad: lara Kebidupra baraasyataka.. barang lum 
bagan — an laga cabe al 21 Irak Weni Arang Lemon Dien 
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dalam hal berpuasa, demikian juga kepada orang lain. 
Padahal Kyai Hamid selalu melakukan puasa pada tiap 
harinya." 
Demikian juga Kyai Hamid, dikenal sebagai sosok 
yang menghargai perbedaan. Dikisahkan hampir tiap saat 
Kyai Hamid kedatangan tamu-tamu yang tidak terhitung 
jumlah pada setiap harinya, kasusnya berbeda-beda, mulai 
dari sekedar meminta do'a, pelarisan barang dagangannya, 
dimudahkan dalam jodohnya, agar subur tanaman pertanian 
dan kebunnya, minta do'a agar sembuh dari penyakitnya, 
hingga kepada permohonan bantuan agar menjadi mulus 
karir dan jabatannya. Semua persoalan yang dicurhatkan 
oleh para tamunya selalu didengarkan dengan baik oleh 
| Kyai Hamid tersebut, tanpa ada penolakan apalagi mengejek 
atau mengolok-olok. Oleh karena itu, Kyai Hamid dikenal 
sebagai sosok kyai sufi plus waliAllah yang pemahaman 
keagamaannya melampaui batas-batas pemamahan agama 
yang biasa, sehingga pada saat itu Kyai Hamid dikenal 
sebagai ulama wali yang memiliki karamah dari Allah 
0 SWT. 
| Kyai Hamid di mata khalayak juga dipandang 
sebagai kyai yang sederhana dan bersahaja. Di wajahnya 
sedikitpun tidak terlihat wajah keangkuhan, mudah senyum 
kepada siapapun, bersikap ramah, kasih, suka menolong, 
dan membantu kepada orang lain yang membutuhkannya."' 
Fenomena kemoderatan (inklusivisme) pemahaman 
keagamaan Kyai Hamid tampaknya dapat dijelaskan melalui 
pendekatan sufistik, di mana sufi dalam praksisnya telah 
60 Ibid., h. 112-114. 


61 Baca pada Syamsun Ni'am, The Wisdom of K.H. Achmad Siddiag, 
Membumikan Tasawuf, (Jakarta: Erlangga, 2009), h. 45-46. 
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menandanz bahwa sehap orang lalat menghambakarn 
dia kencala Allah SWT. memiliki tingkatan Team yang 
Lidak sama. Demikian pala arang yang melaksankan ibadah 
kepada-Nya, Cmunge panyr #eregeeiya ahli Ibadah (bea) 
gham herherla dengan ardap Yang meggeanya pekinja parang 
Wgm Dermikian juta segan 'ebid akun berbeda dengan 
ncang Yang telah berada dalam megan super special dalarn 
beribustah kepada Alah Geharerh itanedsh jika 
merujuk keradu tmekatan yang dipakai oleh Tmam al- 
tiheenli. Enklusilisme Kyai Hamid panpakova (ilunjamg 
jupa oleh sened keilauan, pengalaman alan pengamalan 
siniitual yang telah shwomlashkan oteh parg sam sutinya 
terdahulu, juga pencapaart persaulan Kyal Hamid dangan 
herhagai pihak dengan kedalaman keilnuan dan pan tusihngs 
sara Sangat kmar. Inilah wang kenoudian munjandikan Kyui 
Hamid sebaga ulama su yang merailiki kematangan 
bedikir dan temiiulak pama dapal memisesikan mantasr basi 
GET dari, 


2 K.H, Abdul Hamim Jasnli Gons Mirk) 

Camtoh lain dari ikan dan perilaku kyai suli yang 
ansamiliki perahuanan nk lusi Merhadap aspek keberagaman 
dan keleraoamaan adalah seperti yang ditunjukkan oleh 
Ik. Hamim Jaguli dsclanjutnya disebul Gus Mick) Plomu 
Kediri. Gus Mick yang lahir di Thea Plosa, Moyo, Kediri 
pala ian 1940 salalah putra dari KL Alunad Djazuli 
peruliri Pondak Lesanteen al-#alah Ploso Mujo Kediri." 
Gus Mick dikenal sebagai sosok Kyai Sulu yang eeereik 
dan apforeh,$ Kebiasaan apeefrik dan mplemehnya dilihat 
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dari pergaulannya yang tidak mengenal batas-batas agama, 
etnis, suku, golongan, dan strata sosial lainnya. Dia pun 
bisa bergaul dengan siapapun tanpa pandang bulu. 


Diceritakan, bahwa dia suka berdakwah di dunia 
hitam, sehingga yang melekat pada diri Gus Miek adalah 
kyai hitam, karena sering keluar-masuk diskoteik, hotel, 
kafe dan night club, sehingga pergaulannya dengan para 
artis, pelacur, perampok, pejambret, penodong dan lain- 
lain dianggap sebagai sesuatu yang biasa-biasa saja. 
Dalam konteks ini, ternyata tidak semua orang senang dan 
memberikan apresiasi, bahkan sebaliknya, mencemooh, 
mengolok-olok, dan menganggapnya gila. Akan tetapi 
tidak sedikit juga yang memahaminya dan mengapresiasi 
terhadap sepak terjang Gus Miek tersebut. Sebab tidak 
sedikit di antara mereka akhirnya kembali ke jalan yang 
benar, jalan yang diridlai oleh Allah SWT. Dia berusaha 
berdakwah dengan menyadarkan secara pelan-pelan untuk 
memahami Islam adalah agama yang mudah, indah dan 
rahmah (kasih sayang) bagi semesta. Penampilannya pun 
lebih trendi dan tidak pernah memakai jubbah atau surban 
sebagaimana yang biasa dipakai oleh kebanyakan kyai dan 
sufi. Di sinilah Gus Miek sangat paham dengan bahasa 
dan perilaku gaul sesuai dengan tuntutan zamannya. Bagi 
Gus Miek, tempat apapun dan di mana pun dapat dijadikan 
tempat untuk berdakwah dan beribadah kepada Allah SWT. 
Menurut Gus Miek, tempat-tempat yang ada ini, seperti 
masjid, gereja, diskotik, gedung film, hotel, toko, kafe, 
warung adalah simbolisasi dari tempat-tempat yang pada 


. hakikatnya adalah bisa saja dipakai untuk berdakwah dan 


perilaku di luar kebiasaan pada umumnya (kharig al- adah). 
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eneadekatkan diri kepenla Allah SW 


Fenoerta irilah yang Lemukhan di mala khalayak, 
Gus Mick dianseap sebasai sosok kyai wat neenretk 
dun aeeseg. Karung oslakukan hal yang tidak hiasi 
dilakukan leh kwat kebanyakan slalmn dakwahnya. Hal 
demikian pan diangsap sebasai pandangan kosmamalilan 
duri serang kius Mkk yang sangat paham dengao nilai- 
Oilai anfistik wanu dn-eogiesi alensam aalai-nilai plurafisme 
dan kehbinckasa di Indonesia. Selain pandangan dan 
cerakun Jakwah wang dilakukan oleh Gus Kick ali alim, 
Lis Mirk juga memiliki kontribusi besar terhudap 
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masyarakat yang meruiliki pengaruh luas hingga saat ini, 
watu gerakan spiritual samp diberi nona Yana agan 
al Aura again Adera dan aa Re abedia sed uan, Giri 
Wiek adalah salah satu penggagas dan pendiri jama'ah 
ini rama KL Ahulul Mamid Pasuruan dam KH. 
Acboad Siddig" Gerakan spiritaal ini sengaja digagas 
dan ahketibangkan oleh ketiwa kyai sufi tersebut, semata- 
mala untuk meriberikan pmobangan kabadap omncatnya 
ckses sebacai akibat dar an manis alan gJobadisasi 
yang demikian hebatnya, sehingga sewaltu-waklu dapa 
Tapeunis eloislengi Manusia yan mestinya bisa hidup 
saling menyapa, Itengtusealt dan ng apresiasi satu sam 
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lain, taipa harus cibodasi teh sekat-sekat perberaan --ali 
mala sufi. hal-hal dergkian dianppup sebagai sembodizasi 
wedi tecanel apaan amak hluk Allah SWT sangangniliki 
kelebihan dan kekurangan nasingan asing, 


& Ie, Aclnmad Siddig 


Takoh sufi modern Janmya adalah KAL Achmud 
Sikliy (slanjulnya disebut dengan Kyai Achmad). Kyai 
Aclunad dianggap sebagai ulama yanu mulii talenta, Scbah 
dia telak banya relek soul-soal apama saja, namun juga 
unduh soal-soal sosial-halaya, (komomi, palitik, mem, dan 
lniri sebagainya, Olch karena ilu, kyai Aclumad tidak hanyu 
dianggap sebaya ularaa" khansmatik sung intelek mamun 
juga intelektual ulama? Kontribusi besi Kyu? Achmad 
yang anomiltki pengaruh besar —walaupun pandangannya 
disampaikan pada tahun IYS3 di saat Munas (Musyawarah 
Sasanal) Alim Ulama di Situborndo—hintea saat ini 
bagi kchudapan bernmsyarakat, berbangsa daa kungeara 
ih Tndamcsta adaftah menyungkut penerimaan Pancusika 
sehakw adaodogi dan dasar negara yang dianecapowa simluh 
Tinal dan tidak bisa diotak arik lagi. Menurut Kyai Achmad, 
Pangasi ladan (45 talak bertentangan dengan Islam, dan 


Lalak pertu dipcitentaoekan. Gagasan Jaionwa yang sungut 


fendinetal adalah tentang “ed howenh (persaudaraan. 
Kdemarut Kat Acha, aah Ilomenh persandarsan 
Telan) tidak terbatas pmaly umut Muslim, tetu mumeskup 
lelah terfarsnaga mantab Operseudargan Sesama wak, 
barpsah alun iutowgh bosparipah (persaudaraan sesama 
msryasiah, karera acak awal kedua 2eunewsih yag 
disebutkan arakhir tersebut telah tcrsivat dalarn eka 
de fceeera yaa 17: 
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Kyai Achmad berargumen, bahwa ukhuwwah 
Islamiyah memiliki pengertian “ukhuwwah 'ind al- 
Islam (persaudaraan menurut ajaran Islam)”. Ukhuwwah 
model ini memiliki karakter yang inklusif (terbuka), tidak 
eksklusif (tertutup). Sekalipun ateis asal tidak memusuhi 
Islam, tetap masih dianggap sebagai saudara sesama 
manusia dan sebangsa. Dalam konteks ini, ukhuwwah 
yang sesungguhnya adalah persaudaraan yang meliputi 
lintas etnis, agama, suku, antar golongan, sosial, budaya, 
ras, dan sebagainya. Pandangan Kyai Achmad ini, jika 
ditelusuri memang terinspirasi oleh pandangan sufistik 
sebagaimana yang diajarkan oleh sufi-sufi terdahulu, yaitu 
sebuah pandangan yang mengatakan, bahwa semua umat 
manusia memiliki kedudukan yang sama di hadapan Allah 
SWT. Pandangan demikian berimplikasi bahwa umat Islam 
adalah mereka yang bersahabat, percaya, dan menyaksikan 
bahwa tidak ada Tuhan yang patut disembah kecuali Tuhan 
Yang Maha Esa." 


Kyai Achmad memang seorang kyai sufi yang hidup 
di zaman modern. Praktek dan ajaran tasawuf inklusifnya 
tidak hanya melalui pemikiran-pemikirannya, namun juga 
melalui gerakan wirid yang hingga kini terus berlanjut dan 
memiliki jutaan jamaah yang tersebar di seluruh pelosok 
negeri ini. Gerakan wirid dan praktek tasawuf yang telah 
dirintis dan dikembangkan itu diberi nama dengan “wirid 
dzikr al-ghafilin”. Wirid ini didirikan adalah sebagai upaya 
penanggulangan untuk mengimbangi adanya dekadensi 
moral para remaja dan kejahatan yang muncul sebagai 

67 Lihat Ni'am, The Wisdom of K.H. Achmad Siddig, h. 112-174, 
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akibat dari arus modernisasi dan globalisasi. Wirid ini 
pada awalnya telah didirikan bersama oleh tiga orang kyai 
sufi, yaitu K.H. Abdul Hamid Pasuruan, K.H. Hamim 
Jazuli, dan K.H. Achmad Siddig." Pandangan dan gerakan 
Kyai Achmad dalam konteks Indonesia saat ini dirasa 
sangat urgen mengingat ancaman yang terus-menerus 
muncul ke permukaan yang berusaha menggerogoti faham 
kebhinnekaan di Inodonesia. 


7. K.H. Abdurrahman Wahid (Gus Dur) 


Berbeda dengan tokoh-tokoh sufi di atas, sosok K.H. 
Abdurahman Wahid (Gus Dur) adalah seorang mantan 
Presiden RI ke-4, dan juga seorang kyai sufi dan tokoh NU 
yang dianggap kontroversial dan nyleneh karena pemikiran 
dan praktek keberagamaannya yang dianggap seringkali 
keluar dari pakem pemahaman Islam mainstream mayoritas 
umat Islam di Indonesia, bahkan oleh pemahaman di NU 
sendiri. Walaupun demikian, warga NU tetap setia dan patuh 
kepadanya, sebab di samping dikarenakan oleh kharisma 
yang disandang Gus Dur sebagai cucu dari pendiri NU, 
yaitu Hadratus Syekh Hasyim Asy'ari dan putra dari K.H. 
A. Wahid Hasyim, juga karena Gus Dur memiliki kapasitas 
intelektual agama yang tinggi dan tingkat sipritualitas yang 
kuat. 


Pemikiran Gus Dur dianggap sangat genuine dan 
memiliki implikasi besar dalam kehidupan kebhinnekaan 
(beragam) di Indonesia adalah menyangkut pembelaannya 
terhadap kepentingan orang banyak dengan tanpa 


68 Baca Achmad Siddig, Sejarah Ringkas Lahirnya Aurad “Dzila al- 
Ghafilin”, disampaikan pada tanggal 25 Oktober 1986 dalam acara pertemuan 
rutin khusus keluarga Bani Siddig pada setiap malam Minggu Manis. 
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mempertimbangkan skat-skat etnis, budaya, kepercayaan, 
galongan, suku, ras, dan agama sekalipun. Bagi Gus Dur, 
umat harus dibela dari semua tindakan yang mengarah 
kepada ketidakadilan —siapa pun orangnya, di mana pun, 
dan sampai kapanpun. Dalam konteks inilah, Gus Dur 
seringkali mengungkapkan bahwa “Tuhan tidak perlu 
dibela”. Karena Tuhan sudah Maha Segalanya, tanpa harus 
dicampuri oleh urusan-urusan makhluk-Nya. Menurut Gus 
Dur, semua umat manusia di hadapan Tuhan memiliki hak 
yang sama termasuk bumi yang dihuni adalah milik Allah 
SWT. dan akan kembali kepada-Nya, tidak ada satupun 
yang bisa membatasi dan melarang untuk mengungkapkan 
ekspresinya. 

Oleh karena itu, Gus Dur dikenal sebagai Bapak 
Pluralis sejati di Indonesia. Pemikiran Gus Dur menurut 
kajian-kajian spesifik lainnya, hai ini disebabkan oleh 
pemahaman dan penghayatan terhadap spiritualitas yang 
tinggi terhadap agama. Dalam konteks inilah, Gus Dur 
oleh kebanyakan orang, juga dianggap sebagai wali Allah 
(kekasih Allah SWT). Pemikiran plural dan inklusif Gus 
Dur ini sejalan dengan nilai-nilai kebhinnekaan dalam 
konsepsi Bhinneka Tunggal Ika yang telah mendarah 
daging dipraktekkan dalam kehidupan bermasyarakat, 
berbangsa, dan bernegara di bumi Indonesia. Walaupun 
demikian, membicarakan prisma pemikiran Gus Dur pada 
bagian ini tidaklah cukup, mengingat kebesaran pemikiran 
dan implikasi yang ditimbulkannya, dan tidak sedikit pula 


69 Pandangan Gus Dur terkait dengan pluralism, kebhinnekaan, kepekaan 
social, budaya, demokrasi, keadilan, dan masalah keummatan lainnya, dapat 
dilihat pada Abdurrahman Wahid, Islam Kosmopolitan: Nilai-nilai Indonesia & 
Transformasi Kebudayaan, (Jakarta: The Wahid Institute, 2007). 
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kajian mengenai pemikiran Gus Dur terkait dengan hal 
ini, baik kajian yang dilakukan oleh orang Barat ataupun 
pengkaji di Indonesia. 


8. K.H. Husaini Ilyas Mojokerto 


K.H. Husaini Ilyas (selanjutnya disebut Kyai Husain) 
adalah seorang kyai sufi pengasuh Pondok Pesantren Nurul 
Hikmah Karangnongko, Mojoranu, Sooko, Mojokerto. Dia 
adalah putrake-empatdari pasangan Kyai Ilyas danNyai Umi 
Kulsum. Kedua orang tua Kyai Husain merupakan seorang 
ulama yang alim, wara”, dan memiliki tingkat spiritualitas 
tinggi, sehingga sangat disegani di lingkungan masyarakat 
Mojokerto. Latar belakang pendidikan Kyai Husain 
dapat disaksikan melalui pendidikan dalam lingkungan 
keluarga yang sangat kondusif yang diasuh oleh ayahnya 
sendiri (Kyai Ilyas Hasan), juga melakukan pengembaraan 
pendidikan pada pesantren Kemayan Mojo Kediri di bawah 
asuhan Kyai Abdullah Mun'im dan Kyai Abdul Basyir. 
Pendidikan di pesantren ini ditempuh hanya dua tahun 
oleh Kyai Husain, yaitu tahun 1955 hingga 1957. Dalam 
waktu dua tahun tersebut Kyai Husain dapat menamatkan 
dan menguasai berbagai macam ilmu agama yang diajarkan 
oleh para kyainya dan dapat menghafalkan al-Gur'an 30 
juz. Prestasi ini dipandang fenomena luar biasa karena 
dengan masa dua tahun Kyai Husain dapat melaksnakan 
pendidikan secara baik. Kondisi ini menjadikan orang- 
orang di sekitarnya pada waktu terheran-heran, sehingga ada 
yang mengatakan Kyai Husain memiliki ilmu ladunni (ilmu 
yang secara langsung diberikan oleh Allah SWT secara 
cepat sesuai dengan kehendak-Nya). Akan tetapi, pada saat 
penulis melakukan konfirmasi kepada Kyai Husain, hal 
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dasabuat puribal ilmu ladunndi tidaklah demikian, sebah 
Kyai Husain mengaka haha metiymp belyaniyu dak 
banyak yang mengetahui karena dia belajar di saal semua 
oran saniri sedang telur terlelap di malam bari," 

Sam Iko kelika penulis Inelakukan pencliian— 
Kyai Husain dianggap sebagai Iyaltulama paling sepuh 
(sesup uh) ah Wookerw, Kyai Husam adala: Kinus Suriah 
MU Gabung Mojakerta sejale tghun A03 Ine sokamtang. 
£Meh karena int Kyai Ossain mesrapakan ulama sepaih yaris 
sangat discesoi dan dihorruati di Jawa Timur. AMaselal- 
nasehalnya #anasa dilumgeu dan dibumbkan alch 
Ingsyatahat lam melulu pengajian tuli kilah jalar al- 
£n4e Al pada hari Sahtu dan Selasa siang, jamaah cutinan 
malam tangeal | -san, dan juta malalai ceramah-ceramah 
(sala yargr di samaikam alam bangat aseta, Th Pondok 
Pesanirennya, Kyai This 4elalu er Unny dani 
berbagai kalangan, nndai sekedar hanya sinturenhimn Jingga 
meminta dya dan re30. Menurut Kyai Jnsain, siapa saja 
boleh datang ke paruloknya, baik orang biasa, pabar, tokoh 
upparna, polis, pedagang, Way sni CangTignglua, 
bahkan agaraa lain sekalipua, semuanya akan dilerita aleh 
Kya Husain dengan tangan terbuka. Yanc menarik adalah 
ketika yang adal kepadanya selalah polisi sang ingin 
mencahankan diri sehanai pejrhal antik menia mala, 
Kyal Husain pasti menctaknya. LMa heraraumen bahwa, 
duinyu adalah punulan masyarakar, khususnya wates ML, 
Jika metlukumy sabah salyayu naka yang kasihan adulah 
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masyarakat yang kebingungan nantinya.'' Dia tidak pernah 
membedakan tamu-tamu yang datang kepadanya. Prinsip 
yang dipeganginya adalah, bahwa semua adalah hamba 
Allah yang memiliki kedudukan sama di hadapanNya, kita 
semua adalah bersaudara. Siapa pun yang membutuhkan 
pertolongan harus dibantu, tanpa melihat derajad, pangkat, 
kepercayaan, etnis, bahkan agamasekalipun. Demikian Kyai 
Husain memegang teguh prinsip perbedaan yang ada. Kyai 
Husain adalah sosok kyai sufi yang memiliki pandangan 
dan sikap inklusif-akomodatif dalam berdakwah. 


Kyai Husain sebenarnya adalah sosok sufi yang 
berada di balik layar terhadap perkembangan isu-isu 
lokal, regional dan nasional. Pada saat menjelang Gus 
Dur menjadi Presiden dan setelahnya, Gus Dur banyak 
melakukan konsultasi dan komunikasi dengan Kyai Husain 
untuk membicarakan berbagai isu nasional yang sedang 
berkembang. Hal ini memang tidak diketahui oleh khlayak 
bahkan media sekalipun. Karakter yang dimiliki Kyai 
Husain adalah memang tidak mau diekspos dan diketahui 
oleh khalayak. Oleh karena itu, jika terpaksa bertemu 
dengan tokoh sekaliber nasional seperti Gus Dur, pastilah 
secara sembunyi-sembunyi dan direncanakan di tempat 
lain. 


9. K.H. Muhammad Sholeh Bahruddin 


K.H. Sholeh Bahruddin (selanjutnya disebut Kyai 
Sholeh) adalah pendiri dan pengasuh Pondok Pesantren 
Ngalah Pasuruan, yang lahir pada Sabtu, 9 Mei 1953 M. 


71 Baca “KH. Husein Ilyas Mojokerto, Kiai Penuh Karomah yang dekat 
Keluarga Gus Dur”, dalam http://www.wartaislami.com/2017/07, diakses tanggal 
11 September 2017. 
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di Desa Ngoro, Kabupaten Mojokerto. Dia adalah putra 
pertama dari K.H. Muhammad Bahruddin dan Nyai Hj. 
Siti Shofurotun.? Pertama-tama pendidikan Kyai Sholeh 
diawali belajar kepada ayahnya sendiri, kemudian kepada 
pamannya, Kyai Syamsuddin Ngoro Mojokerto, K.H. Bakri 
Mojosari Mojokerto, K.H. Ousyairi Mojosari Mojokerto, 
K.H. Jamal Batho'an Kediri, K.H. Musta'in Peterongan 
Jombang, K.H. Iskandar Ngoro Jombang, K.H. Muslih 
Maranggen Semarang, K.H. Munawwir Kertosono Nganjuk, 
dan K.H. Abdurrahman Wahid Ciganjur Jawa Barat.” 
Kyai Sholeh belajar kepada mereka tidak hanya dalam hal 
agama semata, namun ilmu pengetahuan menyangkut tata 
pergaulan dalam hidup dan kehidupan juga dipelajarinya 
dari para guru dan kyainya tersebut. Hal menonjol dari nilai- 
nilai ajaran yang dikembangkan oleh para guru dan kyainya 
adalah ajaran dan praktek tentang pentingnya menghargai 
dan mengapresiasi antar sesama. Dengan demikian, Kyai 
Sholeh secara geneologis intelektual dan kekerabatan hidup 
dalam lingkungan yang sangat kondusif dalam membentuk 
tingkat keulamaannya dan dinamika kehidupannya. 


Menurut penelitian Muntahibun Nafis, Kyai 
Sholeh berhasil mendirikan lembaga pendidikan di dalam 
pesantrennya mulai dari Tingkat Kanak-kanak (TK) hingga 
tingkat universitas adalah dengan visi, misi, dan tujuan 
mencerdaskan bangsa dan mempertahankan nilai-nilai 
Pancasila sekaligus mencetak santri yang “berotak Jepang 
dan berhati Madinah”. Nilai-nilai yang terus diajarkan'oleh 


72 Baca M. Muntahibun Nafis, Pesantren Pluralis: Peran Pesantren 
Ngalah dalam Mengembangkan Nilai-nilai Pluralisme di Tengah Masyarakat 
yang Multikultural, (Yogyakarta: Pustaka Insan Madani, 2017), h. 127. 
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Kyai Sholehselaras dengan prinsip pesantren yang “ngayomi 
dan ngayemi”. Prinsip ini yang selalu dikembangkan dalam 
pesantren Ngalah Pasuruan terhadap masyarakat sekitar, 
sehingga universitas yang dirintisnyapun memiliki motto 
“the multicultural university””.”" Ngayomi dalam konteks 
ini memiliki pengertian bahwa setiap orang tua (yang 
dituakan) dalam konteks sosiologis —termasuk di dalamnya 
kyai/ulama, tokoh masyarakat, anggota DPR-DPRD, 
presiden, menteri, gubernur, camat, lurah (kepala desa), 
hingga jabatan terendah seperti RT-RW, dan lain-lain— 
hendaknya bisa memberikan perlindungan, pertolongan, 
dan bantuan kepada siapapun masyarakat di bawahnya 
yang memerlukannya. Sedangkan ngayemi itu sendiri 
berasal dari kata ayem yang memiliki pengertian nyaman 
dan ketentraman. Dengan demikian, makna ngayemi adalah 
munculnya sikap yang senantiasa memberikan kenyamanan 
dan ketentraman pada siapapun dan kepada apapun yang 
ada di sekitarnya. Kedua prinsip —ngayomi dan ngayemi— 
ini jika diterapkan dalam kehidupan bermasyarakat, maka 
nilai yang terkandung di dalamnya adalah sikap saling 
hormat-menghormati, saling apresiasi, saling menghargai, 
dan lain-lain, sehingga muncul sikap tenggang rasa dan 
teposeliro dalam masyarakat yang beragam (bhinneka). 


Paham kebhinnekaan dibungkus dengan prinsip 
nilai-nilai agama yang diajarkan oleh Kyai Sholeh tidak 
hanya melalui pengajian/ceramah rutin dengan sejumlah 
kitab mu'tabarah (kitab kuning) di pesantrennya, namun 
juga melalui ajaran dan praktek yang ditunjukkan oleh 
Kyai Sholeh melalui sikap dan perilakunya sehari-hari. Di 
samping melalui pendidikan formal yang dirintisnya, juga 

74 Ibid., h. 133. 
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mulalui keryalan semir simposium dan berbagai diskusi 
sdg seting maclibatkan berbasat pibuk kavayuk Tinta 
(ndis, kelompok, dam bahkan agama aan aliran kepercaynari 
sekalhpum diundang untuk datang dalam acara disknsi gram 
sertiina bersua di Pesantren vang dipinyannya, Hal ini 
memunjukkan hawa Kyai Shaleh adam pesanlrennya lelah 
mmunpukkan kepada dunia Kahwa acama khhususya 
Islam dapat berdialeo dan bertemu atau menmpeakamukan 
semuanya, asalkan dengan mal dan juan yani buik. 
Dalam konleks imi, Kyyi Sholeh—--weperti yang dinyatakan 
Mahs— memiliki perulangan lost dan Jerses. Luas acrinya, 
Kyai Staleh tidak hanya mumpuni dalam hal ilmu figh, 
narman jups pada soal tauhid, ilmu tasawuf alam puga Iban 
kemasyarakatan. Sedangkan fpwes urlinya, Kyai Sheleh 
penodaan yu aeguta Mel sihel yi tercermin dalam 
siap dan perilakunya yang meseemek Iroleran terhadap 
perbedaan), Segara Iecimbangh (wash Mengah-kanguhi, 
dan | 'Udof Negas dan lurus)” 

Cogksh mengenai ajaran, peralarnan, sikap dan 
penlaku pari kyai don tokoh sah yang menjunjung tingsi 
nilai-nilai clan pengap sAdao ad karina — dh alas, sem saga 
dihadirkan adalah dengan tujuan agar dikelahui hahwa 
sehepanyg Telat sean Gasa hersinppudigan dengan konteks 
saran dari lempat. Dalam kenteks Indonesia, Islam selalu 
saja berdialog dan berdialektika dengan konleks Tndoneeia. 
Hal tersebut sebagaimana ah lunjukkan oteh pala pensehar 
dam peongatmibane njaran Islam nelalai ajaran, sikap dan 
perilaku ok-takah kal dan sufi Kusantara terebut 
tersebat. Mal ip merunjukkan bukan banya kar ujaran 
Islam pada dasarnya ledak hana dapat. herlenu dengan 
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nilai-nilai plurarisme dan moderatisme yang sejalan dengan 
prinsip kebhinnekaan, namun juga ajaran, pemahaman, sikap 
dan perilaku yang ditunjukkan oleh tokoh sufi Nusantara 
karena pemahaman agamanya yang sangat mendalam dan 
membumi. 


Islam moderat ala kyai-kyai sufi pesantren di 
atas inilah yang kemudian dijadikan landasan dalam 
menebarkan Islam yang ramah bagi semesta (rahmatan li 
al- alamin). Berdasarkan hasil kajian mendalam terhadap 
keberadaan pesantren, telah menunjukkan bahwa sejak 
awal perkembangannya (awal abad 16), mendakwahkan 
Islam dengan ramah dan mudah berakomodasi dengan 
watak budaya Nusantara. Sebagai lembaga pendidikan 
Islam tertua, pesantren mempunyai peran yang besar dalam 
proses Islamisasi (termasuk Islamisasi budaya) di Indonesia, 
dan bahkan di Asia Tenggara." 


Kemampuan pesantren berakomodasi dengan watak 
budaya Nusantara yang beragam (bhinneka) secara mudah, 
dan tidak tertindas dengan hegemoni zaman, adalah menjadi 
bukti sejarah, memang sejak awal berdirinya pesantren 
telah melangkah dan berproses secara terbuka terhadap 
perbedaan dan keberagaman (kebhinnekaan). Penelitian 
disertasi yang cukup mencengangkan oleh Prof. Lukens- 
Bull (1997) dari Arizona State University (ASU) AS., telah 
melegitimasi pernyataan tersebut, bahwa kaum pesantren 
telah berhasil mengukir identitas baru. Mereka menolak dua 
bentuk taklid ala Kamal al-Taturk, dan bentuk penolakan 
Khumaini, terhadap segala sesuatu yang serba Barat dan 
modern, komunitas pesantren sadar dan peka terhadap 
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slobalisasi dan Me-Donalisasi, ferap Ietap aktif dapar 
nengpan gubahsasi dengan #hod diunat aa perudelilamn 
pesanuen.” 

Sagarah tokoh anti di alas mutai dari ailup dan 
perilalaa Tokoh suli dua. dan ditermakan oleh para Wali 
Sopo hidoea kisah para kyat dalih Musantaru terselut 
nadi bukti sejacah yang tak terbanlahkan, bahwa 
Su emo: lelah oeamilika peran sicifikan dalam menibangun 
peraibahan di dna, rnangenalkan nilai-ilar keberagaman 
dan keberacamaah di dua. Dalan komigks Indonesi», 
nilai-nilai keblunnckaan dan keberagariaum di tungh sir 
sarat dhujt sleh Karuk-akoknya situasi plobal sanur 
Saul Idi sesar hujalane, Oleh karena im, saat seperti ini 
sebenarnya ajalan tisawul yang dikembangkan oleh paras 
sufi tersebut dapat dijadikan en pat ular nengumi 
heran kusut kxohinnzinan di Indonesia. Kilai-nilai Islami 
sung Menpajattan lentang yelse? (saliap ncpsasiln) dan 
tamah kepada sinapun, dl meniyun dan kapanpun oleh 
para sufi di atas, adalah riwdel keberagaman yang pelut 
Ugjaehkam alkanagf dalam pemecahan peoblem-ieblein 
dtshatrasril wan sualu seal bisa mungul di mexeri ini. 
Ktoded kehergeamaan cc sul sh alus kiranya gungat cocok 
untuk dikembanekan di Indonesia, di sec dunia dihelaakam 
Ieacha Lae pewpolitik slobal semacam fevomeri 1515 
Gender Ane Inang ang Sura dan sarakan de din 
L hdr sebasai Mesjioti adas berat Lelgelap majalah Cferdic 
Hepee al Yaris beberapa Wala lahn, adalah menjadi gonlah 


I9 Sandar Pari Io, dare Pemmilzinn Fita Kanji", dala. 
Perpaanea Pepaninan adan ala Haa. RA, Damai Plan Isl), 
Mahar: Pertirapearaa Perannya Pera aro diy Me3yavak:l IM, TEKS, 
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nyata terjadinya benturan ekstrimitas peradaban karena 
lemahnya etika interaksi dan penghargaan terhadap nilai 
kebhinnekaan dan kemanusiaan." Di tambah lagi maraknya 
kelompok-kelompok radikalis yang berusaha merangsek 
ke segala segi kehidupan ummat manusia—termasuk ke 
Indonesia—seperti kelompok Hizbut Tahrir Indonesia 
(HTI) dan taffiri lainnya, dengan pemahaman radikal, yang 
menegasikan kelompok lainya secara membabi buta. 

Dengan demikian, kebhinnekaan di mata sufi, adalah 
sebuah keniscayaan (sunnatullah). Karena keadaan tersebut 
merupakan ketentuan (tagdir) Tuhan. Barang siapa yang 
berusaha untuk mengingkarinya, maka sebenarnya yang 
pantas baginya adalah julukan sebagai pengingkar terhadap 
sunnatullah. Banyak ayat al-Gur'an maupun Hadis 
Nabi SAW yang memberikan gambaran jelas mengenai 
kebhinnekaan ini, misalnya dalam al-Our'an, surat al- 
Hujurat: 13, menyebutkan: “Wahai manusia! Sungguh, 
Kami telah menciptakan kamu dari seorang laki-laki 
dan seorang perempuan, kemudian Kami jadikan kamu 
berbangsa-bangsa dan bersuku-suku agar kamu saling 
mengenal. Sungguh, yang paling mulia di antara kamu 
di sisi Allah ialah orang yang paling bertakwa. Sungguh, 
Allah Maha Mengetahui dan Maha Teliti” 


Para sufi memandang kebhinnekaan sebagai 
manifestasi dari citra diri Tuhan itu sendiri (tajalliyat 
kamali Ilahiyyat). Pandangan sufi sejalan dengan konsep 
dasar tauhid sebagai landasan etik, estetik, dan epistemnya. 
Tauhid mengajarkan tentang keberadaan Tuhan sebagai 
episentrum segala yang ada di muka bumi ini, sehingga 
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keberagaman 4kebhinnekran) yang adu di muka hum, 
etupakan pencatan dari bohan io sendiri. Ide dasar dari 
tauhidadalah jika di termakan herbagui bentuk wang beragam 
dan herbecda-beda. maka sejalinga akan kernbati kepenta 
Yang Maha Sau tersebut. Pandangan anilah yang kerudian 
Terjalin Telan sebugah agama wang mengajarkan tentang 
univwersaliame. Dalam kalian ini, bunyak tokoh falsafah 
perecnnial Barat dan 'Vinyar seperi AK. Candaan, R, 
Gum, TN, Sehuan, Sewvad Hosscio Mase, Uitus Burck han 
Uu lain-lain, memandang tasawul sabasai wakil Jalan 
yang paling memenuhi searat unluk diadili cum dalm 
memahami uni versalisme." 


Tralam searahnya yang panjang lalam melalui 
ajaran Ss yurw dprakekkan alel tokoh sufi senantiasa 
berada paling depan dalam menjembatani digog Jenean 
geama-asargs dan kebudayaan lain. Manurul Suyyel 
Hose Kast, dalam pandangan sufi, asama yang herbeda- 
kada dipahami sehaga susu sisiomi tatasurca di kimpatnya 
masine-masinp, denah malaharinyg miusimg-musing, 
Seorang Mabi atau pendirlapama tertentu, meladah 
1glahan dalan sisan Fatasniyanya. sedangkan Nuhi- 
hati yamg lur dapat dipandang sebagai bintang-bintang 
yatg hertaluran di Tanpit alan hatiey narnpak di malam 
hari" LH antara bineanp-bintang Hu seberarnya adutuh 
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matahari dalam sistem tatasurya yang lain. Dalam kaitan 
ini, Rumi memberikan ilustrasi yang apik: “Keyakinan 
itu banyak, namun Iman hanya satu, wadah kepercayaan 
itu banyak, namun jiwa dari kepercayaan-kepercayaan 
itu satu. Jiwa orang beriman utuh dan tunggal, karena itu 
ratusan kali banyaknya dibanding tubuhnya. Seperti cahaya 
matahari yang satu di langit, sinarnya ribuan kali dibanding 


halaman rumah yang disinari”. 


Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa konsepsi 
kebhinnekaan yang dibangun sufi-sufi di atas sebenarnya 
bersumber dari ajaran tauhid. Pandangan ini memberikan 
pengertian bahwa keanekaragaman yang ada, baik agama, 
etnis, suku, ras, tradisi, dan lain-lain, tidak berarti bercerai- 
berai atau banyak macam, yang kemudian membawa 
kepada kepentingan yang berbeda-beda, dan berujung 
kepada konflik (perpecahan). Akan tetapi kebhinnekaan 
yang ada ini, merupakan pancaran (tajalli) dari ciptaan 
Tuhan sesuai dengan kehendak-Nya, dan di kemudian 
hari akan kembali menyatu dengan-Nya. Oleh karena 
itu, pengelolaan terhadap kemajemukan (kebhinnekaan) 
yang ada semestinya harus dilakukan dengan baik demi 
terwujudnya harmoni kehidupan yang lebih baik sebagai 
manifestasi dari tujuan ditegakkan syari'at itu sendiri di 
muka bumi. 


C. Implikasi Ajaran dan Praktik Tasawuf Kebhinnekaan 
Tokoh Sufi di Nusantara 


Sembilan tokoh sufi Nusantara dan pemikiran- 
pemikiran kebhinnekaannya yang telah disebutkan di 
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atas adalah tokoh su Yan memilki pengaruh hesur 
dalam perbengukan karaktr ununat'hangsa, tidak hanya 
berpengaruh kepada kalangan santri Af pesanitai yang 
(li pimpinnya semata, namun (noa celah memberikan implikasi 
luas adaknn keledupan ketigyaganyan dan keberagaman 
(kebhinekaan masyarakat, hangenalan Meyuta, Mal wrsebu 
clapar diampai aelahu peiama pemikican Yang dihuni 
dan dipraktekkan dalam kehidupan sehari-hari. implikasi ini 
dapat di psukan oleh seluruh lagpnean masyarakal YTusangaua 
dengan kokahhsa persatuan dan kesatuan yang hiu 
kini tak tersowahkan olah apapun sang menerjang, di 
saat Indonesa dihadapkan pada berbasai njiau dan cebaan 
balikan Tongerangan as kehhumekaun yung selama ini 
Inenjai pilar dalaru kebilupan hemnasyatukat herhangsu 
dan bernegara, schiopoa NK Pancasila, dan UUR 
1945 tetap berada pada 24 wang telah disepakati hersama 
oleh ounding fathers Ipendut bungsah ini - —termasuk di 
datanya cbalah para ulat gu kersgbul, 

Hadratus Syekh Waswirl Asy'ari sengaja menulis 
letakkan pada urutan pertama sebagai tokoh suti Musantara, 
karena Syekh Hasyun merupakan tokoh tespirator perama 
dan ular dala pebentukan Kegary eehangsaan 
Indomesea bani tokoh-tokoh suli kocernporer hecikunyu. 
Hasolusi fhog yang discpakan Syekh Hasyim pada ranppal 
25 noh 1945, kemulun dikumandangkan olch para 
Teu Dri rtesia— euy sn aa are k-arek Butubuyo— pada 
@aklu pengusir penjajah, merupakan peristiaa heroik yang 
tidak akan peruah dilupakan dalam sejarah kemerdekaan 
Tulomesii alalam mengusir payjajah, Hisolusi Jihad 
mania yang dikurangkan eh Sedlh  Husytro 
bersama para pejuang dalam mengasir penjajah di Sasha 
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dan sekitarnya, ternyata dapat menginspirasi bagi seluruh 
pejuang di seantero negeri dalam mengusir penjajah. Oleh 
karena itu, seruan resolusi jihad Syekh Hasyim dicatat dalam 
sejarah perjuangan bangsa sebagai seruan yang memiliki 
implikasi mendasar dan mendalam dalam pembentukan 
sebuah Negara kesatuan. Bahkan ada yang mengatakan, 
tanpa resolusi jihad Syekh Hasyim, dimungkinkan bangsa 
Indonesia akan mengalami penjajahan lebih lama dari kaum 
kafir imperialis. Sebab resolusi jihad yang dikumandangkan 
tersebut membawa pengaruh laur biasa dalam memompa 
semangat jihad arek-arek Suroboyo kemudian diikuti oleh 
seluruh pejuang di seantero negeri Indonesia ini atas nama 
kepetingan agama dan negara.” 


Tokoh sufi Nusantara selanjutnya adalah Syekh 
Ihsan Jampes Kediri. Syekh Ihsan tidak secara langsung 
terlibat di dalam gerakan organisasi keagamaan dan politik 
sebagaimana yang dilakukan Syekh Hasyim Asy'ari. 
Akan tetapi Syekh Ihsan lebih memilih gerakan kultural 
keagamaan yang dapat bersentuhan dan bersinggungan 
langsung dengan kalangan masyarakat bawah. Oleh karena 
itu, Syekh Ihsan juga dianggap sebagai pelopor penentangan 
terhadap penjajah (Belanda) pada saat itu. Syekh Ihsan juga 
dikenal tidak pernah ada kompromi terhadap penjajah jika 
kepentingannyaadalahmerugikanmasyarakatbanyak. Karya 
monumental Syekh Ihsan yang hingga kini memberikan 
pengaruh luas di masyarakat bahkan masih menjadi salah 


82 Secara lebih khusus, tentang apresiasi pihak luar terhadap langkah 
Syekh Hasyim terhadap pembentukan Negara Kesatuan Republik Indonesia 
adalah sebagaimana yang dikisahkan oleh Muhmmad Asad Syihab dalam 
bukunya “Al-Allamah Muhammad Hasyim Asy 'ari: Wadli'u Istiglali Indonesia”, 
(Beirut: Dar al-Shadig). 
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cara kah kajian sulislik di Tnalomesia dan juga Timur Lengah 
(weseyeis al-Azhar, Kaleo Mesir) adalah latah “Sisa al 
Than yank memakan syonek dari kitab “AdinAa ai- 
Adidas" karya Imam a-ihasali. Walaupum lilyh Iersebut 
adalah Kalah Gsawuf yang berisi tenranp panduan senar 
hiumilsa alalam Kaitannya herhuhungan dengan Tuhannya, 
paman kandungan pesan-pesan meral-ois di Jalmnya telah 
Tenkinspirasl serDua Manusia untuk seranliasa memiliki 
kanakler yang haik duo bedumesungjawab. Sebah pada 
dasarnya set haha Cmarusat manlinya juga akan 
dimimai pertancemnojawahan di hadapan Sang Pencil 
(Alah SITI, tenmasok menyanekat tata perpaulart antar 
siang alan hngkungannya. 


sal Mukhtar $ padan jisa lokah sufi kunsantara yang 
memiliki keprawalan dalam mengannyriksaikan erbagai 
kepentingan unumat, baik menyanekul sal keasaman, 
agak, pallik, ckonang, bindaya, dan yang lainnya. Oleh 
karena Iu, Kyai Mudho dikenal sehasui sosok ulama 
kharismatik yang sanpat dekal detpa santi, keluarga, dim 
ugeyutakal dangan berbagai stratitikasi sosialnya. Tidak: 
Seal kal mus yarakal pati dalang banya sekedar mminra daa 
restu, berkansuliasi, nina oasehah. dan lain-lain. Kyai 
Kdukhtar cidak pernah memilakaya, bahkan meneringanya 
kagum Tasa suka-cita, Umplikasi dari sikap dan praktek 
kehidupan sar #hitumjukkan Kya Mukhtar uu adalah 
bahms lechidupan ini selemarng ngrupykan dinamika 
yang KaUs teneslami perahahan dari wak ke @aletu, 
lidak sala sung dapat menolak adanya pembahan itu. (Heh 
karena ilu, hill ini menyiaikan tenang pentimensa salin 

II Saka" Saka Ian Tannpas, Kai adhi JL Pemalang: al- 


Hnasah. IL. 


Dr. Syamsun Ni'am & Dr. Anin Nurhidayati 


berkomunikasi dan saling membantu satu sama lain tanpa 
harus dibatasi oleh sekat-sekat perbedaan artifisial, apakah 
beda keyakinan, aliran/paham, suku, etnis, bahkan agama 
sekalipun. Dalam perspektif tasawuf, semua yang hidup 
di dunia ini adalah sama-sama makhluk Allah SWT dan 
seluruhnya akan kembali kepada-Nya. 


K.H. Abdul Hamid Pasuruan dikenal sebagai ulama 
sufi yang memiliki kesahajaan dalam bersikap dan bertutur 
kata. Kyai Hamid tidak pernah menolak tamu-tamu yang 
datang/sowan kepadanya. Siapapun yang datang kepadanya 
dapat diterima secara lapang dada, walaupun dengan 
maksud yang beragam. Dalam konteks inilah Kyai Hamid 
sangat disegani oleh para ulama sezamannya dan oleh 
masyarakat pada umumnya. Faham kebhinnekaan yang 
dikembangkan oleh Kyai Hamid didasarkan kepada suatu 
prinsip, bahwa tidak boleh sedikitpun berperasangka jelek 
(su'u al-dzan) kepada siapapun baik kepada orang yang 
sudah dikenal maupun tidak dikenal. Sebab masing-masing 
orang memiliki kelebihan dan kekurangannya. Pandangan 
ini membawa implikasi tentang pentingnya menghargai dan 
menghormati setiap orang yang ada di sekitarnya. 


Sedangkan K.H. Abdul Hamim Djazuli, yang biasa 
dipanggil dengan sebutan Gus Miek adalah seorang ulama 
sufi Kediri yang memiliki sikap dan perilaku nyleneh 
(unik). Keunikan tersebut dapat disaksikan melalui gerakan 
dakwahnya yang keluar masuk diskotik, gedung film, dan 
tempat-tempat keramaian/hiburan lainnya, bahkan “Gus 
Miek juga dikenal sangat dekat dengan para pengusaha, 
sehingga Gus Miek dikenal dekat dengan para artis Ibukota 
dan pengusaha. Julukan yang disematkan kepada Gus 
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Mick. sebagai kyai gaul lentu tidak dapul dihindarkan. 
hfccdlel dakwah yang dilahukrn Cus Mliek in anang 
2oak unik (neencAh dan bal tersebut dilakukancga takan 
mp3 alasan, sebab dengan dakwah model diawmilaan, 
maka lapancar dakwah Inah hanya ala pala rnasyutakat 
kalangan menengah ks bawah. anu juga kalangan uts, 
pengusaha, bahkan birokrat dan tekmokrat sekalipun bisa 
mesrelap aentulan jaran Kenari, kara pala saal 
itu Kelam ada yade melakukan model adalah seperdi pan 
dilakukan Gus Mick ini. Implikasi dari model dakwah 
Sus Idick ini dupat dilihat pada saat in, di mana tidak 
sadikal kalangan arik, pengusuha, dan birokral sang juga 
aer guhkan dasehat dari para uslatte alam kyai, ehi 
para ustadz dan kyai seriakali dijadikan konsultan dalan 
seal-s0al keasaman dan spidtual,? 

Talas Ulmny su “Tusankare berikutnya mlalah 
KL Achmad Sila. kyai Acbensd diamosa sebagai 
ulama kontempeer ML (Nahdlatul Ulama yang memiliki 
paasal tentang pestingnya hubungan agama dan Negara, 
Telusu sn men yangkuh penerunyan azas ninggal Pancasila. 
bewai Wtireas Tali paru dag Donna item selutul wangy KTI 
untk dapat mengena Pancasila sehat eng berompalisasi, 
kara menurut Kyai Aclunad - sudah tidak ada jari 
perlumlannati andara Tali am Panasaily, Demikian pula 
sebaliknya, tidak: perlu ada yng diperlemangkan antar 
keduanya, Arman tesebut disampaikan di saat warga 
kungsa Indonesia Aituapkun pada penerapan azus tunseal 
Pancasila «deh Orde Tatu, sehingga mun padu! 
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yang sangat beragam, antara yang setuju dan tidak setuju, 
bahkan ada yang beranggapan bahwa Pancasila adalah 
produk Barat dan bukan dari Islam, sehingga harus ditolak. 
Akan tetapi Kyai Achmad telah berhasil memberikan 
argumentasi apik dan rasional, sehingga pertama kali yang 
dapat menerima gagasan ini adalah NU, yang kemudian 
diikuti oleh seluruh komponen/kelompok-kelompok yang 
ada di Indonesia. Implikasi dari ijtihad kebhinnekaan Kyai 
Achmad ini hingga saat ini dapat dirasakan secara baik, 
khususnya menyangkut eksistensi Pancasila yang sudah 
cocok dengan keberagaman dan keberagamaan ummat 
Indonesia, sehingga Pancasila tetap menjadi dasar dalam 
kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara ini 
semakin menemukan kemantapan dan kematangan.” 


Gus Dur (K.H. Abdurrahman Wahid) dikenal sebagai 
bapak pluralis karena pemikiran dan gerakan pluralisme 
yang dibangun dan dikembangkannya. Pandangan Gus Dur 
tentang pluralisme dan kosmopolitanisme sudah dikenal di 
seantero negeri bahkan hingga luar negeri. Tidak sedikit 
karya biografi Gus Dur yang ditulis oleh para pengamat, 
pengkaji dan peneliti, baik di dalam negeri maupun luar 
negeri. Satu hal yang tidak bisa dilupakan tentang pemikiran 
Gus Dur adalah pembelaannya terhadap kaum tertindas 
(dhu 'afa”). Gus Dur dalam konteks ini, tidak akan menolerir 
siapapun yang berbuat arogan dan anarkis terhadap kalangan 


85 Argumen Kyai Achmad Siddig tentang penerimaan Pancasila sebagai 
azas tunggal dan tidak bertentangan dengan Islam, bahkan sejalan dengan Islam, 
dapat dilihat pada Achmad Siddig, Norma-norma Pancasila Menurut Pandangan 
Islam, Makalah yang rencananya disampaikan pada acara seminar di Aceh pada 
tahun 1970-an. Lihat juga pada Munawar Fuad Noeh & Mastuki HS. (Fd.), 
Menghidupkan Ruh Pemikiran K.H. Achmad Siddig, (Jakarta: Logos, 1999). 
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sal kerna, kendilan adalah herisep dasarnya. Oleh karen 
ilu. Gus Dur senantiasa mama kaum lemah di manapun 
dan Hingga garpu kapanpun tanpa diatasi oleh sekat-aekal 
ctnis, 20longan. kelompok, suku. aliran, bahkan aeama 
se ke lput, aphkasi dun pemikyan Gus ur ni membawa 
kepada pemahuni leotang pening mauhangun 
teleransi dar howaat menghormati anu memenuhi hrik 
dan kewajiban sesuai dengan kevakiwan dan kepercayaan 
HKMTENINyH IndsmiganasIig 4 kawal masyarakat yang 
hhinneka (beragam). 

K.H. Husein Uyas Mejokarto dan KN. Mahammad 
Sholah EBuluddin Mestah Yasuruan adalah dua ulama 
SU kemileriputer yang disebut kagklar dalan kajun nu, 
yang memiliki pimdangan tidak jauh berhala degan 


para pendahulunya. But-hutie pemiliuan tasawul 


keblinnckaannya yang dianggap memliki pengarah besar 
dalam kehidupan unyoat adalah melalui perajian kitab 
kurang sang diberikan pa wan penganan Ah pondok 
pesanuen yaap dimmpinnya. Jika Ku Ilusein nwidui 
peneajiannutintatsir pada hari sabtu dan selasa sctclah waktu 
dhubut, kesialan afin sighatsah peda malam tanggal 17- 
Mari, Juta Ineladuai mimbar rar cerah ega anna, 
pesan-pesan Inoral tentang pembentukan karakier una 
dapar dikemas dan disampaikan secara baik dan #stfoneeh. 
Sedanekan Ry Sholeh menutamkan faham ksbhinnckan 
perspelai ksene-Islyn bdk hanya melalu kanan kitab 
kuning ang diajarkan ds pesantren, mamun juca real 
lerobaga pendidikan formal yong dirintisnya mulai dari 


S0 Liat sanribrali pada Alasan Wa ana engan, Nina 
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tingkat dasar hingga tingkat perguruan tinggi (PT)— yang 
memiliki jargon “the multicultural universit””.” Konsepsi 
dan praktek tasawuf yang dikembangkan pada dua 
pesantren ini secara langsung maupun tidak langsung akan 
membawa implikasi yang tidak kecil, karena ajaran dan 
praktek tasawuf ini akan dikembangkan oleh para santri dan 
jamaahnya dari waktu ke waktu, sehingga pembentukan 
karakter bangsa dapat terwujud dengan baik. 


Implikasi yang ditimbulkan dari pemikiran tasawuf 
kebhinnekaan tokoh-tokoh sufi tersebut hingga sekarang ini 
dapat dirasakan oleh segenap ummat Indonesia, hal tersebut 
paling tidak dapat dilihat dari beberapa pertimbangan 
mendasar. Pertama, para ulama/kyai sufi di atas merupakan 
pengasuh bahkan pendiri dari setiap pesantren yang 
dipimpinnya. Tidak terhitung jumlah santri dan alumni yang 
telah berhasil dididiknya melalui pengajian dan pengkajian 
yang dijalankan. Di samping itu, budaya “sami'na wa 
atha 'na (ikut dan taat) kepada kyai” hingga saat ini menjadi 
jargon yang tidak bisa ditinggalkan oleh para santrinya — 

baik yang masih aktif menjadi santri di pondok pesantren 
maupun santri yang telah menjadi alumni pesantren. Hal 
ini terjadi seiring dengan sebuah keyakinan di pesantren, 
bahwa jika budaya “sami'na wa atha 'na” ini ditinggalkan 
atau diabaikan, maka akan membawa implikasi terhadap 
hilangnya keberkahan dan kemanfaatan ilmu yang didapat 
di pesantren. Hal inilah yang kemudian membawa pengaruh 
pada setiap apa saja yang diajarkan dan dipraktekkan oleh 
para kyainya harus diikuti dan ditaati. Dalam konteks 
87 Baca M. Muntahibun Nafis, Pesantren Pluralis: Peran Pesantren 


Ngalah dalam Mengembangkan Nilai-nilai Pluralisme di Tengah Masyarakat 
yang Multikultural, (Yogyakarta: Pustaka Insan Madani, 2017). 
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tni, pemikiran dan praktek tasawul kebhinnek am yang 
dyalankan olelmya senatasa diikuti dan menjadi pesangan 
Oleh perua sare rina di nana pun dai hingga kapanpun. 

Kedua, para koleksi sufi Masantuta tersebar 
di sampang nwayadi pamimpm pesanan Yahs dapil. 
mengendalikan paca saman dah atumuinya, jupa 
sekalisns bertindak selesai koh url yang sangat: 
dihormati Keterlibatan para kyai sufi Musantara dalaru 
mgaperiahankan KKET aan Pancasila tulak pernah surut 
sejerakal pan. Weladu pengajian ktah kuning ah pesunergn- 
pesantren, pimbar-numbar pengajian, ceramah apn 
dekusi, Jan berbagai dakwah yang dilakukannya, telah 
meanhetikan pengaruh langsung dan serafikan terhadap 
keberlanjutan kehiklumo bermasyarakat, herhangsa dan 
hernesara. Uteh karena itu, hampir saja lidak alilemukan 
kyai pesantren yang tidak mendukung dan mempertahankan 
MRI duri Pangasila, Sebab oeeka sadar betut bahwa 
dengan teendislorsi alay mengilang kekraduan KEKRI 
dan Pancasila, sma saja dengan menpkhaanati lerhadlap 
hasil fiheg dan Htibed para ulama'kyal pendahulunya. 
Hal kamkiun diangeap sebagai kejahatan baik difiliat dari 
pesepki soaiak maupun perspek Dugaan, 

Kai, pesona dan kepinwa ii para askoh sufi dh ali 
mpakan kanci dari sewalanya, Vidak dapat dinatikan 
huh Tiar para kel suh adalah sosok wum saotun 
dalam erbicua dad herkamunikasi, sejuk dat pamugh 
sinipatik dalam bersikap dan bertindak, tidak Kanya tepulu 
sesama ummat Islan namun juga kepada kelonyes: daia 
buhkan kepala agama lam sekalipun. mreka senguriasa 
menugjukkan sikap dan tutur lada yang lemah Tembuk 
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terhadap lawan bicara. Para kyai sebenarnya adalah yang 
dapat ngemong (membina) dan ngopeni (memelihara) 
ummat, karena mereka bersentuhan langsung dengan ummat 
dan berbagai kepentingannnya. Pesona diri inilah yang 
kemudian menjadi entry point dalam berdakwah termasuk 
menyangkut dakwah kebhinnekaan yang disampaikan 
dalam setiap kesempatan, sehingga mudah diterima oleh 
khalayak dan selalu diikuti. 


Keempat, ijtihad yang dilakukan oleh tokoh sufi 
Nusantara tidak hanya dilandasi oleh pengetahuan agama 
yang mendalam, namun juga didukung olehpengetahuannya 
terhadap soal-soal keummatan dan kebangsaan. Satu 
hal yang tidak dapat ditinggalkan oleh para tokoh sufi 
tersebut dalam menuangkan gagasan-gagasannya sebelum 
menjadi sebuah keputusan bersama, ada satu langkah yang 
selalu dilaksanakan olehnya, yaitu senantiasa melakukan 
“istikharah”, sebuah langkah spiritual dengan memohon 
petunjuk kepada Allah SWT dalam setiap gerakan dan 
langkahya, sehingga apapun yang menjadi keputusan para 
tokoh sufi tersebut selalu didasarkan kepada petunjuk dan 
Ridha Allah SWT. Dalam konteks ini, tasawuf kebhinnekaan 
yan digagas dan dikembangkan oleh tokoh sufi yang 
kemudian berimplikasi pada terbentuknya sebuah tatanan 
kebangsaan yang damai, adil, dan makmur di Indonesia ini 
bisa terwujud dengan baik. 


Kelima, para tokoh sufi Nusantara kiranya paham 
betul, bahwa Indonesia didirikan atas kemajemukan 
(kebhinnekaan) yang tidak dapat dihindari, yang terdiri 
dari berbagai suku, agama, aliran, bahasa, ribuan pulau, 
dan lain sebagainya, dari Sabang hingga Merauke. Oleh 


Pdf Kobiinaekoan Perspektif Soft musentary | Ting 


Karena ina, kehhinnekaan sang gala ini buang dapat clikelola 
tumoan Iuik, sebiveea tidak menimbulkan konflik di 
kemudian hari. Dal eugelela kedinngkaan lersehul 
diperlukan sehuah peraoekal sang algpal mempakamukan 
bahkan sanpegsatakan antarberkagai perbedaan yang ada. 
Perangkal yang dianggap paling cfcktif dalam mengelola 
benasa yang hingga sial ini dianggap paling weok adalah 
iholvsi Vanasila. Vancasila di dalam kujian-kajian 
kendala weyupakan proses dan hasil perkalian dan 
penyerapan alga berbagai kultur sesial yang telah tumbuh 
dan berkembang sejak kakek-menck moyanp bangsa ini 
ada de Musantara ini, sehingga Pangasila dipilih sebacai 
wet of Ge bangsa Indonesia tidak engalla, namun 
lelah melalu Pasees yang senaat panjang, dim Paruala 
inilah sebagai perangkal tbaik untak mengelola harusu 
Indonesia hingga saat ini. 
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BAB Y 
PENUTUP 


A. Resapulan 


Gambaran mengenai tasawuf kebhinekaan perspelif 
sufi Musantars kiranya telah dijelaskan secara tuntas pada 
Bab 2 nugeu Tab 4, Akan Iapt untuk menudahkan 
penatuuman alur poin-pio penting yang dida syaa keyadu 
takus masalah yang dirumuskan, makan dalara kaitan ini 
peanclasan panjang tersabur akan disimplifikasi sesuai 
daanguti tuntutan dan kebuluhan, Adapun puin-pom penting 
sang dapat dilekripailan adlatah sebagai hurikul: 

1. Secara cenealogis, tasawal kelhhinnekaan yan 

dibangun dan dikcmbanokan oleh sufi Musantaca 

tdak dapal diiyuskan dan aspck mendasar sman 
bangunan sepakan eaha Islan, wati 
bangunan uhid, sya1y'al, dan tasawul Kelipanya 
harus dijalankan sceara bertanpaungjawah dan 
komsekuann, lulak holkh dipisah-pusabkan antara 
satu dengan lainnya. Oleh Iuran Ia seliyp arung 
ketika sudah menpakui keber-lalamannya, mika 
kana Iwulud-svarattasawufh oo juca  hams 
melelaal nata dirinya secara bersamaan, Mengagat 


It 
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ke sembilan tokoh sufi Kusantari tersebut adalah 
penkamal, pencatar, dan pengaial lasaul Ani 
yang kensistca, maka bangunan tamhid, syari?ar, dam 
asaguf manjadi sesuatu yang palimg urecn dalam 
ujan clan praleek keberatan watar #ijalutikan, 
kenosepsi tasawuf kebhinekaan ini sewua peneotosis 


juos telah disjarkan dan dipraktekkan cteh sufi-sufi 


subalamn ya, 

2. Menlusarkan pada poin pertama, lawu 
kebhinnekaan yang diajarkan dan dipralicekkan 
oleh sambilan tokoh sufi Kusantara tersebut. pasti 
hduk akan keluar dan jalur Iauhid-s yua suul, 
Tara kebhinekaan yang dikonsepsikan aleh he 
sembilan teeh sufi Kusantara tersebut sebenarnya 
Mmenapakan pengulangan dan aspek normatif ajaran, 
Onur mereka dual euy teguta apik 
dam yiaami. Th sudah nuno koekatuulsani 
segara dinamis terhadap kemajemakan yang ada 
di Musantua, sehinwca apa vang dikonsepsikan, 
dtapukun, kemudian «oraklekkan dalam kehulupan 
hernia sarukal, hedangsu, dan bernegara Inemuliki 
kecocelan dan da-eneegt denean tradisi, sosto- kultur 
atau budaya masyarakat Indonesia. Hal ini dapat 
disaksikan melalu kisah perjalanan mercka keiku 
Tetes hetabapai Pertunangan dengan berhawai talat 
helakang yang berbeda dengan kepentinsan Yang 
tidak sama. Pangan demikian bangunan tasawuf 
kebhinekaan yang aligayas dan Jikemilugkan 
aleh seruan tokoh sudh tersebut bukanlah hal yang 
menaada-ada, halkan mempakan sebuah realitas 
keberagamaan ali lengah keberagaman uang sehueai 
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penggjawanahan dari pemahaman beragaranya 
terusan Lek s-Ieka atartia, 

4. Implikasi yang dapat dirasakan dari konsepsi 
lsawur oo lhhanuekuan var oo digapas oo dan 
dikembangkan oleh sembilan Gikah sufi tersuhut — 
saat Ul terasa sekali di saat Indonesia dihadapkan 
kepada dorentusi dalam penmuibanan keblunnckaan 
IL aeruliri. Padahal dalam yetapekii” Islam, 
kebhimakaan merupakan sehunh kenisgaynan san 
tidak dapat ditolak atau dihindari. Yang paling Ijak 
adalah mamngelola kebhumekaan tersebut secara baik, 
sehitueu haruatnsas dan sbalsas Jalan berbagai 
aspek dalam kehidupim bermusyarakal, berhati, 
dan bernceara daper terlaksana dengan baik sesuai 
angan da-ita bersama Implikasi berikurnya 
adalah Terate kepalan loko sun Musantura 
lesehut dalan mengawal dam neng MERT, CL 
145, dan Bhinneka Tunopal Ika, melalui Tabam 
kengamaan yang diakininya sebagai sebuah kebaikan 
ala Teghantarani um versul, sehangea talak nyafikan 
kebaikai dan kebenaran dari pihak lain, Apapun 
kebaikan dan kebenaran dasi pihak fan, asalkan tidak 
beemausan dengan aspck taubid-syan'at tasawuf 
lemehul, muka masih dikala, Papyasila dipihh oleh 
Sintadipan tees sebagai men ke bangsa Indaneain 
adalah pilihan tepat basi bangsa Indoocsis yang plural 
Jaln Iirbugai sei, Implikasi yang ditmybulkan 
aci Iitkocd para bakah sun tersbut segara langsung 
manpan tidak larpsune sampit terigu hinga mual 
ini, yaitu perlunya menjaga. melestarikan, dan 
menggandakan ajaran-ajaran lasagu! keohyunckaan 
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dalam kehidupan sehari-hari. 


B. Saran/Rekomendasi 


Terkait dengan penelitian ini, kiranya ada beberapa 
hal yang perlu disampaikan sebagai bahan rekomendasi/ 
saran penulis kepada beberapa pihak sebagai upaya tindak 
lanjut tentang pentingnya menjaga kebhinnekaan yang 
selama ini hidup dan tumbuh di tengah-tengah masyarakat 
yang plural dan multikultural ini. 


1. Kepada instansi pemerintah: Pemerintah adalah 
pemegang kendali dari seluruh sistem ketatanegaraan 
dalam mengatur kehidupan bermasyarakat, berbangsa 
dan bernegara. Oleh karena itu, dalam konteks 
pemeliharaan pilar kebhinnekaan ini pemerintah 
memiliki tanggungjawab lebih dibanding dengan 
instansi lain di luar pemerintah, sebab perangkat 
lunak dan kerasnya telah dimiliki oleh pemerintah, 
mulai dari tingkat pusat hingga ke tingkat yang paling 
bawah. Faham kebhinnekaan harus disosialisasikan, 
diajarkan, dan dilaksanakan melalui perangkat yang 
ada secara bertanggungjawab, sebagai wujud akan 
kesetiaannya terhadap NKRI dan Pancasila, agar tidak 
seperti yang pernah terjadi pada era Orde Baru, yang 
justru menggunakan Pancasila untuk kepentingan 
kekuasaan, yang mestinya hal tersebut tidak boleh 
dilaksanakan. 

2. Kepada organisasi masyarakat: Organisasi 
masyarakat adalah elemen penting dalam kehidupan 
bermasyarakat, berbangsa dan bernegara. Dia 
sebenarnya yang dapat bersentuhan langsung dengan 
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kepentingan masyaraka. (leh karena itu, pilar 
keblrmngkaan juga mengad tanggungjawab sa dalam 
kanak einberilann asas kepadu masvacukal 
untuk dapat @iterapkan dalam kehidupan sehari. 
hari, 

Ah Kepada pemelia henkulnya: Pemah sehagai banjan 
yanp tak terpisahkan alaci masyarakat. Jun hanigua, 
Indonesia, fnca memiliki tangsungjawah hesar 
dalam penanaman milan nilai keblunnckaan di tenzah 
ketudupan yang plural dan mullikallumal m1, Peneliti 
adalah kaum krilis dar casienal, sehinuua alunguti 
kemampuannya capar melihat, menyerap, nenphaji, 
dan merumuskan Mamat keblunnckaan yaap sclama 
mi belut sesya untuk disesuakan dengan konteks 
#AMAanaya tang nencerahul akar mania yang 
terkandung di dalam pita kebhinekaan. Dalan 
kaan mi, penelit menuliki tancoeungjawah ntuk 
melakukan kajian dan penclitian keluh lanjut terhadap 
tenor Kang amkeribank sang dan sejalan 
dengan faham kehhinnekaan di Indonesia paca 
kamicks olobul, 

4. Keposla seluruh warga bangsa: Hapi seluruh cleman 
masyarakat, pelajar, mahasiswa dam seluruh warga 
bengsa hendaknya memiliki Gnppungjasab sama 
dalam mengawal melestuikan dan 1ujatankan 
ri aids kehhirmeleni aa Indonesia, Sebab saham 
sejarahnya yang panjanp, Iredanesia cderar tadi legri 
Pangusila telah berbasil memperahankan sepals 
TemailATI KENLEGUNTI, ATILXNILT, alam RAS akirt 
berbagai pihak. Faham kelhinnekasa yang selam ini 
oenjadi pilar kebangsaan harus dijaga denpan haik 
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agar tidak terdistorsi oleh kepentingan sesaat, apalagi 
adanya infiltrasi budaya dari luar yang tidak cocok 
dengan budaya asli Indonesia. 

5. Kepada seluruh ummat Islam di Indonesia: Faham 
kebhinnekaan harus dipahami sebagai manifestasi 
dari keragaman yang diciptakan oleh Allah SWT, 
sehingga sudah menjadi sunnatullah yang tidak 
dapat dihilangkan atau dihindari. Oleh karena itu, 
kebhinnekaan ini tidaklah perlu dipertentangkan atau 
dihadapkan dengan ajaran Islam, sebab kebhinnekaan 
itu sendiri sejalan dengan prinsip-prinsip di dalam 
Islam, yaitu adanya saling menghargai, menghormati, 
dan bahkan mengapresiasi satu sama lain terhadap 
keragaman sebagai konsekuensi dari perintah Allah 
SWT untuk selalu berkompetisi secara sehat dalam 
meraih cita-cita ideal sebagai hamba Allah yang adil, 
makmur dan sejahtera di dunia dan akhirat. 
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KEBHINNE. 


pemikiran dan prakik keberagamaan yang digagas dan 
dicontohkan oleh para tokoh sufi Nusantara, Semua Itu Idak dapat 
dilepaskan dari kontekstualisasi tradisi dan kultur masyarakat setempat, 
sehingga apa yang menjadi landasan berdakwah dan keberaganiaan oleh 
sufi Musantara tersebut senantiasa dilandasi oleh paham spiritual 
(tasawuf) yang selama Ini dipegangi dan dipraktikkan. 
Pada intinya tasawuf yang digagas dan dikembangkan sufi Musantara 
Itu dapat dijadikan sebagai solusi aIlemali-dalam penyelesaian prodlam 
radikalisme di abad modem ini. Tentu gagasan tasawuf kebhinnekaan dari 
tokoh sufi Musantara ini tidak dapat dilepaskan dari ajaran-ajaran 
orlodoksi sufi masa lampau (salaf al-salihin) dunia, Kemudian 
dikontokstualisasikan pada kehidupan yang teblh empiris dalam 
membangun kehidupan yang harmonis, saling menghargal dan gotang- 
royong tanpa dibatasi oleh sekat-sekat suku, agama, ras, budaya, etnis, 
antargolongan, paham dan kepercayaan, 


TT asawut kebhiniokan dalami perspektif sufi Nusantara adalah suatu 
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